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Penelitian ini bertujuan menganalisis klasifikasi komoditas perkebunan di Kabupaten 
Musi Rawas, merumuskan alternatif strategi pengembangan komoditas perkebunan untuk jangka 
pendek, menengah dan panjang di Kabupaten Musi Rawas. Metode dasar penelitian ini adalah 
deskriptif analisis. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 
sekunder yang diperoleh dari BPS dan BAPPEDA Kabupaten Musi Rawas, Dinas Perkebunan 
Kabupaten Musi Rawas. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa klasifikasi komoditas perkebunan di Kabupaten 
Musi Rawas berdasarkan pendekatan Tipologi Klassen yang termasuk komoditas prima adalah 
kelapa sawit; komoditas potensial adalah karet; komoditas berkembang terdiri dari kopi, kelapa, 
pinang, aren, tebu, kakao, kemiri; komoditas terbelakang adalah kayu manis. Strategi 
pengembangan jangka pendek meliputi dua hal yaitu strategi untuk mempertahankan komoditas 
prima tetap menjadi komoditas prima (kelapa sawit) melalui upaya peningkatan mutu dan 
penyediaan bibit kelapa sawit. Strategi untuk mengupayakan agar komoditas potensial (karet) 
menjadi komoditas prima yaitu penyediaan lahan pembibitan. Strategi pengembangan jangka 
menengah untuk mengembangkan komoditas potensial menjadi komoditas prima adalah 
pembangunan penampung karet. Strategi untuk mengembangkan komoditas berkembang 
menjadi komoditas potensial yaitu peningkatan kemampuan dan kapasitas SDM subsektor 
perkebunan (kelapa dan aren); pengembangan kajian teknologi tepat guna (kopi dan kemiri); 
peningkatan  produktivitas, daya saing dan nilai tambah produk perkebunan (tebu dan kakao); 
pengembangan sistem penyuluhan perkebunan yang secara intensif (kemiri dan pinang). Strategi 
untuk mengembangkan komoditas terbelakang (kayu manis) menjadi komoditas berkembang 
yaitu meningkatkan produksi dan kualitas perkebunan. Strategi pengembangan jangka panjang 
meliputi dua hal, yaitu strategi untuk mengembangkan agar komoditas terbelakang menjadi 
berkembang yaitu meningkatkan akses petani kebun terhadap modal usaha pengembangan 
komoditas kayu manis. Strategi untuk mempertahankan komoditas prima (kelapa sawit) salah 
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The objectives of research are to analyze the classification of plantation commodity in 
Musi Rawas Regency, to formulate development strategy of plantation commodity for the short, 
medium and long terms in Regency Musi Rawas. The basic method in this research is analysis 
descriptive. The research location was chosen purposively in Musi Rawas Regency. The data 
used were primary and secondary data are collected from Indonesian Statistic, BAPPEDA, 
Dinas Perkebunan Musi Rawas Regency. 
The result of research shows that the classification of plantation commodity in Musi 
Rawas Regency based on the Klassen’s typology belonging to prime commodity is oil palm; 
potential commodity is rubber; developing commodity consists of coffee, coconut, areca nut, 
sugar palm, sugarcane, cocoa, candlenut; retarded commodity is cinnamon. The short term 
strategy of development is done with consist of two things : the one to keep the prime commodity 
as the prime commodity (oil palm) through the attempt of improving the quality of and provision 
of oil palm seed; the improvement of oil palm production. The strategy to make the potential 
commodity (rubber) into prime commodity is to provide the seeding land and to develop the 
rubber plantation. The medium-term development strategy consists of three types: the one to 
develop potential commodity into the prime commodity, that is, by developing the rubber 
accommodation. The strategy to develop the developing commodity into the potential one is to 
improve the human resource capability and capacity in the plantation (coconut and sugar palm) 
sub sector; the development of useful technology study (coffee and candlenut); the improvement 
of productivity, competitiveness and plantation product (sugarcane and cocoa value-added;  the 
development of intensive plantation (candlenut and cocoa) illumination system. The strategy of 
developing retarded commodity (cinnamon) into the developing one is to improve the plantation 
production and quality. The long-term development strategy consists of two types: the one to 
develop retarded commodity into the developing one is to improve the plantation farmer’s access 
to the capital of cinnamon commodity development business. The strategy of maintaining the 
prime commodity (oil palm) includes the development of oil palm plantation agribusiness; the 
improvement of infrastructures in the plantation areas; the management of oil palm plantation 
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A. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi adalah usaha-usaha untuk meningkatkan taraf hidup suatu 
bangsa yang sering kali diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan riil per kapita. 
Pembangunan ekonomi dapat memberikan kepada masyarakat kemampuan yang lebih besar 
untuk menguasai alam sekitarnya dan mempertinggi tingkat kebebasannya dalam 
mengadakan suatu tindakan tertentu. Pembangunan ekonomi tak dapat lepas dari 
pertumbuhan ekonomi (economic growth). Pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan 
ekonomi dan pertumbuhan ekonomi memperlancar proses pembangunan ekonomi.  Oleh 
karena itu pembangunan ekonomi harus dilaksanakan                          (Irawan dan 
Suparmoko, 2001). 
Pembangunan daerah diarahkan untuk memacu pemerataan pembangunan dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pembangunan yang ditujukan untuk mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat harus dilaksanakan  dengan memanfaatkan sumber-sumber daya 
yang dimiliki di daerah, baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia. Upaya 
tersebut dilakukan secara berkelanjutan berdasarkan kemampuan daerah tersebut dengan 
memperhatikan kondisi yang ada. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah, maka penyelenggaraan 
pemerintahan daerah dilakukan dengan memberikan kewenangan yang seluas-luasnya, 
disertai dengan pemberian hak dan kewajiban menyelenggarakan otonomi daerah dalam 
kesatuan sistem penyelenggaraan pemerintahan Negara. 
Melalui otonomi daerah diharapkan daerah akan lebih mandiri dalam menentukan 
seluruh kegiatannya dan pemerintahan pusat diharapkan tidak terlalu aktif mengatur daerah. 
Pemerintahan daerah diharapkan mampu berperan dalam membuka peluang memajukan 
daerah dengan melakukan identifikasi potensi sumber-sumber pendapatannya dan mampu 
menetapkan belanja daerah secara otonomi yang wajar, efesiensi, efektif, termasuk 
kemampuan perangkat daerah meningkatkan kinerja (Wijaya, 2004). 
Sektor perekonomian di Kabupaten Musi Rawas terdiri dari sembilan sektor yaitu 
sektor pertanian; pertambangan dan penggalian; industri pengolahan; listrik, gas dan air; 
bangunan; perdagangan, hotel & restoran; angkutan & komunikasi; keuangan, persewaan & 
jasa perusahaan; jasa-jasa. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor perekonomian yang 
memberikan kontribusi terhadap pendapatan Kabupaten Musi Rawas relatif tinggi dan 
berdasarkan visi Kabupaten Musi Rawas 2006-2010 sektor pertanian adalah sektor yang 
menjadi tumpuan dan harus terus dikembangkan. Data mengenai besarnya PDRB Kabupaten 















Tabel 1. PDRB Kabupaten Musi Rawas Tahun 2004-2008 menurut Lapangan Usaha ADHK 
2000 (Jutaan Rupiah)  
Sektor  
 Tahun  
2004 2005 2006 2007 2008 















































Bangunan 95.156 98.335 105.381 118.164 129.187 





























































Sumber: BPS Kabupaten Musi Rawas, 2009 
Keterangan : Angka dalam kurung merupakan prosentase kontribusi sektor. 
Berdasarkan Tabel (1) di atas terlihat bahwa selama kurun waktu lima tahun terakhir, 
kontribusi dari sektor perekonomian mengalami peningkatan. Sektor pertanian memiliki 
kontribusi terbesar pertama yaitu 39,30% atau                 Rp 1.300.965.000.000 pada tahun 
2008. Sektor pertambangan dan penggalian merupakan sektor yang memberikan kontribusi 
terbesar kedua setelah sektor pertanian yaitu sebesar 36,27% atau Rp 1.200.986.000.000 pada 
tahun 2008. Sektor industri pengolahan juga memberikan kontribusi terbesar ketiga yaitu 
sebesar 7,96% atau Rp 263.551.000.000 pada tahun 2008.  
Kontribusi dari sektor listrik, gas & air minum merupakan sektor terkecil di Kabupaten 
Musi Rawas yaitu 0,10%. Kecilnya kontribusi ini dikarenakan masih banyak wilayah 
kecamatan di Kabupaten ini yang belum dialiri listrik. Total nilai PDRB Kabupaten Musi 
Rawas selama tahun 2004-2008 mengalami peningkatan, yaitu sebesar Rp 2.687.378.000.000 
pada tahun 2004 dan Rp 3.310.371.000.000 pada tahun 2008. Hal ini  menjadikan sektor 
pertanian sebagai salah satu sektor yang mempunyai peranan penting bagi Kabupaten Musi 
Rawas.  
Luas Wilayah Kabupaten Musi Rawas secara keseluruhan adalah 1.236.582,66 ha. 
Secara geografis Kabupaten Musi Rawas berada di Kawasan bagian Barat Provinsi Sumatera 
Selatan, tempat bertemunya hulu Sungai Musi dengan aliran Sungai Rawas. Letak Kabupaten 
Musi Rawas sangat strategis karena dilalui jalur lintas tengah Sumatera, yaitu jalur darat 
yang menghubungkan Bakaheuni di Lampung dan Banda Aceh, serta jalan lintas antar 
Provinsi yang menghubungkan Kota Palembang dengan Bengkulu. Kondisi geografis dan 
batas administratif di atas menunjukkan bahwa secara sosial – ekonomis Kabupaten Musi 
Rawas berada pada posisi strategis untuk jalur perdagangan sehingga berpotensi untuk 
tumbuhnya perekonomian melalui pengembangan pusat perdagangan yang dapat mengakses 
kegiatan perdagangan kawasan Barat Provinsi Sumatera Selatan ke Pelabuhan Tanjung Siapi-
api.  
Sektor pertanian di Kabupaten Musi Rawas terbagi dalam lima subsektor. Subsektor 
tersebut adalah subsektor tanaman bahan makanan, subsektor tanaman perkebunan, 
subsektor peternakan, subsektor kehutanan dan subsektor perikanan. Subsektor tanaman 
perkebunan merupakan salah satu subsektor yang mengalami pertumbuhan paling 
konsisten, baik ditinjau dari areal maupun produksi. Masing-masing subsektor pertanian 
memberikan kontribusi PDRB dengan nilai yang berbeda-beda. Adapun besarnya kontribusi 
PDRB subsektor pertanian terhadap perekonomian Kabupaten Musi Rawas dapat dilihat 
pada Tabel (2). 
 
 
   
Tabel 2. PDRB Subsektor Pertanian Kabupaten Musi Rawas Tahun 2004-2008 menurut 
Lapangan Usaha ADHK 2000 (Jutaan Rupiah) 
Subsektor 
Pertanian 
  Tahun   
Rata-Rata 

















































































Sumber: BPS dan BAPPEDA  Kabupaten Musi Rawas, 2009 
Keterangan : Angka dalam kurung merupakan kontribusi prosentase subsektor   pertanian 
 
Berdasarkan Tabel (2) dapat diketahui kontribusi prosentase PDRB subsektor 
pertanian di Kabupaten Musi Rawas PDRB pada tahun 2004-2008 mengalami peningkatan. 
Subsektor tanaman perkebunan mempunyai kontribusi rata-rata PDRB yang paling tinggi 
dibanding dengan subsektor yang lain yaitu sebesar 21,59% atau Rp 654.558.000.000. Hal 
ini menunjukkan bahwa subsektor tanaman perkebunan merupakan subsektor yang 
mempunyai peranan penting dalam perekonomian daerah Kabupaten Musi Rawas.  
Kabupaten Musi Rawas merupakan wilayah yang berfungsi dan berperan cukup 
strategis dalam lingkup wilayah Sumatera Selatan. Berdasarkan Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) Provinsi Sumatera Selatan, pengembangan pertanian di Kabupaten Musi 
Rawas dalam arti luas dilakukan untuk mendukung pencapaian sasaran penciptaan lapangan 
kerja terutama di pedesaan, mendukung pertumbuhan ekonomi daerah sebagai Lumbung 
Pangan. Pengembangan perkebunan bertujuan untuk meningkatkan produksi, produktivitas 
perkebunan dan pendapatan pekebun. Kegiatan yang akan dilakukan antara lain peningkatan 
mutu dan penyediaan bibit tanaman karet, kelapa sawit dan kakao; perlindungan lahan 
perkebunan; peningkatan produksi karet rakyat dan kelapa sawit. Peranan subsektor tanaman 
perkebunan dapat digunakan indikator lain yaitu dengan menggunakan laju pertumbuhan 
PDRB subsektor pertanian. Besarnya laju pertumbuhan PDRB subsektor pertanian dapat 
dilihat pada Tabel (3).  
 
Tabel 3. Laju Pertumbuhan PDRB Subsektor Pertanian Kabupaten Musi Rawas Tahun 2004-
2008 menurut Lapangan Usaha ADHK 2000 (%) 
Subsektor Pertanian 
  Tahun 
Rata-Rata 
2004 2005 2006 2007 2008 
Tanaman Bahan Makanan 7,29 7,95 7,81 8,91 10,64 8,52 
Tanaman Perkebunan  7,52 6,65 6,43 9,05 6,07 7,14 
Peternakan 2,82 5,17 5,30 8,26 3,58 5,03 
Kehutanan -2,78 13,93 -3,65 2,56 2,69 2,55 
Perikanan 2,39 6,76 7,08 6,73 8,05 6,20 
Total  17,24 15,25 22,97 35,51 31,03 29,44 
      Sumber: BPS dan BAPPEDA  Kabupaten Musi Rawas, 2009 
 
Tabel (3) menunjukkan bahwa nilai rata-rata laju pertumbuhan subsektor pertanian 
pada tahun 2004-2008 mengalami kondisi yang berfluktuatif. Dari keseluruhan subsektor 
tersebut, subsektor tanaman perkebunan mempunyai nilai laju pertumbuhan peringkat 
kedua setelah subsektor tanaman bahan makanan sbesar 7,14%. Dengan kondisi laju 
pertumbuhan yang berfluktuatif ini, maka diperlukan strategi pengembangan yang baik agar 
laju pertumbuhan subsektor tanaman perkebunan dapat meningkat dalam perekonomian 
daerah Kabupaten Musi Rawas.  
Strategi pengembangan komoditas perkebunan dapat dianalisis dengan indikator 
besarnya kontribusi dan laju pertumbuhan dari komoditas perkebunan menggunakan 
Pendekatan Tipologi Klassen. Melalui Pendekatan Tipologi Klassen, komoditas pada 
subsektor tanaman perkebunan diklasifikasikan menjadi komoditas prima, komoditas 
potensial, komoditas berkembang dan komoditas terbelakang yang selanjutnya dapat 
dibuat strategi pengembangan komoditas perkebunan yang didasarkan pada periode 
waktu, baik jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang di Kabupaten Musi 
Rawas. 
B. Perumusan Masalah 
Luasnya wilayah serta mendukungnya kondisi lahan di Sumatera Selatan terhadap 
komoditas perkebunan menyebabkan provinsi ini memiliki potensi perkebunan yang cukup 
menjanjikan. Komoditas perkebunan seperti kelapa sawit, karet, kopi, dan kelapa 
merupakan komoditas yang berproduksi secara signifikan dibandingkan komoditas 
perkebunan lainnya (BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2009). Subsektor tanaman perkebunan 
di Kabupaten Musi Rawas menghasilkan berbagai komoditas antara lain karet, kelapa sawit, 
kelapa, kopi, cengkeh, kakao, kayu manis, kemiri, pinang, aren, tebu, jahe dan nilam. 
Masing-masing komoditas perkebunan memiliki nilai produksi yang beragam. Berikut ini 
beberapa contoh nilai produksi komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas tahun 
2004-2008 dapat dilihat pada Tabel (4). 
 
 





 Tahun  
2004 2005 2006 2007 2008 
Karet 967.769.099.530 1.139.641.233.273 732.037.684.078 669.088.842.473 680.840.580.370 
Kelapa Sawit 71.082.927.651 85.863.176.239 114.883.140.663 245.721.230.414 202.151.909.427 
Kelapa 874.753.684 1.752.156.730 2.838.837.161 2.133.966.908 1.947.308.888 
Kopi 12.294.781.572 30.588.117.887 42.999.012.625 43.052.974.156 49.447.027.429 
Kayu Manis 40.943.449 71.679.363 71.983.345 86.804.321 93.909.037 
Kemiri 51.775.041 93.733.333 191.256.100 193.240.276 219.824.305 
Kakao 36.868.981 37.222.745 32.907.910 37.947.764 41.646.616 
Aren  193.467.460 325.139.965 368.722.266 745.056.748 607.165.668 
Tebu 170.332.022 285.450.118 415.006.034 359.321.397 334.397.830 
Pinang 616.555.431 1.052.991.336 1.190.667.150 1.309.181.458 409.466.731 
  Sumber : Diadopsi dari Lampiran 10 
 Tabel (4) menunjukkan bahwa nilai produksi komoditas kayu manis dan kemiri selama 
tahun 2004-2008 mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat seperti pada tahun 2004 nilai 
produksi kayu manis adalah Rp 40.943.449 dan pada tahun 2008 nilai produksinya menjadi 
Rp 93.909.037. Pada komoditas karet memiliki nilai produksi yang berfluktuatif, hal ini 
dikarenakan faktor lingkungan seperti terjadinya musim hujan sehingga pekebun tidak bisa 
menyadap karet dan rendahnya kualitas karet yang dihasilkan. Komoditas kelapa, kelapa 
sawit, kakao, aren, tebu dan pinang juga mempunyai nilai produksi yang berfluktuatif. 
Adanya nilai produksi komoditas perkebunan maka dapat diketahui besarnya kontribusi 
komoditas perkebunan. Besarnya nilai produksi komoditas perkebunan dapat menunjukkan 
kontribusi komoditas perkebunan. Semakin besar nilai produksi perkebunan maka semakin 
besar kontribusi komoditas perkebunan.  
Peranan komoditas perkebunan juga dapat dianalisis dengan indikator lain yaitu 
dengan melihat besarnya laju pertumbuhan. Adapun laju pertumbuhan beberapa contoh 
komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas dapat dilihat pada Tabel (5). 
 
 Tabel 5. Laju Pertumbuhan Komoditas Perkebunan di Kabupaten Musi Rawas 2004-2008 (%) 
Komoditas Tanaman 
Perkebunan 
  Tahun 
Rata-Rata 
2004 2005 2006 2007 2008 
Karet 24,6424 17,7596 -35,7660 -8,5991 1,7564 -0,0413 
Kelapa Sawit 136,3258 20,7930 33,7979 113,8880 -17,7312 57,4147 
Kelapa -32,0305 100,3029 62,0196 -24,8295 -8,7470 19,3431 
Kopi -21,4286 148,7894 40,5742 0,1255 14,8516 36,5824 
Kayu Manis -87,4359 75,0692 0,4241 20,5895 8,1847 3,3663 
Kemiri 38,2948 81,0396 104,0428 1,0374 13,7570 47,6343 
Kakao 150,4556 0,9595 -11,5919 15,3150 9,7472 32,9771 
Aren  64,7900 68,0593 13,4042 102,0645 -18,5075 45,9621 
Tebu -16,9319 67,5845 45,3865 -13,4178 -6,9363 15,1370 
Pinang 1,257.9212 70,7862 13,0747 9,9536 -68,7235 256,6024 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 12 
 
Tabel (5) menunjukkan bahwa komoditas perkebunan tahun 2004-2008 mempunyai 
nilai laju pertumbuhan yang beragam yaitu ada yang positif dan ada yang negatif. Komoditas 
perkebunan kemiri mempunyai nilai laju pertumbuhan yang selalu positif. Nilai laju 
pertumbuhan yang positif menunjukkan bahwa nilai produksi komoditas perkebunan 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Nilai rata-rata laju pertumbuhan komoditas 
tanaman perkebunan tahun 2004-2008 pada komoditas kemiri sebesar 47,63%. Artinya, 
secara umum komoditas perkebunan memiliki peranan penting sebagai penyumbang 
terbesar sektor pertanian di Kabupaten Musi Rawas. 
Nilai laju pertumbuhan yang negatif didominasi pada tahun 2008, seperti komoditas 
kelapa sawit yang memiliki nilai laju pertumbuhan negatif pada tahun 2006 yaitu -17,73%. 
Laju pertumbuhan yang negatif  disebabkan oleh turunnya harga komoditas dan jumlah 
produksi komoditas. Peranan subsektor tanaman perkebunan masih mengalami beberapa 
kendala dan hambatan yang perlu segera diatasi, salah satunya adalah kebanyakan tanaman 
perkebunan yang ada adalah tanaman yang sudah tua sehingga produktivitas rendah. Di sisi 
lain, upaya untuk melakukan penanaman kembali (replanting) masih mengalami masalah, 
terutama dari sisi pendanaan.  
Pengklasifikasian komoditas perkebunan digunakan untuk mengetahui komoditas 
perkebunan yang dapat diprioritaskan dan dikembangkan lebih lanjut dengan merumuskan 
strategi pengembangan komoditas perkebunan. Hal ini bertujuan agar pemerintah daerah 
Kabupaten Musi Rawas dalam pembangunan wilayah berbasis komoditas perkebunan di 
masa mendatang dapat berjalan dengan baik dan terarah.  
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana klasifikasi komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas? 
2. Strategi apakah yang dapat digunakan untuk pengembangan komoditas perkebunan 
jangka pendek, menengah dan panjang di Kabupaten Musi Rawas? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Menganalisis klasifikasi komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas. 
2. Merumuskan strategi pengembangan komoditas perkebunan untuk jangka pendek, 
menengah dan panjang di Kabupaten Musi Rawas. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi penulis, menambah wawasan dan pengetahuan terutama yang berkaitan dengan 
topik penelitian serta merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi pemerintah Kabupaten Musi Rawas, diharapkan dapat dijadikan masukan sebagai 
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait dengan kebijakan dalam 
strategi pengembangan komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas. 
3. Bagi pembaca, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pustaka dalam menambah 















II. LANDASAN TEORI 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Susilowati (2009) dalam penelitiannya tentang “Strategi Pengembangan Sektor 
Pertanian Di Kabupaten Sukoharjo” mengatakan bahwa perkebunan merupakan sektor 
yang mengusahakan tanaman perkebunan baik tanaman tahunan maupun tanaman 
semusim. Tanaman perkebunan mempunyai peranan sebagai salah satu sumber devisa 
sektor pertanian, penyedia bahan baku industri sehingga dapat mengurangi ketergantungan 
terhadap luar negeri serta berperan dalam kelestarian lingkungan hidup. Pada tahun 2007 
tanaman perkebunan di Kabupaten Sukoharjo yang memiliki produksi terbesar adalah tebu 
yaitu sebesar 3.661,19 ton. Tanaman perkebunan di Kabupaten Sukoharjo yang produksinya 
terkecil adalah cengkeh. Potensi yang dimiliki Kabupaten Sukoharjo adalah tersedianya 
lahan yang cukup luas untuk budidaya tanaman perkebunan. Adapun permasalahan yang 
dialami oleh petani di Kabupaten Sukoharjo adalah rendahnya pendidikan petani dan 
rendahnya permodalan sehingga produksi perkebunan belum optimal. 
Penelitian Handayani (2006) dengan judul penelitian “Analisis Keterkaitan Sektor 
Perkebunan Terhadap Sektor Perekonomian Lain Di Kabupaten Klaten” mengatakan bahwa 
sektor perkebunan di Kabupaten Klaten relatif rendah menggunakan output sektor 
perekonomian lain dalam proses produksi atau relatif tidak tergantung terhadap sektor 
perekonomian lain. Sektor perkebunan mempunyai nilai keterkaitan langsung ke belakang 
sebesar 0,21697, nilai keterkaitan langsung dan tidak langsung ke belakang sebesar 1,32575 
dengan koefisien penyebaran sebesar 0,93702. Sektor perkebunan di Kabupaten Klaten 
mempunyai output yang relatif kurang  digunakan oleh  sektor perekonomian lain dalam 
proses produksinya atau sektor perekonomian lain relatif tidak bergantung pada sektor 
perkebunan. Nilai keterkaitan langsung ke depan sektor perkebunan sebesar 0,04983, nilai 
keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan sebesar 1,09897 dengan  kepekaan 
penyebaran kurang dari satu yaitu 0,77674.  
Chasanah (2009) dalam penelitianya yang berjudul “Perencanaan Pembangunan 
Ekonomi Daerah Kabupaten karanganyar berbasis Komoditas Tanaman Bahan Makanan 
(Pendekatan Tipologi Klassen)” mengatakan bahwa klasifikasi komoditas tanaman bahan 
makanan di Kabupaten Karanganyar berdasarkan pendekatan Tipologi Klassen terdiri empat 
klasifikasi komoditas, yaitu:  
a. Komoditas prima (komoditas tanaman bahan makanan yang mempunyai laju 
pertumbuhan yang cepat dan kontribusi yang besar dibandingkan dengan PDRB 
Kabupaten Karanganyar), terdiri dari komoditas padi, jagung dan pisang. 
b. Komoditas potensial (komoditas tanaman bahan makanan yang mempunyai laju 
pertumbuhan yang lambat tetapi kontribusi yang besar dibandingkan dengan PDRB 
Kabupaten Karanganyar), terdiri dari ubi kayu dan kacang tanah. 
c. Komoditas berkembang (komoditas tanaman bahan makanan yang memiliki ciri laju 
pertumbuhan cepat tetapi kontribusi komoditas yang rendah dibandingkan dengan PDRB 
Kabupaten Karanganyar), terdiri dari komoditas mangga, durian, wortel, bawang merah, 
rambutan, nangka/cempedak, melinjo, jamur, bawang daun, kedelai, duku/langsat, 
bawang putih, kubis, petsai/sawi, cabe besar, petai, sawo, buncis, jeruk siam/keprok, 
tomat, kembang kol, pepaya, salak, melon, cabe rawit, kacang panjang, ketimun, jambu 
biji, semangka, sukun, sirsak, manggis, terung, kentang, jambu air, jeruk besar, 
kangkung, labu siam, bayam. 
d. Komoditas terbelakang (komoditas tanaman bahan makanan yang dicirikan dengan laju 
pertumbuhan yang lebih lambat dan kontribusi yang lebih kecil dibandingkan dengan 
PDRB Kabupaten Karanganyar), terdiri dari komoditas ubi jalar, alpukat, strawberry, 
belimbing, nanas, dan kacang merah. 
Penelitian-penelitian di atas dijadikan referensi dalam penelitian ini dengan alasan 
adanya kesamaan alat analisis penelitian, yaitu Tipologi Klassen. Adapun penelitian-
penelitian di atas untuk ke depannya dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan 
gambaran secara komprehensif sehingga akan mempermudah peneliti untuk menentukan 
strategi pengembangan wilayah di Kabupaten Musi Rawas. 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Pembangunan dan Perencanaan Pembangunan 
Pembangunan adalah upaya multidimensional yang meiputi perubahan pada 
berbagai aspek termasuk di dalamnya struktur sosial, sikap masyarakat, serta institusi 
nasional tanpa mengesampingkan tujuan awal yaitu pertumbuhan ekonomi, 
penanganan ketimpangan pendapatan serta perluasan kesempatan kerja (Widodo, 
2006). 
Pembangunan merupakan suatu kenyataan fisik sekaligus tekad suatu masyarakat 
untuk berupaya sekeras mungkin melalui serangkaian kombinasi proses sosial, ekonomi, 
dan institusional demi mencapai kehidupan yang serba lebih baik. Apapun komponen 
yang spesifik atas “kehidupan yang lebih baik”, bertolak dari tiga nilai pokok proses 
perkembangan di semua masyarakat harus memiliki tiga tujuan inti yaitu (Todaro, 2000):  
a. Peningkatan ketersediaan serta perluasan distribusi berbagai macam barang 
kebutuhan hidup yang pokok seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, dan 
perlindungan keamanan. 
b. Peningkatan standar hidup yang tidak hanya berupa peningkatan pendapatan, tetapi 
juga meliputi penambahan penyediaan lapangan kerja, perbaikan kualitas pendidikan, 
serta peningkatan perhatian atas nilai-nilai cultural dan kemanusiaan yang 
kesemuanya itu tidak hanya untuk memperbaiki jati diri pribadi dan bangsa yang 
bersangkutan. 
c. Perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial bagi setiap individu serta bangsa 
secara keseluruhan yakni dengan membebaskan mereka dari belitan sikap 
menghamba dan ketergantungan bukan hanya terhadap orang atau negara bangsa 
lain namun juga terhadap setiap kekuatan yang berpotensi merendahkan nilai-nilai 
kemanusiaan mereka. 
(Arsyad, 1992) mengatakan bahwa perencanaan pembangunan ditandai dengan 
adanya usaha untuk memenuhi berbagai ciri tertentu serta adanya tujuan yang bersifat  
pembangunan tertentu. Ciri-ciri dari suatu perencanaan pembangunan : 
a. Usaha yang dicerminkan dalam rencana untuk mencapai perkembangan sosial 
ekonomi yang mantap ( steady sosial economic growth). Hal ini dicerminkan dalam 
usaha pertumbuhan ekonomi yang positif. 
b. Usaha yang dicerminkan dalam rencana untuk meningkatkan pendapatan per kapita. 
c. Usaha untuk mengadakan perubahan struktur ekonomi. Hal ini sering kali disebut 
sebagai usaha diversifikasi ekonomi. 
d. Usaha perluasan kesempatan kerja. 
e. Usaha pembinaan lembaga-lembaga ekonomi masyarakat yang lebih menunjang 
kegiatan-kegiatan pembangunan. 
f. Usaha secara terus-menerus menjaga stabilitas ekonomi. 
Dengan mengetahui tujuan dan sasaran pembangunan serta kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki suatu daerah, maka strategi-strategi pembangunan akan 
menjadi pedoman bagi pemerintah daerah atau siapa saja yang akan melaksanakan 
kegiatan usaha di daerah yang bersangkutan (Irawan dan Suparmoko, 2002). 
2. Pembangunan Ekonomi 
Pembangunan ekonomi pada hakekatnya merupakan upaya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan dan pemerataan pendapatan 
masyarakat.  Pelaksanaan pembangunan ekonomi didasarkan pada sistem ekonomi 
kerakyatan dan pengembangan sektor unggulan, terutama yang banyak menyerap 
tenaga kerja dan berorentasi pada ekspor yang didukung dengan peningkatan 
kemampuan sumber daya manusia dan teknologi untuk memperkuat landasan 
pembangunan yang berkelanjutan dan meningkatkan daya saing serta berorientasi pada 
globalisasi ekonomi (Juoro, 2006). 
Pembangunan ekonomi bisa diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
suatu negara untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf hidup masyarakatnya. 
Dengan adanya pembatasan di atas, maka pembangunan ekonomi pada umumnya 
didefinisikan sebagai suatu proses yang menyebabkan pendapatan perkapita penduduk 
meningkat dalam jangka panjang. Dari definisi di atas jelas bahwa pembangunan 
ekonomi mempunyai tiga sifat penting. Pembangunan ekonomi merupakan: 
a. Suatu proses yang berarti perubahan yang terjadi terus-menerus. 
b. Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan pendapatan per kapita. 
c. Kenaikan pendapatan perkapita itu berlangsung terus-menerus dalam jangka 
panjang. 
Jadi pembangunan ekonomi harus dipandang sebagai suatu proses agar saling 
keterkaitan dan saling mempengaruhi antara faktor-faktor yang menghasilkan 
pembangunan ekonomi tersebut dapat dilihat dan dianalisa (Arsyad, 1992). 
 Pembangunan ekonomi juga sering diukur berdasarkan tingkat kemajuan 
struktur produksi dan penyerapan sumber daya yang diupayakan secara terencana. 
Biasanya, peranan sektor pertanian akan turun untuk memberi kesempatan bagi 
tampilnya sektor-sektor manufaktur dan jasa-jasa yang selalu diupayakan untuk 
berkembang (Todaro, 2000). 
Usaha-usaha pembangunan yang sedang giat dilaksanakan oleh negara-negara 
sedang berkembang (developing countries) di dunia pada umumnya berorientasi kepada 
bagaimana memperbaiki atau mengangkat tingkat hidup (level of living) masyarakat di 
negara-negara tersebut agar mereka bisa hidup seperti masyarakat di negara-negara maju. 
Pembangunan ekonomi merupakan salah satu jawaban yang seakan-akan menjadi 
semacam kunci keberhasilan suatu negara untuk meningkatkan taraf hidup warga 
negaranya (Suryana, 2000). 
3. Pembangunan Daerah 
Masalah pokok dalam pembangunan daerah adalah terletak pada penekanan 
terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan pada kekhasan daerah 
yang besangkutan (endogenous development) dengan menggunakan potensi sumber 
daya manusia, kelembagaan, dan sumber daya fisik secara lokal (daerah). Orientasi ini 
mengarahkan kita kepada pengambilan inisiatif yang berasal dari daerah tersebut dalam 
proses pem-bangunan untuk menciptakan kesempatan kerja baru dan merangsang 
peningkatan kegiatan ekonomi (Arsyad, 2004). 
Setiap daerah mempunyai corak pertumbuhan ekonomi yang berbeda dengan 
daerah lain. Oleh sebab itu perencanaan pembangunan ekonomi suatu daerah pertama-
tama perlu mengenali karakter ekonomi, sosial dan fisik daerah itu sendiri, termasuk 
interaksinya dengan daerah lain. Dengan demikian, tidak ada strategi pembangunan 
ekonomi daerah yang dapat berlaku untuk semua daerah. Namun di pihak lain, dalam 
menyusun strategi pembangunan ekonomi daerah, baik jangka pendek maupun jangka 
panjang, pemahaman mengenai teori pertumbuhan ekonomi wilayah, yang dirangkum 
dari kajian terhadap pola-pola pertumbuhan ekonomi dari berbagai wilayah, merupakan 
satu faktor yang cukup menentukan kualitas rencana pembangunan ekonomi daerah 
(Darwanto, 2006). 
Pembangunan daerah diarahkan untuk memacu pemerataan pembangunan dan 
hasil-hasilnya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat, menggalakkan prakarsa 
dan peran aktif masyarakat serta meningkatkan pendayagunaan potensi daerah secara 
optimal juga diarahkan untuk lebih mengembangkan dan menyesuaikan laju 
pertumbuhan antardaerah, antara daerah perkotaan dan daerah pedesaan (Suyatno, 2000). 
Perencanaan pembangunan daerah dimaksudkan agar semua daerah dapat 
melaksanakan pembangunan secara proporsional dan merata sesuai dengan potensi 
yang ada di daerah tersebut. Manfaat perencanaan pembangunan daerah adalah untuk 
pemerataan pembangunan atau perluasan dari pusat ke daerah. Bila perencanaan 
pembangunan daerah dan pembangunan daerah berkembang dengan baik maka 
diharapkan bahwa kemandirian daerah dapat tumbuh dan berkembang sendiri (mandiri) 
atas dasar kekuatan sendiri. Dengan demikian maka kenaikan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut tidak terlalu bergantung dari pusat tetapi 
relatif cukup didorong dari daerah yang bersangkutan (Soekartawi, 1990). 
4. Otonomi Daerah 
 Otonomi daerah adalah kewenangan daerah otonom untuk mengatur dan 
mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan. Sedangkan daerah otonom adalah kesatuan 
masyarakat hukum yang mempunyai batas daerah tertentu berwenang mengatur 
masyarakat setempat. Otonomi daerah tidak dipandang semata-mata sebagai hak dan 
wewenang, tetapi lebih merupakan kewajiban dan tanggung jawab, sehingga bagi 
daerah dituntut mengembangkan dan meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM), 
kelembagaan ketatalaksanaan, birokrat, kelayakan organisasi, dan kecanggihan 
administrasi (Wijaya, 2004). 
Otonomi daerah adalah keleluasan daerah untuk menyelenggarakan kewenangan 
pemerintah di bidang tertentu yang dapat tumbuh, hidup, berkembang di suatu daerah. 
Sedangkan otonomi yang bertanggung jawab adalah berupa perwujudan 
pertanggungjawaban sebagai konsekuensi pemberian hak dan kewenangan terhadap 
daerah dalam wujud tugas dan kewajiban yang harus dipikul oleh Daerah dalam 
mencapai tujuan pemberian otonomi, berupa peningkatan pelayanan dan kesejahteraan 
yang semakin baik, pengembangan kehidupan demokrasi, keadilan, dan pemerataan, 
serta pemeliharaan hubungan yang serasi antara Pusat dan Daerah serta antar-Daerah 
dalam rangka menjaga keutuhan  Negara Kesatuan Republik Indonesia (Deddy dan 
Dadang, 2004). 
Pelaksanaan otonomi daerah menuntut tiap daerah agar bisa melakukan 
optimalisasi semua sumber dayanya. Oleh karena itu tiap daerah harus bisa cermat dalam 
memberdayakan potensi alam daerah setempat supaya lebih berdaya guna dan berhasil 
guna dalam rangka meningkatkan pendapatan daerah. Daerah memiliki keunggulan 
tertentu yang berbeda dengan daerah lain sehingga daerah perlu melakukan antisipasi 
dengan menentukan sektor apa yang menjadi basis ekonomi dan kemungkinan bisa 
dikembangkan pada masa yang akan datang                 (Suyatno, 2000). 
Otonomi daerah harus dilihat dalam bingkai yang positif dan akseleratif untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta menciptakan pelayanan publik yang lebih 
prima. Kemampuan anggaran masih tetap dinilai sebagai unsur yang sangat essensial 
tanpa menghilangkan persoalan sumber daya manusia, sehingga langkah-langkah 
strategis penigkatan pendapatan asli daerah (PAD) menjadi orientasi dalam 
pembangunan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Sudantoko, 2003) 
5. Pembangunan Pertanian 
Peran pertanian dalam pembangunan ekonomi hanya sebagai sumber tenaga kerja 
dan bahan-bahan pangan yang murah untuk berkembangnya sektor industri yang 
berfungsi sebagai unggulan dinamis dalam strategi pembangunan secara keseluruhan 
(Todaro, 2000). 
Pembangunan pertanian diartikan sebagai proses yang ditujukan untuk selalu 
menambah produk pertanian untuk tiap konsumen sekaligus mempertinggi pendapatan 
dan produktivitas usaha petani dengan jalan menambah modal dan skill untuk 
memperbesar campur tangan manusia di dalam perkembangbiakan tumbuhan dan 
hewan. Penambahan produksi, pendapatan maupun produktivitas itu berlangsung terus, 
sebab apabila tidak, berarti pembangunan terhenti (Surahman dan Sutrisno, 1997). 
Pembangunan pertanian tidak dapat terlaksana hanya oleh para petani sendiri. 
Pertanian tidak dapat berkembang melampaui tahap subsisten (tradisional) tanpa 
adanya perkembangan yang sesuai pada bidang-bidang kehidupan nasional lainnya dari 
masyarakat dimana pertanian itu dilaksanakan. Untuk meningkatkan produktivitas 
pertanian, setiap petani semakin lama semakin tergantung pada pada sumber-sumber 
dari luar lingkungan. Ada 3 tahap perkembangan pembangunan pertanian. Tahap 
pertama adalah pertanian tradisional yang produktivitasnya rendah. Tahap kedua 
adalah penganekaragaman produk pertanian sudah ada yang dijual ke sektor komersial, 
tetapi pemakaian modal dan teknologi masih rendah. Tahap yang ketiga adalah tahap 
yang menggambarkan pertanian modern yang produktivitasnya sangat tinggi yang 
disebabkan oleh pemakaian modal dan teknologi yang tinggi (Arsyad, 1992). 
Pembangunan pertanian harus mampu memanfaatkan dalam meningkatkan 
keunggulan sumber daya wilayah dan dapat berkelanjutan, maka kebijaksanaan 
pembangunan pertanian harus dirancang dalam perspektif ekonomi wilayah. Dalam 
kebijaksanaan pembangunan pertanian saat ini secara implisit dirancang dalam 
perspektif ekonomi wilayah. Hal ini terlihat jelas dari peran daerah dalam 
merencanakan dan mengimplementasikan program-program. Pemerintah Pusat dalam 
hal ini hanya merancang pelaksanaan yang bersifat makro, sedangkan Pemerintah 
Daerah merancang pelaksanaan pencapaian target sesuai dengan kondisi wilayah. Dalam 
perspektif kebijakan yang demikian, maka Pemerintah Daerah benar-benar dituntut agar 
mampu melaksanakan kebijakan tersebut secara maksimal, untuk mengelola sumber 
daya spesifik lokasi. Sebagai bahan perencanaan diperlukan analisis potensi wilayah baik 
dalam aspek biofisik maupun sosial ekonomi. Pemanfaatkan potensi tersebut, peran 
serta masyarakat secara partisipatif perlu didorong dan dikembangkan (Sudaryanto 
et.al., 2002). 
6. Peranan Perkebunan 
Tanaman perkebunan memiliki dua potensi pasar yaitu di dalam dan di luar 
negeri. Tanaman perkebunan di dalam negeri dapat dikonsumsi langsung oleh 
masyarakat, diperlukan sebagai bahan baku industri. Hal ini menunjukkan bahwa 
tanaman perkebunan memiliki arti ekonomi yang penting. Artinya, bila diusahakan 
secara sungguh-sungguh atau profesional bisa menjadi suatu bisnis yang menjadikan 
keuntungan besar (Rahardi et al., 1993).  
Pemerintah secara berangsur mengurangi petani yang tidak mempunyai tanah 
menjadi pemilik tanah dalam pembangunan sub sektor perkebunan. Pemilikan lahan 
secara bertahap dilakukan dengan program Perkebunan Inti Rakyat (PIR). Tujuan 
dilaksanakannya pembangunan PIR adalah untuk meningkatkan taraf hidup para petani 
atau pengebun dengan jalan pembukaan arel-areal baru kurang produktif atas lahan 
kritis, serta menghentikan perladangan berpindah-pindah. Dengan proyek Perkebunan 
Inti Rakyat maka petani dapat menjual komoditas hasil kebunnya kepada pemerintah 
dengan harga pasaran ekspor serta kualitas komoditas terjamin standartnya 
(Departemen Penerangan, 1998) 
Potensi sub sektor perkebunan untuk dijadikan ekspor di masa-masa mendatang 
sebenarnya sangat besar. Prasyarat yang diperlukan hanyalah perbaikan dan 
penyempurnaan iklim usaha dan struktur pasar komoditas perkebunan dari sektor hulu 
sampai ke hilir. Mustahil kinerja ekspor akan lebih baik jika kegiatan produksi di sektor 
hulu, pola perdagangan dan distribusi komoditas perkebunan domestik masih 
mengalami banyak hambatan (Arifin,2001). 
7. Metode Analisis Potensi Relatif Perekonomian Wilayah 
Penentuan potensi relatif perekonomian suatu wilayah dapat menggunakan 
beberapa metode analisis. Adapun metode analisis itu diantaranya adalah: 
a. Metode Analisis Location Quantient (LQ) 
Location quotien (kuosien lokasi) atau disingkat LQ adalah suatu 
perbandingan tentang besarnya peranan suatu sektor/industri disuatu daerah 
terhadap besarnya peranan sektor/industri tersebut secara nasional. Ada banyak 
istilah yang bisa diperbandingkan, tetapi yang umum adalah nilai tambah (tingkat 
pendapatan) dan jumlah lapangan kerja (Tarigan, 2007). 
Menurut Widodo (2006) dengan analisis Location Quotient (LQ) dapat 
ditentukan kapasitas ekspor perekonomian daerah dan derajat kemandirian suatu 
sektor. Dalam analisis LQ, kegiatan ekonomi suatu daerah dibagi menjadi 2 
golongan, yaitu: 
1. Kegiatan sektor yang melayani pasar di daerah itui sendir maupun di luar daerah 
yang bersangkutan. Industri seperti ini dinamakn industri basis. 
2. Kegiatan sektor yang melayani pasar di daerah tersebut, jenis ini dinamakan 
industri non basis atau industri lokal. 
Metode Location Quotient (LQ) merupakan perbandingan antara pangsa 
relatif pendapatan (tenaga kerja) sektor i pada tingkat wilayah terhadap 
pendapatan (tenaga kerja) total wilayah dengan pangsa relatif pendapatan (tenaga 
kerja) sektor i pada tingkat nasional terhadap pendapatan (tenaga kerja) nasional. 
Apabila LQ suatu sektor ≥ 1, maka sektor tersebut merupakan sektor basis. 
Sedangkan bila LQ suatu sektor < 1, maka sektor tersebut merupakan sektor non 
basis. Asumsi metode LQ iniadalah penduduk di wilayah yang bersangkutan 
mempunyai pola permintaan wilayah sama dengan pola permintaan nasional. 
Asumsi lainnya adalah bahwa permintaan wilayah akan sesuatu barang akan 
dipenuhi terlebih dahulu oleh produksi wilayah, kekurangannya diimpor dari 
wilayah lain (Budiharsono, 2005). 
b. Metode Analisis Shift Share 
Analisis Shift Share adalah salah satu teknik kuantitatif yang bisa digunakan 
untuk menganalisis perubahan struktur ekonomi daerah relatif terhadap struktur 
ekonomi wilayah administratif yang lebih tinggi sebagai pembanding atau referensi. 
Untuk tujuan tersebut analisis ini menggunakan tiga informasi dasar yang 
berhubungan satu sama lain, yaitu: Pertama, pertumbuhan ekonomi referensi 
provinsi atau nasional (national growth effect), yang menunjukkan bagaimana 
pengaruh pertumbuhan ekonomi nasional terhadap perekonomian daerah. Kedua, 
pergeseran proporsional (proportional shift), yang menunjukkan perubahan relatif 
kinerja suatu sektor di daerah tertentu terhadap sektor yang sama di referensi 
propinsi atau nasional. Ketiga, Pergeseran diferensial (differential shift) yang 
memberikan informasi dalam menentukan seberapa jauh daya saing industri daerah 
(lokal) dengan perekonomian yang dijadikan referensi (Widodo, 2006). 
Menurut Tarigan (2007) Analisis Shift-Share juga membandingkan perbedaan 
laju pertumbuhan berbagai sektor di daerah dengan ilayah nasional. Akan tetapi 
metode ini lebih tajam dibandingkan dengan metode LQ. Metode LQ tidak 
memberikan penjelasan atas faktor penyebab perubahan sedangkan metode shift-
share memperinci penyebab perubahan atas beberapa variabel. Analisis ini 
menggunakan pengisolasian beberapa faktor yang menyebabkan perubahan 
struktur industri suatu daerah dalam pertumbuhannya dari satu kurun aktu ke 
kurun aktu berikutnya. 
Keragaman dalam struktur industri menimbulkan perbedaan per-tumbuhan 
output produksi dan kesempatan kerja. Wilayah yang tumbuh cepat disebabkan 
karena struktur industri/sektornya mendukung dalam arti lain sebagian besar 
sektornya mempunyai laju pertumbuhan yang cepat. Sedangkan bagi wilayah yang 
pertumbuhannya lamban, sebagian besar sektornya mempunyai laju pertumbuhan 
lamban. Untuk mengidentifikasi sumber atau komponen pertumbuhan wilayah 
lazim digunakan analisis Shift Share (Budiharsono, 2005). 
c. Metode Analisis Input-Output (I-O) 
Analisi input-output (analisis masukan-keluaran) adalah suatu analisis atas 
perekonomian wilayah secara komprehensif karena melihat keterakaitan antar 
sektor ekonomi di wilayah tersebut secara keseluruhan. Dengan demikian, apabila 
terjadi perubahan tingkat produksi atas sektor tertentu, dampaknya terhadap 
sektor lain dapat dilihat. Selain itu, analisis ini juga terkait dengan tingkat 
kemakmuran masyarakat di wilayah tersebut melalui input  primer (nilai tambah). 
Artinya, akibat perubahan tingkat produksi sektor-sektor tersebut, dapat dilihat 
seberapa besar kemakmuran masyarakat bertambah/berkurang (Tarigan, 2007) 
Analisis IO dipergunakan untuk perencanaan ekonomi nasional maupun 
regional. Model IO memberikan informasi yang perlu mengenai koefisien struktural 
berbagai sektor perekonomian selama suatu jangka waktu atau suatu waktu 
tertentu yang dapat dipergunakan seoptimal mungkin mengalokasikan sumberdaya-
sumberdaya ekonomi menuju cita-cita yang diinginkan. Selain dapat mengetahui 
besarnya keterkaitan antarsektor baik ke depan maupun ke belakang, perencana 
juga dapat mengetahui besarnya angka pengganda dari setiap sektor produksi 
dalam perekonomian tersebut. Angka pengganda yang dihasilkan dari model IO 
mencakup angka pengganda output, tenaga kerja serta pendapatan. Dari keduanya 
(angka pengganda dan koefisien keterkaitan antarsektor) dapat diketahui sektor 
apa yang menjadi unggulan daerah serta yang mampu memacu pertumbuhan 
ekonomi regional (Widodo, 2006). 
Teknik Input-Output digunakan untuk menelaah keterkaitan antar-industri 
dalam upaya untuk memahami kompleksitas perekonomian serta kondisi untuk 
mempertahankan keseimbangan antara penawaran dan permintaan. Beberapa 
penerapan model Input-Output di dalam perencanaan pembangunan : (Arsyad, 
2005) 
a. Model Input-Output memberikan kepada setiap sektor perekonomian perkiraan 
tentang tingkat produksi dan impor yang sesuai satu sama lain dan sesuai 
dengan perkiraan permintaan akhir. 
b. Solusi model ini membantu pengalokasian investasi yang dibutuhkan untuk 
mencapai tingkat produksi dan model ini memberikan pengujian yang lebih 
tajam mengenai cukup tidaknya sumber investasi yang tersedia. 
c. Kebutuhan akan tenaga kerja terdidik juga dapat dievaluasi dengan cara yang 
sama. 
d. Dengan adanya pengetahuan tentang penggunaan bahan baku impor dan 
buatan dalam negeri dalam berbagai bidang dalam perekonomian, analisis 
tentang kebutuhan impor dan kemungkinan subtitusi menjadi lebih mudah. 
e. Sebagai tambahan terhadap kebutuhan langsung akan modal, tenaga kerja, dan 
impor; kebutuhan tidak langsung pada sektor-sektor lain perekonomian juga 
dapat diperkirakan. 
f. Model Input-Output secara regional juga dapat dibuat untuk tujuan 
perencanaan, untuk menjajagi implikasi program pembangunan wilayah tertentu, 
ataupun untuk perekonomian secara keseluruhan. 
d. Metode Analisis Tipologi Klassen  
Teknik Tipologi Klassen dapat digunakan untuk mengetahui gambaran 
tentang pola dan struktur pertumbuhan sektoral daerah. Analisis ini mendasarkan 
pengelompokkan suatu sektor dengan melihat pertumbuhan dan kontribusi sektor 
tertentu terhadap total PDRB (Pendapatan Domestik Regional Bruto) suatu daerah. 
Dengan menggunakan analisis Tipologi Klassen, suatu sektor dapat dikelompokkan 
ke dalam 4 kategori, yaitu: sektor prima, sektor potensial, sektor berkembang, dan 
sektor terbelakang. Penentuan kategori suatu sektor ke dalam empat kategori di 
atas didasarkan pada laju pertumbuhan kontribusi sektoral dan rerata besar 








Tabel 6. Matrik Tipologi Klassen 
         Rerata Kontribusi Sektoral              
                       Terhadap PDRB 




Y sektor > Y PDRB 
 
 
Y sektor < Y PDRB 
r sektor > r PDRB Sektor Prima Sektor Berkembang 
r sektor < r PDRB Sektor Potensial Sektor Terbelakang 
Sumber : Widodo, 2006 
 
Keterangan : 
Y sektor  =  nilai  kontribusi sektor ke i 
Y PDRB =  rata-rata PDRB 
 r sektor  =  laju pertumbuhan sektor ke i 
 r PDRB =  laju pertumbuhan PDRB 
 
Pengelompokan komoditas perkebunan yang didasarkan pada laju  
pertumbuhan dan besarnya kontribusi di Kabupaten Musi Rawas dapat 
menghasilkan suatu strategi pengembangan komoditas perkebunan dalam jangka 
pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Hal ini dilakukan agar produktivitas 
hasil perkebunan meningkat dan pendapatan petani kebun juga meningkat. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel (7). 
 
Tabel 7.  Matriks Strategi Pengembangan  










- sektor terbelakang 
menjadi sektor 
berkembang 
- sektor berkembang 
menjadi sektor 
prima 
Sumber : Widodo, 2006 
Tipologi Klassen juga merupakan salah satu alat analisis ekonomi regional, 
yaitu alat analisis yang digunakan untuk mengetahui gambaran tentang pola dan 
struktur pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Pada pengertian ini, Tipologi Klassen 
dilakukan dengan membandingkan pertumbuhan ekonomi daerah dengan 
pertumbuhan ekonomi daerah yang menjadi acuan atau nasional dan 
membandingkan pertumbuhan PDRB per kapita daerah dengan PDRB per kapita 
daerah yang menjadi acuan atau PDRB perkapita secara nasional (Anonim, 2009). 
 
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Pembangunan daerah ekonomi maupun pembangunan non ekonomi yang dilakukan 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Disamping itu, semakin luas 
otonomi diberikan pada suatu daerah, maka akan semakin besar tanggung jawab daerah 
dan besar biaya penyelenggaraannya. Pemberlakuan otonomi daerah di Indonesia 
merupakan suatu langkah dari pemerintah pusat yang strategis guna mengoptimalkan 
kemampuan suatu daerah. Adanya pelaksanaan otonomi daerah tersebut memungkinkan 
suatu daerah untuk mengatur dan mengembangkan daerahnya masing-masing (BAPPEDA 
Kabupaten Musi Rawas, 2009). 
Permasalahan-permasalahan yang di hadapi sektor pertanian di Kabupaten Musi 
Rawas antara lain : rendahnya kapasitas sumberdaya manusia petani; rendahnya 
produktivitas pertanian, pendapatan dan kesejahteraan petani; lemahnya kelembagaan 
petani serta rendahnya akses petani terhadap permodalan. Hal ini menunjukkan bahwa 
belum optimalnya dalam pemanfaatan potensi ekonomi daerah di Kabupaten Musi Rawas. 
Oleh sebab itu, pemerintah daerah perlu mengetahui sektor-sektor apa saja yang 
berpotensi untuk dikembangkan (BAPPEDA Kabupaten Musi Rawas, 2009).  
Pembangunan daerah Kabupaten Musi Rawas mencakup dua sektor yaitu sektor 
perekonomian dan sektor non perekonomian. Sektor perekonomian dibagi menjadi sektor 
pertanian dan sektor non pertanian dimana masing-masing sektor tersebut memberikan 
sumbangan yang beragam bagi Kabupaten Musi Rawas. Dalam pengelolaannya, sektor 
pertanian  terdiri dari subsektor tanaman bahan, subsektor tanaman perkebunan, subsektor 
peternakan, subsektor kehutanan dan subsektor perikanan. Sektor non pertanian terdiri 
dari sektor pertambangan dan penggalian; sektor industri pengolahan; sektor listrik, gas dan 
air minum; sektor bangunan; sektor perdagangan, hotel dan restoran; sektor angkutan dan 
komunikasi; sektor keuangan, persewaan dan jasa; dan sektor jasa-jasa. 
Subsektor tanaman perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang 
menghasilkan berbagai jenis komoditas seperti karet, kelapa sawit, kelapa, kopi, cengkeh, 
kakao, kayu manis, kemiri, pinang, aren, tebu, jahe dan nilam. Keseluruhan komoditas 
perkebunan dapat diketahui besarnya kontribusi melalui perbandingan nilai produksi suatu 
komoditas terhadap total nilai produksi komoditas pertanian. Besarnya laju pertumbuhan 
komoditas perkebunan dapat dilihat selisih antara nilai produksi komoditas tanaman 
perkebunan i pada tahun t dengan nilai produksi komoditas perkebunan i tahun 
sebelumnya (tahun t-1), hasilnya dibagi dengan nilai produksi komoditas perkebunan i 
tahun sebelumnya (tahun t-1), dan kemudian dikalikan 100%.  
Besarnya kontribusi dan laju pertumbuhan komoditas perkebunan di Kabupaten 
Musi Rawas dapat dijadikan sebagai indikator untuk menentukan klasifikasi dengan 
menggunakan analisis Tipologi Klassen. Dengan analisis Tipologi Klassen ini, masing-masing 
komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas diklasifikasikan menjadi empat kategori 
yaitu komoditas prima, komoditas potensial, komoditas berkembang, dan komoditas 
terbelakang. Berdasarkan hasil klasifikasi, maka Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Rawas 
dapat menentukan strategi pengembangan komoditas perkebunan. Strategi pengembangan 
tersebut dapat dilakukan dalam beberapa periode waktu yaitu periode jangka pendek (1-5 
tahun), periode jangka menengah     (5-10 tahun) dan periode jangka panjang (10-25 tahun). 
Gambaran alur pemikiran dan kerangka penelitian Strategi Pengembangan Komoditas 
Perkebunan Di Kabupaten Musi Rawas dengan Pendekatan Tipologi Klassen dapat dilihat 














Sektor Perekonomian Sektor Non Perekonomian 
Komoditas Perkebunan 
Pembangunan Daerah  Kabupaten Musi Rawas 
Sektor Perekonomian : 
Sektor Pertanian 
Sektor Pertambangan dan Penggalian 
Sektor Industri Pengolahan 
Sektor Listrik, Gas dan Air 
Sektor Bangunan 
Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran 
Sektor Angkutan dan Komunikasi 
Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa 
Sektor Jasa-jasa 

























Gambar 1. Alur Pemikiran dan Kerangka Penentuan Klasifikasi Komoditas Perkebunan di 
Kabupaten Musi Rawas. 
 
D. Pembatasan Masalah 
1. Alat analisis yang dapat digunakan untuk menentukan potensi relatif perekonomian 
suatu wilayah meliputi Location Quotient, Shift Share Analysis, input-output analysis, 
linear programing, analisis sistem neraca sosial ekonomi maupun pendekatan Tipologi 
Klassen. Dalam penelitian ini, alat analisis yang digunakan adalah Tipologi Klassen. Hal 
ini dikarenakan Tipologi Klassen dapat mengklasifikasi suatu komoditas perkebunan dan 
merumuskan suatu strategi pengembangan komoditas perkebunan. 
2. Komoditas perkebunan yang diteliti adalah karet, kelapa sawit, kelapa, kopi, kayu manis, 
kemiri, kakao, aren, tebu dan pinang di Kabupaten Musi Rawas selama tahun 2004-2008 
yang datanya tersedia, dipublikasikan, dan kontinuitasnya terjaga. 
3. Pengklasifikasian komoditas perkebunan dalam penelitian ini menggunakan data nilai 
produksi komoditas perkebunan, laju pertumbuhan dan kontribusi komoditas 
perkebunan,  laju pertumbuhan dan kontribusi PDRB Kabupaten Musi Rawas selama 
tahun 2003-2008. 
4. Harga komoditas perkebunan yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga rata-
rata komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2003-2008 atas dasar 
harga konstan (ADHK 2000). 
5. Perumusan strategi pengembangan komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas 
mengacu pada RKPD (Rencana Kegiatan Pembangunan Daerah), RPJMD (Rencana 
Pembangunan Jangka menengah Daerah) dan RPJP (Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang). 
E. Definisi Operasional Dan Konsep Pengukuran Variabel 
1. Klasifikasi adalah proses pengelompokan, artinya mengumpulkan objek data atau 
identitas yang sama serta memisahkan objek data atau identitas yang tidak sama. Pada 
penelitian ini, pengklasifikasian dilakukan pada komoditas tanaman perkebunan dengan 
alat analisis Tipologi Klassen yang membagi komoditas tanaman perkebunan menjadi 
empat kategori yaitu komoditas prima, komoditas potensial, komoditas berkembang, 
dan komoditas terbelakang. 
2. Sektor adalah lapangan usaha yang mencakup beberapa unit produksi yang terdapat 
dalam suatu perekonomian yaitu lapangan yang terdapat dalam perekonomian 
Kabupaten Musi Rawas. 
3. Sektor tanaman perkebunan adalah sektor yang dalam proses produksinya 
berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman perkebunan. 
4. Otonomi Daerah adalah kewenangan daerah otonom untuk mengatur dan mengurus 
kepentingan masyarakat setempat menurut aspirasi masyarakat sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. 
5. Komoditas adalah sesuatu benda nyata yang relatif mudah diperdagangkan, dapat 
diserahkan secara fisik, dapat disimpan untuk jangka waktu tertentu dan dapat 
dipertukarkan dengan produk lainnya dengan jenis yang sama. 
6. Komoditas Perkebunan adalah komoditas yang berasal dari subsektor tanaman 
perkebunan yang dapat diolah menjadi bentuk lain sehingga dapat dikonsumsi oleh 
masyarakat. Dalam penelitian ini komoditas perkebunan terdiri dari karet, kelapa sawit, 
kelapa, kopi, kayu manis, kemiri, kakao, aren, tebu dan pinang yang dihasilkan oleh 
Kabupaten Musi Rawas. 
7. Komoditas Prima adalah komoditas yang memiliki laju pertumbuhan cepat dan 
kontribusi yang besar terhadap PDRB Kabupaten Musi Rawas. 
8. Komoditas Potensial adalah komoditas yang memiliki laju pertumbuhan lambat dan 
kontribusi yang besar terhadap PDRB Kabupaten Musi Rawas. 
9. Komoditas Berkembang adalah komoditas yang memiliki laju pertumbuhan cepat dan 
kontribusi yang kecil terhadap PDRB Kabupaten Musi Rawas. 
10. Komoditas Terbelakang adalah komoditas yang memiliki laju pertumbuhan lambat dan 
kontribusi yang kecil terhadap PDRB Kabupaten Musi Rawas. 
11. Nilai Produksi Komoditas Perkebunan adalah imbalan yang diterima suatu komoditas 
perkebunan, yang diperoleh dari perkalian antara jumlah produksi suatu komoditas 
perkebunan dalam satu tahun dengan harga rata-rata komoditas perkebunan di tingkat 
produsen dalam satu tahun di Kabupaten Musi Rawas yang dinyatakan dalam satuan 
rupiah (Rp). 
12. Kontribusi adalah besarnya sumbangan dari suatu kegiatan ekonomi. Dalam penelitian 
ini kontribusi komoditas perkebunan ditunjukkan dengan  perbandingan antara 
kontribusi nilai produksi komoditas perkebunan i dengan total nilai produksi komoditas 
pertanian kemudian dikalikan 100%. Besarnya kontribusi PDRB Kabupaten Musi Rawas 
dapat dihitung dengan membandingkan kontribusi PDRB Kabupaten Musi Rawas 
terhadap PDRB Provinsi Sumatera Selatan. Adapun kriterianya adalah: 
Kontribusi besar : apabila kontribusi komoditas perkebunan i lebih besar daripada 
kontribusi PDRB Kabupaten Musi Rawas 
Kontribusi kecil : apabila kontribusi komoditas perkebunan i lebih kecil daripada 
kontribusi PDRB Kabupaten Musi Rawas 
13. Laju Pertumbuhan Komoditas Perkebunan adalah perubahan perkembangan nilai 
komoditas perkebunan dari tahun ke tahun. Dalam penelitian ini yang dimaksud laju 
pertumbuhan komoditas perkebunan adalah perubahan dari nilai produksi komoditas 
perkebunan i (kemajuan atau kemunduran) yang ditunjukkan oleh selisih antara nilai 
produksi komoditas perkebunan i pada tahun t dengan nilai produksi komoditas 
perkebunan i tahun sebelumnya (tahunt-1), hasilnya dibagi dengan nilai produksi 
komoditas perkebunan i tahun sebelumnya (tahunt-1), dikalikan 100%. Kriteria yang 
digunakan untuk mengetahui cepat lambatnya laju pertumbuhan komoditas 
perkebunan adalah: 
Tumbuh cepat : apabila laju pertumbuhan komoditas perkebunan i memiliki nilai 
lebih besar daripada laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Musi 
Rawas  
Tumbuh lambat : apabila laju pertumbuhan komoditas perkebunan i memiliki nilai 
lebih kecil daripada laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Musi 
Rawas 
14. Strategi adalah suatu tindakan yang menuntut sebuah manajemen untuk mengelola 
berbagai sumberdaya guna merealisasikan tujuannya. Berdasarkan pengertian tersebut 
maka definisi dari strategi pengembangan komoditas perkebunan di Kabupaten Musi 
Rawas dalam penelitian ini adalah serangkaian rencana yang mencakup perkebunan 
berdasarkan pola pertumbuhan dan kontribusi sektor pertanian dalam jangka waktu 
tertentu. Jangka waktu tersebut adalah jangka pendek (1-5 tahun), jangka menengah (5-
10 tahun) dan jangka panjang (10-25 tahun). 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis yaitu 
kombinasi dari metode deskriptif dan metode analitis. Metode analitis bertujuan menguji 
kebenaran hipotesis dan metode deskriptif bertujuan memperoleh deskripsi yang 
terpercaya dan berguna. Penelitian deskriptif yang baik merupakan bahan yang sangat 
diperlukan untuk penelitian analitis. Penelitian analitis tentulah akhirnya untuk membuat 
deskripsi baru yang lebih sempurna (Soeratno dan Arsyad, 1995). 
B. Metode Pengambilan Daerah Penelitian 
Metode pengambilan daerah dilakukan secara purposive, yaitu pengambilan daerah 
penelitian dengan mempertimbangkan alasan yang diketahui dari daerah penelitian 
tersebut (Singarimbun, 1995). 
Daerah penelitian yang diambil adalah Kabupaten Musi Rawas dengan pertimbangan 
sebagai berikut : 
1. Sektor pertanian di Kabupaten Musi Rawas memberikan kontribusi yang tertinggi 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada tahun 2004-2008 (Tabel 1). 
2. Subsektor tanaman perkebunan mempunyai nilai distribusi persentase PDRB yang paling 
tinggi dibanding dengan subsektor yang lain (Tabel 2), namun dalam laju pertumbuhan 
komoditas tanaman perkebunan pada tahun 2004-2008 masih bersifat fluktuatif (Tabel 
3). 
C. Jenis dan Sumber Data 
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. 
Data primer adalah data yang diperoleh satau digali dari sumber utamanya (Teguh, 2001). 
Data primer diperoleh dengan cara melakukan wawancara dan pencatatan kepada dinas 
atau instansi terkait yaitu Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten 
Musi Rawas, Dinas Perkebunan Kabupeten Musi Rawas, Dinas Kehutanan Kabupaten Musi 
Rawas, Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas tentang kondisi wilayah 
dan pengembangan komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas.  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara mengutip data laporan 
maupun dokumen dari lembaga atau instansi yang ada hubungannya dengan penelitian. 
Data  sekunder    merupakan  data   yang   terlebih    dahulu  telah dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang di luar peneliti          (Surakhmad, 2001). Data sekunder ini berupa 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Musi Rawas ADHK 2000 Tahun 2004-
2008, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Sumatera Selatan ADHK 2000 Tahun 
2004-2008, Musi Rawas Dalam Angka 2009, Sumatera Selatan Dalam Angka 2009, jumlah 
produksi dan harga komoditas tanaman perkebunan dari tahun 2003-2008, Indeks Harga 
Konsumen (IHK) Kabupaten Musi Rawas tahun 2003-2008, Rencana Strategis (RENSTRA), 
Rencana Kegiatan Pembangunan Daerah (RKPD), Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah (RPJMD), Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP), yang diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi Rawas, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
(BAPPEDA) Kabupaten Musi Rawas, Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Kabupaten Musi Rawas, Dinas Perkebunan Kabupeten Musi Rawas, Dinas Kehutanan 
Kabupaten Musi Rawas, Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas. 
D. Metode Analisis Data 
1. Penentuan Harga Konstan  
Indeks harga adalah harga rata-rata tertimbang dari berbagai jenis barang dan jasa 
yang masuk dalam pendapatan nasional. Indeks harga yang dipergunakan untuk 
mengabaikan laju inflasi atau untuk memotong angka GNP disebut faktor penyesuaian 
GNP (GNP Deflator). Adapun rumus untuk mencari GNP Deflator adalah (Suryana, 
2000): 
GNP Deflator atau Indeks Harga = 100min x
GNPRiil
alNoGNP   
Peranan indeks harga adalah menyesuaikan GNP Nominal (GNP atas dasar harga 
berlaku) menjadi GNP Riil (GNP atas dasar harga konstan tahun dasar). Angka indeks 
tahun dasar selalu digunakan dengan angka 100, sehingga pendapatan nasional riil dapat 
dicari sebagai berikut : 
PNRt = xPNBt
IHt
100   
Keterangan: 
PNRt : Pendapatan Nasional Riil Tahun Berjalan 
PNBt : Pendapatan Nasional Nominal 
IHt : Indeks Harga Tahun t 
 
Harga komoditas pertanian atas dasar harga konstan ditentukan dengan mengubah 
harga komoditas pertanian atas dasar harga berlaku dengan metode sebagai berikut: 
HK rill i = xHKi
IHKi
IHK D   
HK rill i = xHKi
IHKi
100   
Keterangan: 
HK riil i : Harga Komoditas Atas Dasar Harga Konstan Tahun i 
IHKD : Indeks Harga Konsumen Tahun Dasar 
IHKi : Indeks Harga Konsumen Tahun i 
HK i : Harga Komoditas Tahun i 
i : Tahun Penelitian 
2. Klasifikasi Komoditas Perkebunan di Kabupaten Musi Rawas  
 Tahapan dalam pengklasifikasian komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas 
dapat diketahui dengan menggunakan pendekatan Tipologi Klassen. Tipologi Klassen 
merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi sektor, subsektor, usaha 
atau komoditas prioritas atau unggulan suatu daerah. Dalam hal ini analisis Tipologi 
Klassen dilakukan dengan membandingkan laju pertumbuhan komoditas perkebunan 
dengan laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Musi Rawas yang menjadi acuan dan 
membandingkan besarnya kontribusi, yaitu antara kontribusi komoditas perkebunan 
terhadap kontribusi PDRB Kabupaten Musi Rawas. Pengklasifikasian komoditas 
perkebunan di Kabupaten Musi Rawas dapat dilihat pada Tabel (8). 
 
Tabel 8. Matriks Tipologi Klassen Komoditas Perkebunan di Kabupaten Musi Rawas. 










Komoditas i < Kontribusi 
PDRB 
Tumbuh Cepat 
(r komoditas i > r PDRB) 
Komoditas Prima Komoditas Berkembang 
Tumbuh Lambat 
(r komoditas i < r PDRB) 
Komoditas Potensial Komoditas Terbelakang 
           
Keterangan : 
           r komoditas i : Laju pertumbuhan komoditas i 
                r PDRB  : Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Musi Rawas 
 
Dari identifikasi dengan menggunakan pendekatan Tipologi Klassen tersebut 
maka akan diperoleh klasifikasi komoditas perkebunan di  Kabupaten Musi Rawas 
menjadi : 
a. Komoditas Prima yaitu komoditas yang memiliki laju pertumbuhan cepat dan 
kontribusi yang besar terhadap PDRB Kabupaten Musi Rawas. 
b. Komoditas Potensial yaitu komoditas yang memiliki laju pertumbuhan lambat dan 
kontribusi yang besar terhadap PDRB Kabupaten Musi Rawas. 
c. Komoditas Berkembang yaitu komoditas yang memiliki laju pertumbuhan cepat dan 
kontribusi yang kecil terhadap PDRB Kabupaten Musi Rawas. 
d. Komoditas Terbelakang yaitu komoditas yang memiliki laju pertumbuhan lambat 
dan kontribusi yang kecil terhadap PDRB Kabupaten Musi Rawas. 
3. Strategi Pengembangan Komoditas Perkebunan di Kabupaten 
Musi Rawas 
Berdasarkan hasil klasifikasi komoditas perkebunan dengan pendekatan Tipologi 
Klassen, maka dapat ditentukan strategi pengembangan yang tepat. Strategi 
pengembangan komoditas perkebunan didasarkan pada periode waktu, yaitu 
pengembangan untuk jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Matriks 
strategi pengembangan untuk komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas dapat 
dilihat pada Tabel (9).  
 













menjadi komoditas prima 
Komoditas potensial 















Strategi pengembangan komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas dapat 
dilakukan melalui: 
a. Strategi Jangka Pendek 
Strategi pengembangan jangka pendek dilakukan dengan periode waktu antara 1-5 
tahun. Strategi jangka pendek ini dapat dilakukan dengan mengoptimalkan potensi 
komoditas prima dalam meningkatkan PDRB Kabupaten Musi Rawas dan mengupayakan  
komoditas potensial menjadi komoditas prima dengan meningkatkan laju pertumbuhan 
komoditas potensial. 
b. Strategi Jangka Menengah 
Strategi pengembangan dalam jangka menengah dilakukan dengan periode waktu 
antara 5-10 tahun. Strategi jangka menengah dilakukan dengan: (i) mengusahakan agar 
komoditas potensial dapat menjadi komoditas prima yaitu dengan meningkatkan nilai laju 
pertumbuhan komoditas potensial tersebut, (ii) mengusahakan komoditas berkembang 
menjadi komoditas potensial dengan meningkatkan kontribusi komoditas berkembang 
sehingga apabila komoditas potensial mengalami kemunduran atau menggantikan komoditas 
prima maka komoditas berkembang dapat menggantikan komoditas potensial, (iii) 
mengupayakan komoditas terbelakang dapat menjadi komoditas yang berkembang dengan 
meningkatkan laju pertumbuhan komoditas terbelakang. 
c.  Strategi Jangka Panjang 
Strategi pengembangan dalam jangka panjang dilakukan dengan periode waktu antara 
10-25 tahun. Strategi jangka panjang ini dapat dilakukan dengan mengusahakan agar 
komoditas terbelakang menjadi komoditas berkembang dengan meningkatkan laju 
pertumbuhan komoditas terbelakang dan juga untuk mempertahankan komoditas 
terbelakang menjadi komoditas prima agar tetap terjaga kontinuitas pembangunan pertanian 
Kabupaten Musi Rawas. 
Perumusan strategi pengembangan komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas 
dilakukan berdasarkan dokumen perencanaan daerah yang meliputi : Rencana Strategis 
(RENSTRA), Rencana Kegiatan Pembangunan Daerah (RKPD), Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah (RPJM Daerah), Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) dan berbagai 
sumber informasi dari Dinas/Instansi terkait di Kabupaten Musi Rawas secara spesifik 
berhubungan dengan komoditas yang dianalisis. RPJM adalah dokumen publik yang merangkum 
daftar rencana kegiatan lima tahun di bidang pelayanan umum pemerintahan. RPJM mengacu 
kepada perkembangan di bidang ekonomi, seperti lapangan pekerjaan utama dan tingkat 
pendapatan rata-rata masyarakat, keberadaan potensi sektor ungulan daerah yang dapat 
dikembangkan, terutama data tentang PDRB. RPJM merupakan bagian dari Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJP Daerah), yang berkedudukan sebagai dokumen 
























IV. KONDISI UMUM KABUPATEN MUSI RAWAS 
 
A. Keadaan Alam 
1. Letak Geografis dan Wilayah Administratif 
Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera 
Selatan, letaknya disebelah Barat  hulu Sungai Musi dan sepanjang Sungai Rawas. 
Kabupaten Musi Rawas beribukota di Muara Beliti (PP Nomor 46 Tahun 2005) dengan 
ketinggian 129 meter dari permukaan laut dan terletak pada 102º,07’- 103º,45,10” BT 
dan 2º,20’- 3º,38’ LS. Kabupaten Musi Rawas mempunyai batas-batas wilayah sebagai 
berikut : 
 Sebelah Barat  : Provinsi bengkulu dan Kota Lubuk Linggau 
 Sebelah Utara  : Provinsi Jambi 
 Sebelah Timur : Kabupaten Musi Banyu Asin dan Kabupaten Muara Enim 
 Sebelah Selatan: Kabupaten Empat Lawang dan Kabupaten Lahat 
2. Topografi 
Kabupaten Musi Rawas jika dilihat secara keseluruhan keadaan fisik topografinya 
merupakan wilayah bergelombang dengan ketinggian antara 25 m dpl sampai dengan 
1000 m dpl. Luas tanah berdasarkan ketinggian tempat dapat dilihat pada Tabel (10). 
Tabel 10. Luas Tanah Berdasarkan Ketinggian Tempat Di Kabupaten Musi Rawas 
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            Sumber : BPS dan BAPPEDA Kabupaten Musi Rawas, 2009 
Tabel (10) menunjukkan bahwa wilayah yang berada pada ketinggian 25 - 100 
meter di atas permukaan laut merupakan wilayah yang terluas, yaitu sebesar 650.901 
ha, berlokasi di bagian tengah dan timur Kabupaten Musi Rawas. Kemiringan lahan di 
Kabupaten Musi Rawas bervariasi seperti pada Tabel berikut. 
Tabel 11. Luas Tanah Berdasarkan Kemiringan Lahan Di Kabupaten Musi Rawas 
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Bagian Utara dan Selatan 
Bagian Barat 
Bagian Barat 
Sumber : BPS dan BAPPEDA Kabupaten Musi Rawas, 2009 
Tabel (11) menunjukkan bahwa kemiringan lahan bervariasi yaitu antara 0 - > 40 
% dan yang terluas adalah wilayah dengan kemiringan lahan 2 – 15 %, yaitu seluas 
484.197 ha yang umumnya terdapat di bagian Selatan dan diikuti wilayah dengan 
kemiringan lahan 0 – 2 %, yaitu seluas 462.938,6 ha yang terdapat di bagian Utara dan 
Selatan.  
3. Curah Hujan 
Kabupaten Musi Rawas memiliki  iklim tropis basah dengan kelembaban udara 
87,0% dan rata-rata penyinaran matahari sebesar 61,9 %. Temperatur maksimum 32,9oC 
dan temperatur minimum 19,6oC.  Sebagai daerah tropis basah, rata-rata curah hujan di 
Kabupaten Musi Rawas cukup tinggi, yaitu 2.285 per tahun dan rata-rata hari hujan 116 
hari hujan per tahun dengan  bulan kering hanya empat bulan (Juni, Juli, Agustus dan 
september), maka wilayah ini termasuk dalam tipe curah hujan B (sangat basah). 
4. Luas Wilayah 
Kabupaten Musi Rawas memiliki luas sebesar 1.236.582,66 Ha. Penggunaan 
wilayah di Kabupaten Musi Rawas bermacam-macan sesuai dengan kebutuhan dan 
kesesuaian dari kemampuan wilayah tersebut. Untuk lebih jelasnya mengenai 
penggunaan wilayah Kabupaten Musi Rawas dapat dilihat pada Tabel (12).  
 
 Tabel 12. Penggunaan Wilayah di Kabupaten Musi Rawas Tahun 2008 










Luas Tanah Sawah 
a. Sawah Irigasi Teknis 
b. Sawah Setengah Teknis 
c. Sawah Irigasi Sederhana 
d. Sawah Irigasi Desa 
e. Sawah Tadah Hujan 
f. Lebak 
g. Kolam/Tambak 
Luas Tanah Kering 
a. Pekarangan/Bangunan 
b. Perkebunan 
c. Hutan  
d. Lain-lain 
40.156 
  6.952 
  1.598 
  2.813 
  3.234 
 11.721 
 11.133 
   2.705 
1.196.426,66 

















Total 1.236.582,66 100,00 
 Sumber : BPS Kabupaten Musi Rawas, 2009 
Tabel (12) menunjukkan bahwa penggunaan wilayah di Kabupaten Musi Rawas 
ada dua yaitu tanah sawah dan tanah kering. Penggunaan wilayah tanah sawah meliputi 
sawah irigasi teknis, setengah teknis, irigasi sederhana, irigasi desa, tadah hujan, lebak 
dan kolam/tambak. Total luas tanah sawah adalah 40.156 Ha dengan persentase 3,25% 
dan penggunaan tanah kering seluas 1.196.426,66 Ha dengan persentase 96,75%. 
Penggunaan wilayah untuk tanah sawah yang memiliki luas terbesar adalah sawah 
tadah hujan dengan luas 11.721 Ha dan persentase 0,95% terhadap luas total sedangkan  
penggunaan wilayah untuk tanah sawah yang memiliki luas terkecil adalah sawah 
setengah teknis dengan luas 1.598 Ha dan persentase 0,13% terhadap luas total. 
Penggunaan wilayah untuk tanah kering meliputi pekarangan/bangunan, 
perkebunan, hutan dan lain-lain (rumah). Penggunaan luas tanah kering terbesar adalah 
lain-lain (rumah) dengan luas 637.601,66 Ha dan persentase 51,57% terhadap luas total. 
Hal ini disebabkan adanya peningkatan jumlah penduduk setiap tahun dan peningkatan 
jumlah rumah tangga baru yang menetap di Kabupaten Musi Rawas. Penggunaan luas 
tanah kering terkecil adalah pekarangan/bangunan dengan luas 14.129 Ha dan 
persentase 1,14% terhadap luas total. Pembagian luas tanah kering untuk perkebunan 
adalah 317.890 Ha dengan persentase 25,70% terhadap luas total dan luas tanah kering 
untuk hutan adalah 226.806 Ha dengan persentase 18,43% terhadap luas total. 
B. Keadaan Penduduk 
1. Jumlah Penduduk 
Pertambahan jumlah penduduk memiliki dua sisi pandangan, yaitu sisi positif 
dan sisi negatif. Segi positifnya adalah bertambahnya jumlah penduduk suatu wilayah 
akan meningkatkan tingkat konsumsi masyarakat sehingga akan memacu kegiatan 
produksi dan menumbuhkan berbagai kegiatan ekonomi. Sedangkan dari sisi negatif, 
pertambahan penduduk akan memungkinkan menambah masalah sosial, seperti 
pengangguran dan kemiskinan. 
Secara administratif Kabupaten Musi Rawas terbagi menjadi 21 kecamatan yang 
meliputi 19 kelurahan dan 258 desa. Penduduk merupakan salah satu faktor utama 
pembangunan, dari sisi positif jumlah penduduk yang banyak merupakan potensi 
sumber daya untuk melakukan program pembangunan, tetapi jumlah penduduk yang 
besar juga dapat menjadi beban pembangunan itu sendiri. Jumlah penduduk Kabupaten 
Musi Rawas Tahun 2008 sebanyak 498.592 jiwa yang terdiri dari 116.210 Kepala 
Keluarga (KK). Jumlah dan kepadatan penduduk Kabupaten Musi Rawas pada tahun 




















Tugumulyo 66,99 41.794 623,9 
Purwodadi 58,00 14.365 247,7 
Muara Beliti 320,4 20.676 64,5 
Megang Sakti 437,5 47.503 108,6 
STL Ulu Terawas 350 26.818 76,6 
Muara Kelingi 524,2 33.356 63,6 
Jayaloka 205,1 13.011 63.4 
Muara Lakitan 353,9 34.497 97,5 
BTS Ulu 706 23.130 32,8 
Selangit 803,5 17.266 21,5 
Karang Jaya 1,695 28.599 16,8 
Rupit 710 29.972 42,2 
Rawas Ulu 318,5 30.903 97,0 
Karang Dapo 299,5 17.230 57,5 
Rawas Ilir 999,5 23.918 23,9 
Nibung 677,5 21.463 31,7 
Ulu Rawas 1,391 10.384 7,47 
Suka Karya 152,7 11.137 72,9 
Tuah Negeri 307,7 22.506 73,1 
Sumber Harta 164,5 17.622 107,1 
Tiang Pumpung 16,4 12.442 75,8 
Jumlah 7.474,97 498.592 66,7 
 Sumber : BPS Kabupaten Musi Rawas, 2009 
Tabel (13) menunjukkan bahwa Kecamatan Megang Sakti merupakan kecamatan 
yang mempunyai jumlah penduduk terbanyak yaitu 47.503 jiwa dan Ulu Rawas 
merupakan kecamatan yang jumlah penduduknya paling sedikit 10.384 jiwa. Tingkat 
kepadatan penduduk Kabupaten Musi Rawas Tahun 2008 adalah 66,7 jiwa/km2. 
Kepadatan penduduk tertinggi di Kecamatan Tugumulyo yaitu 624 jiwa/km2 sedangkan 
Ulu Rawas merupakan Kecamatan yang paling jarang penduduknya hanya 7,47 
jiwa/km2. Kondisi seperti ini menjelaskan bahwa penyebaran penduduk di Kabupaten 
Musi Rawas belum merata di tiap kecamatan. Hal ini dipengaruhi oleh kelahiran, 
kematian dan migrasi. Tingginya angka kelahiran disebabkan oleh rata-rata umur 
perkawinan pertama wanita di Kabupaten Musi Rawas tergolong usia muda yaitu 18 
tahun. Semakin muda usia untuk menikah, wanita akan mempunyai rentang masa subur 
yang panjang sehingga peluang untuk mempunyai anak besar. 
 Angka kelahiran tinggi juga diakibatkan jumlah wanita usia subur yang banyak, 
jumlah wanita usia subur sebesar 131,773 jiwa pada tahun 2008. Jumlah kematian bayi 
pada 2008 yaitu 112 bayi dari 10.689 kelahiran normal. Penyebab kematian bayi antara 
lain kegagalan pernapasan dan berat lahir bayi kurang akibat pertumbuhan janin 
terganggu. Faktor yang menyebabkan terjadinya migrasi adalah ketidakcocokan dengan 
budaya tempat asal dan ingin mencari kehidupan yang lebih layak. 
2. Komposisi Penduduk 
a. Menurut Jenis kelamin 
Pembangunan kependudukan dan keluarga kecil berkualitas merupakan 
langkah penting dalam mencapai pembangunan berkelanjutan. Komposisi penduduk 
menurut jenis kelamin dapat mempengaruhi besarnya tenaga kerja yang dibutuhkan 
dalam pembangunan. Hal ini dikarenakan besarnya tenaga yang dihasilkan antara 
laki-laki dan perempuan berbeda. Untuk lebih jelasnya mengenai komposisi 
penduduk menurut jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel (14). 
Tabel 14. Komposisi Penduduk Kabupaten Musi Rawas menurut Jenis Kelamin Tahun 
2004-2008 
Tahun 
Jumlah Penduduk (jiwa) Sex Ratio 


























     Sumber : BPS Kabupeten Musi Rawas, 2009 
Berdasarkan Tabel (14) dapat diketahui bahwa jumlah penduduk laki-laki dan 
perempuan terkecil terjadi pada tahun 2004 yaitu 465.682 penduduk dimana 
244.094 untuk penduduk laki-laki dan 221.558 untuk penduduk perempuan. Jumlah 
penduduk laki-laki dan perempuan pada tahun 2008 adalah jumlah penduduk yang 
terbesar yaitu 498.592 penduduk dimana 260.825 untuk penduduk laki-laki dan 
237.767 untuk perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa selama tahun 2004-2008 
jumlah penduduk laki-laki dan perempuan di Kabupaten Musi Rawas mengalami 
peningkatan. Dilihat dari nilai sex ratio yang selalu diatas 100% seperti pada tahun 
2008 sebesar 109,71% artinya setiap 100 orang perempuan terdapat 109 orang laki-
laki di Kabupaten Musi Rawas. 
b. Menurut Kelompok Umur 
Komposisi penduduk di Kabupaten Musi Rawas menurut golongan umur 
akan mempengaruhi keberhasilan dalam pertumbuhan penduduk. Penduduk 
berdasarkan kelompok umur dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu 
penduduk usia non produktif dan penduduk usia produktif. Penduduk usia non 
produktif yaitu penduduk yang berusia 0-14 tahun (anak-anak) dan penduduk yang 
berusia lebih dari 65 tahun (lansia), sedangkan penduduk usia produktif yaitu 
penduduk yang berusia 15-64 tahun. Penduduk dengan jumlah usia non produktif 
lebih banyak dapat menghambat potensi penduduk usia produktif. Hal ini 
dikarenakan penduduk produktif harus menanggung banyaknya penduduk non 
produktif sehingga pendapatan yang seharusnya bisa digunakan untuk kebutuhan 
yang lain harus digunakan untuk membiayai penduduk usia non produktif. Komposisi 
penduduk Kabupaten Musi Rawas berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada 
Tabel (15). 
 
Tabel 15. Komposisi Penduduk Kabupaten Musi Rawas menurut Kelompok Umur 
Tahun 2008 
No. Umur (tahun) Jumlah  (orang) Angka Beban Tanggungan (%) 
1. 0 – 14 157.834  
2. 15 – 64 321.271  
3. ≥ 65   19.487  
Total 498.592 55,19 
       Sumber : BPS Kabupaten Musi Rawas, 2009 
Pada Tabel (15) menunjukkan bahwa jumlah penduduk usia produktif 
sebesar 321.271 orang dan jumlah penduduk usia non produktif sebesar 157.834 
orang. Hal ini berarti jumlah penduduk usia produktif lebih besar daripada jumlah 
penduduk usia non produktif. Angka beban tanggungan lebih dikenal dengan 
dependency ratio (DR). Ukuran ini merupakan persentase antara jumlah penduduk 
usia non produktif yaitu usia 0-14 tahun dan 65 tahun ke atas per jumlah penduduk 
usia produktif yaitu usia 15-64 tahun. Nilai DR menunjukkan banyaknya jumlah 
penduduk usia tidak produktif yang harus ditanggung oleh 100 penduduk berusia 
produktif. Angka beban tanggungan Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2008 adalah 
55,19%. Hal ini berarti setiap 100 orang penduduk produktif harus menanggung 
55,19 (≈ 55 orang) yang tidak produktif. 
c. Menurut Lapangan Usaha 
Keberhasilan pembangunan di suatu wilayah dapat dilihat dari tingkat 
penyerapan tenaga kerja bagi penduduknya.                      Besarnya penyerapan 
tenaga kerja dapat meningkatkan pendapatan per kapita penduduk dan pada 
akhirnya akan menimbulkan  kesejahteraan hidup penduduk suatu wilayah. Data 
distribusi sektoral penyerapan tenaga kerja dapat digunakan sebagai salah satu 
indikator guna melihat kemampuan sektor-sektor ekonomi dalam menyerap tenaga 
kerja dan sebagai tolak ukur kemajuan perekonomian suatu daerah. Komposisi 
penduduk di Kabupaten Musi Rawas menurut lapangan usaha dapat dilihat pada 
Tabel (16).      
 Tabel 16. Komposisi Penduduk menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Musi Rawas 
Tahun 2008 
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 Jumlah Total 238.324 100,00 
       Sumber : BPS Kabupaten Musi Rawas, 2009 
Berdasarkan Tabel (16) dapat diketahui bahwa lapangan usaha mayoritas 
penduduk yang bekerja di Kabupaten Musi Rawas adalah sektor pertanian yaitu 
78,44% atau 186.940 orang, baik sebagai petani sendiri maupun buruh tani. 
Banyaknya penduduk yang bekerja di sektor pertanian disebabkan karena kondisi 
alam yang mendukung dan tersedianya lahan pertanian yang luas. Biasanya sektor 
pertanian lebih didominasi oleh pekerja keluarga, kebanyakan pekerjaan tersebut 
dilakukan secara bersama-sama oleh anggota keluarga itu sendiri sehingga sebagian 
penduduk yang bekerja pada sektor ini berstatus sebagai pekerja tak dibayar. Hal ini 
menunjukkan bahwa penduduk tersebut tidak mendapatkan pendapatan 
sebagaimana pekerja pada umumnya, tetapi tetap dikategorikan sebagai penduduk 
yang bekerja. 
Sektor lainnya yang paling banyak menyerap tenaga kerja adalah sektor 
perdagangan yaitu 8,17% atau 19.474 orang. Komposisi penduduk menurut 
lapangan usaha di Kabupaten Musi Rawas terkecil adalah sektor keuangan, 
persewaan dan jasa sebesar 0,17% atau 405 orang. Hal ini dikarenakan belum 
berkembangnya lapangan usaha penduduk di luar sektor pertanian sehingga 
penduduk Kabupaten Musi Rawas menumpukan hidupnya pada sektor pertanian 
sebagai sumber pendapatan. 
C. Keadaan Perekonomian 
1. Struktur Perekonomian 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Tahun 2007 dan 2008 atas dasar harga 
konstan (ADHK) tahun 2000 di Kabupaten Musi Rawas untuk setiap sektornya dapat 
dilihat pada Tabel (17) berikut ini. 
 Tabel 17. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Konstan Tahun 
2000 Menurut Sektor Perekonomian  Kabupaten Musi Rawas Tahun 2007-























































 Sumber : BPS Kabupaten Musi Rawas, 2009 
 Keterangan : Angka dalam kurung merupakan persentase PDRB tiap  lapangan usaha 
terhadap total PDRB 
 
Berdasarkan Tabel (17) dapat dilihat bahwa besarnya PDRB tahun 2007-2008 
mengalami peningkatan. Sektor pertanian merupakan sektor yang berada pada urutan 
pertama dalam pembentukan PDRB Kabupaten Musi Rawas yaitu 38,84% untuk tahun 
2007 dan 39,29% untuk tahun 2008. Hal ini dikarenakan sektor pertanian masih menjadi 
tumpuan hidup sebagian besar penduduk Kabupaten Musi Rawas. Sektor pertambangan 
dan penggalian merupakan sektor yang berada pada urutan kedua yaitu 36,26% pada 
tahun 2008. Bahan tambang yang menjadi andalan di kabupaten ini adalah minyak dan 
gas bumi, selain itu potensi bahan tambang seperti batu bara yang melimpah walaupun 
belum sampai tahap produksi. 
2. Pendapatan Per Kapita 
Pertumbuhan ekonomi akan selalu dikaitkan dengan pertumbuhan penduduk. 
Meningkatnya nilai nominal PDRB selalu diikuti dengan meningkatnya jumlah penduduk 
di wilayah Kabupaten Musi Rawas.  Pendapatan per kapita menunjukkan besarnya 
pendapatan yang dapat dinikmati oleh setiap penduduk secara rata-rata selama satu 
tahun.  Besaran ini terbentuk dari jumlah pendapatan yang timbul dibagi dengan jumlah 
penduduk pada pertengahan tahun. Pendapatan per kapita akan semakin tinggi apabila 
pertumbuhan pendapatan diikuti dengan laju pertumbuhan penduduk yang semakin 
melambat. Pendapatan per kapita Kabupaten Musi Rawas pada Tahun 2007 dan 2008 
dapat dilihat pada Tabel (18). 
 Tabel 18. Pendapatan Per kapita Kabupaten Musi Rawas Atas dasar Harga Konstan 2000 
Tahun 2007 dan 2008  
Uraian 2007 2008 
PDRB (Jutaan Rupiah) 
Penduduk Pertengahan Tahun (Jiwa) 
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Berdasarkan Tabel (18) dapat diketahui bahwa pendapatan per kapita Kabupaten 
Musi Rawas atas dasar harga konstan 2000 dari tahun 2007-2008 mengalami 
peningkatan. Pendapatan per kapita Kabupaten Musi Rawas atas dasar harga konstan 
2000 meningkat dari                       Rp 6.351.109.000 pada tahun 2007 menjadi Rp  
6.639.439.000 pada tahun 2008. Dilihat dari pendapatan perkapita Kabupaten Musi 
Rawas yang meningkat tersebut maka dapat diketahui bahwa pembangunan wilayah 
yang dilakukan di Kabupaten Musi Rawas telah mampu meningkatkan pendapatan per 
kapita penduduk Kabupaten Musi Rawas.  
D. Keadaan Sektor Pertanian 
Sektor pertanian dibagi menjadi lima subsektor, yaitu subsektor tanaman bahan 
makanan, subsektor tanaman perkebunan, subsektor peternakan, subsektor perikanan dan 
subsektor kehutanan. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Tahun 2004-2008 atas dasar 
harga konstan tahun 2000 di Kabupaten Musi Rawas untuk setiap subsektor pada sektor 
pertanian (Tabel 1) yang menunjukkan bahwa sektor pertanian memberikan kontribusi 
yang menduduki peringkat pertama dibandingkan sembilan sektor perekonomian lainnya. 
Keseluruhan subsektor pertanian terlihat bahwa subsektor tanaman perkebunan 
yang memiliki nilai terbesar dibandingkan dengan subsektor pertanian yang lainnya (Tabel 
2), hal tersebut menunjukkan bahwa subsektor tanaman perkebunan makanan memiliki 
peranan penting karena memberikan kontribusi dalam pembentukan PDRB sektor pertanian 
di Kabupaten Musi Rawas. Subsektor yang memiliki kontribusi terkecil adalah subsektor 
kehutanan karena pertambahan penduduk dan pembangunan diluar subsektor kehutanan 
yang sangat pesat memberikan pengaruh besar terhadap meningkatnya kebutuhan akan 
lahan dan produk-produk dari hutan serta terjadinya kebakaran hutan yang mengakibatkan 
semakin luasnya kerusakan hutan alam. Untuk lebih jelasnya keadaan tersebut dapat dilihat 
dari penjelasan berikut: 
1. Subsektor Tanaman Bahan Makanan 
Subsektor tanaman bahan makanan merupakan salah satu subsektor pada 
sektor pertanian yang menghasilkan komoditas padi dan palawija, sayur-sayuran, dan 
buah-buahan. Nilai produksi komoditas padi dan palawija terbesar di Kabupaten Musi 
Rawas pada tahun 2008 adalah padi sawah yang memiliki nilai produksi sebesar Rp 
822.362.921.611,00. Produksi tanaman padi tahun 2008 mengalami peningkatan 
dibanding tahun 2007, pada tahun 2008 produksinya mencapai 267.965 ton sedangkan 
tahun 2007 produksinya hanya mencapai 247.516 ton. Padi sawah banyak diproduksi 
karena merupakan sumber karbohidrat utama bagi masyarakat serta didukung oleh 
faktor lingkungan seperti tanah yang lembab, mendapatkan pengairan yang baik dan 
teratur dapat meningkatkan hasil produksi tanaman padi sawah. Nilai produksi 
komoditas padi dan palawija terkecil di Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2008 adalah 
kacang hijau yang memiliki nilai produksi sebesar Rp 562.061.645,00. Kacang hijau ini 
memiliki jumlah produksi 126.000 kg dengan luas tanam 156 ha pada tahun 2008. 
Produksi komoditas sayuran di Kabupaten Musi Rawas yang memiliki nilai 
produksi komoditas tertinggi adalah Kacang panjang. Komoditas kacang panjang pada 
tahun 2008 mampu memproduksi sebanyak 930.000 kg dengan nilai produksi Rp 
2.068.592.111,00. Tanaman kacang panjang banyak diproduksi di Kabupaten Musi 
Rawas dikarenakan merupakan tumbuhan yang dmanfaatkan sebagai sayur atau lalapan 
serta pembudidayaannya yang cukup mudah dilakukan.  
Tanaman buah-buahan di Kabupaten Musi Rawas masih didominasi oleh 
tanaman tahunan seperti durian, duku dan mangga. Durian merupakan komoditas yang 
memiliki nilai produksi tertinggi pada tahun 2008 sebesar Rp 26.592.589.352,00 dan 
memiliki jumlah produksi sebanyak 6.513.000 kg. Hal ini dikarenakan pengembangan 
jenis tanaman ini banyak ditanam oleh masyarakat setempat dan menjadi produk 
tahunan warga secara turun-temurun. Buah duku yang banyak diproduksi oleh 
masyarakat di  Kabupaten Musi Rawas memiliki nilai produksi sebesar   Rp 
12.362.384.090,00. Duku tumbuh baik dalam kebun-kebun campuran  yang biasanya 
ditanam bercampur dengan durian dan menyukai tempat yang ternaung atau lembab. 
Komoditas salak merupakan nilai produksi buah-buahan terkecil yaitu Rp 76.094.220,00. 
Pembudidayaan  buah berkulit cokelat ini terkendala pada pendistribusian atau 
pemasaran. Petani salak saat ini sudah banyak menghasilkan buah salak berkualitas 
baik. Terkendalanya pemasaran salak dengan kualitas ungggul perlu disiasati dengan 
upaya membuka akses pada pasar luar daerah dan menjaga agar buah-buahan tersebut 
tetap bagus sampai ke tempat tujuan. 
Nilai produksi komoditas subsektor tanaman bahan makanan di Kabupaten Musi 

























Tabel 19. Nilai Produksi Komoditas Subsektor Tanaman Bahan Makanan di Kabupaten 
Musi Rawas Tahun 2008 




















Padi dan Palawija 
1. Padi sawah (Oryza sativa L.) 
2. Jagung (Zea mays) 
3. Kacang tanah (Arachis hypogaea) 
4. Kedelai (Glycine max) 
5. Ketela pohon (Manihot utilissima Pohl.) 
6. Ketela rambat (Ipomoea batatas) 
7. Kacang hijau (Vigna radiata) 
Sayur-sayuran 
8. Kacang panjang (Vigna sinensis) 
9. Cabe (Capsicum annuum) 
10. Tomat (Solanum lecopersium) 
11. Terong (Solanum melongena l) 
12. Ketimun (Cucumis sativus) 
13. Labu Siam (Secium edule sw) 
14. Kangkung (Ipomea acuatica) 
15. Bayam (Amaranthus sp) 
Buah-buahan 
16. Semangka (Citrulus vulgaris) 
17. Alpukat (Avocado sp) 
18. Belimbing (Averhoa carambola) 
19. Duku (Lansium domesticum) 
20. Durian (Durio ziberantus) 
21. Jambu Biji (Psidium guajava) 
22. Jambu Air (Shizygium aqueum) 
23. Jeruk (Citrus sp) 
24. Mangga (Mangifera indica) 
25. Manggis (Garsinis mangostana) 
26. Nangka (Artocarpus integra) 































28. Pepaya (Carica papaya) 
29. Pisang (Musa paradisiaca) 
30. Rambutan (Nephelium lappaceum) 
31. Salak (Salaca edulis) 
32. Sawo (Manilcara sp) 
33. Sirsak (Anona muricata) 
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2. Subsektor Tanaman Perkebunan 
Komoditas karet, kelapa sawit merupakan komoditas unggulan sektor 
perkebunan di Kabupaten Musi Rawas. Nilai produksi komoditas subsektor perkebunan 
di Kabupaten Musi Rawas tahun 2008 dapat dilihat pada Tabel (20) berikut ini.  
Tabel 20. Nilai Produksi Komoditas Subsektor Tanaman Perkebunan di Kabupaten Musi 
Rawas Tahun 2007-2008 














Karet (Ficus elastica nois.x bl) 
Kelapa Sawit (Elaeis guineensis) 
Kelapa (Cocos nucifera) 
Kopi (Coffea arabica l) 
Kayu manis (Cinnamomum burmani (nees) Bl.) 
Kemiri (Aleurites moluccana) 
Kakao (Theobroma cacao L.) 
Aren (Arenga pinnata) 
Tebu (Saccharum officinarum)  
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Berdasarkan Tabel (20) menunjukkan bahwa komoditas karet menduduki nilai 
produksi urutan pertama pada tahun 2008 yaitu sebesar Rp 680.840.580.370 dengan 
kemampuan menghasilkan produksi sebanyak 128.864 ton. Perusahaan perkebunan 
besar swasta komoditas karet seperti   PT. Haruma Amin yang memiliki luas lahan 120 
Ha mampu mengelola produksi karet sebanyak 31 ton di Kabupaten Musi Rawas. 
Komoditas kelapa sawit memiliki nilai produksi tertinggi kedua di subsektor tanaman 
perkebunan sebesar Rp 202.151.909.427 pada tahun 2008. Perusahaan perkebunan 
besar swasta komoditas kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas seperti  PT. Juanda Sawit 
Lestari mampu mengelola kelapa sawit berupa tandan buah segar menghasilkan 
88.278,95 ton dengan luas tanam 10.960 Ha. Komoditas kelapa sawit merupakan 
tumbuhan industri penting yang menghasilkan minyak kelapa sawit mentah untuk 
diolah menjadi bahan baku minyak goreng. 
 
Komoditas perkebunan yang memiliki nilai produksi terkecil tahun 2007-2008 
adalah komoditas kakao dengan nilai produksi Rp 41.646.616. Komoditas kakao mampu 
menghasilkan jumlah produksi sebanyak 5.100 kg di Kabupaten Musi Rawas (Lampiran 
12). Tanaman  kakao  tidak  saja  mempunyai  arti ekonomi, tetapi disisi lain juga 
memiliki nilai tambah yaitu dapat dijadikan tanaman yang bermanfaat untuk konservasi 
tanah khususnya untuk merehabilitasi lahan-lahan kritis. Komoditas kayu manis 
merupakan komoditas yang memiliki nilai produksi terkecil setelah komoditas kakao. 
Kayu manis memiliki nilai produksi sebesar                 Rp 93.909.037,00 dan menghasilkan 
sebesar 14  ton pada tahun 2008 (Lampiran 12). Kemampuan pekebun untuk 
meningkatkan mutu komoditas kayu manis masih rendah. Rendahnya mutu kayu manis 
disebabkan tidak diadakan pengeringan yang sempurna sehingga kadar airnya tinggi dan 
terjadi pelapukan.  
3. Subsektor Peternakan 
Salah satu indikator keberhasilan pembangunan bidang peternakan    adalah 
terjadinya peningkatan populasi ternak dan produksi hasil ternak. Nilai produksi 
komoditas subsektor peternakan di Kabupaten Musi Rawas tahun 2008 dapat dilihat 
pada Tabel berikut. 
Tabel 21. Nilai Produksi Komoditas Subsektor Peternakan di Kabupaten Musi Rawas 
Tahun 2008 
No Nama Komoditas Nilai Produksi (Rp) 
1 Sapi  33.131.705.446 
2 Kambing  3.414.797.255 
3 Domba  256.654.462 
4 Ayam Ras  11.199.276.680 
5 Ayam Buras  31.542.928.553 
6 Babi  2.374.514.290 
7 Itik  3.756.953.215 
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Berdasarkan Tabel (21) menunjukkan bahwa komoditas daging sapi memiliki nilai 
produksi tertinggi yaitu Rp 33.131.705.446,00 pada tahun 2008. Populasi ternak besar di 
Kabupaten Musi Rawas terdiri dari sapi potong. Berdasarkan informasi dari Dinas 
Peternakan Kabupaten Musi Rawas, pada tahun 2007 jumlah populasi tersebut 
berturut-turut adalah 9 ekor. Pada Tahun 2008 populasi sapi potong 35.402 ekor. Upaya 
meningkatkan produksi ternak juga dilakukan melalui pengadaan bibit ternak dengan 
genetik yang berkualitas tinggi, termasuk melalui program inseminasi buatan (IB) 
terutama pada ternak sapi potong. Populasi ternak kecil pada tahun 2007 terdiri dari 
kambing 91.402 ekor, domba 7.099 ekor dan babi 5.154 ekor. Domba merupakan nilai 
produksi subsektor peternakan terkecil yaitu Rp 256.654.462,00. Hal ini dikarenakan 
daging domba berkolesterol tinggi dan tidak menyehatkan sehingga jarang dikonsumsi 
masyarakat. 
Populasi Unggas yang terdiri dari ayam ras pedaging, ayam kampung (buras), dan 
itik/entok pada tahun 2007 secara berturut-turut adalah 142.000 ekor, 1.094.770 ekor 
dan 12.180 ekor dan tahun 2008 populasi ayam ras pedaging tercatat 351.300 ekor, 
ayam kampung (buras) tercatat 1.083.780 dan itik tercatat 128.900 ekor (Dinas 
Peternakan, 2009). Guna meningkatkan produksi daging dan telur di Kabupaten Musi 
Rawas yang  dapat mendukung sebagai daerah swasembada daging dan telur, 
Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Rawas melalui Dinas Perternakan dan Perikanan 
(Disnakan) akan meningkatkan budidaya itik. Hal ini dilakukan melihat ketersediaan 
potensi pakan (seperti bekatul, bungkil jagung, bungkil kedelai, bungkil kelapa sawit, 
bungkil kacang tanah) dan hasil produksi itik dapat dijadikan sebagai telur asin sehingga 
memiliki prospek yang cukup besar dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 
mendukung Kabupaten Musi Rawas sebagai lumbung daging dan telur.  
 
 
4. Subsektor Perikanan 
Produksi ikan di Kabupaten Musi Rawas telah memenuhi konsumsi masyarakat 
akan ikan. Nilai produksi komoditas subsektor perikanan di Kabupaten Musi Rawas 
tahun 2008 dapat dilihat pada Tabel berikut. 
Tabel 22. Nilai Produksi Komoditas Subsektor Perikanan di Kabupaten Musi Rawas 
Tahun 2008 






Ikan Mas (Cyprinus carpio L) 
Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
Ikan Lele (Clarias Batrachus) 
Ikan Patin (Pangasius pangasius) 
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Berdasakan Tabel (22) menunjukkan bahwa nilai produksi komoditas perikanan 
terbesar di Kabupaten Musi Rawas tahun 2008 adalah ikan mas yaitu sebesar Rp 
868.349.410,00 dengan produksi sebesar 66.698 kg. Pengembangan dan peningkatan 
produksi ikan di Musi Rawas pada 2008 dilakukan juga melalui optimalisasi fungsi Balai 
Benih Ikan (BBI) dan pembinaan terus menerus pada usaha pembenihan ikan rakyat 
(UPR). Nilai produksi komoditas perikanan terkecil adalah ikan patin yaitu sebesar Rp 
2.674.066,00 dengan produksi 199 kg. Upaya untuk menjaga kelestarian sumber hayati 
di perairan umum, Dinas peternakan Kabupaten Musi Rawas melaksanakan kegiatan 
penyuluhan dan penguatan kelembagaan masyarakat dengan mendorong masyarakat 
untuk mendirikan Kelompok Pengawasan Masyarakat (POKWASMAS) di sekitar daerah 
aliran sungai. Fungsi kelompok tersebut adalah melakukan pengawasan di perairan 
umum dari pelaku-pelaku penyetruman ikan dan mencegah penangkapan ikan secara 




Penyuluhan dilakukan dengan pemberian sosialisasi        perundang-undangan 
yang menyangkut pelestarian wilayah perairan umum (Peraturan Daerah Musi Rawas 
No.14 Tahun 2005) yang berisi “Barang siapa melakukan penangkapan ikan 
menggunakan alat-alat atau bahan berbahaya (arus listrik/stroom, bahan peledak dan 
bahan kimia berbahaya atau beracun) diancam dengan pidana kurungan 6 bulan 
tahanan atau denda Rp.50.000.000.” 
5. Subsektor Kehutanan 
Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber 
daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya 
yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Kawasan Hutan adalah wilayah 
tertentu yang berupa hutan dan ditetapkan pemerintah untuk dipertahankan 
keberadaannya sebagai hutan tetap. Kawasan hutan perlu ditetapkan untuk menjamin 
kepastian hukum mengenai status kawasan hutan, letak batas dan luas suatu wilayah 
tertentu yang sudah ditunjuk sebagai kawasan hutan menjadi kawasan hutan tetap. 
Hasil hutan adalah benda-benda hayati yang berupa Hasil Hutan Kayu (HHK) dan 
Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) selain tumbuhan dan satwa liar. Produksi Hasil Hutan 
merupakan kegiatan kehutanan yang menghasilkan atau memproduksi hasil hutan baik 
kayu maupun non kayu.  Kegiatan Produksi Kehutanan antara lain mencakup rencana 
pemanfaatan, hutan produksi, pengembangan hutan alam dan hutan tanaman, 
peredaran hasil hutan serta pengolahan dan pemasaran hasil hutan. Kayu Bulat 
merupakan produksi hasil hutan utama yang dihasilkan dari hutan. Kayu bulat meliputi 
meranti, akasia, sengon, kayu indah dan kelompok kayu rimba campuran. Nilai produksi 
komoditas subsektor kehutanan di Kabupaten Musi Rawas tahun 2008 dapat dilihat 
pada Tabel berikut. 
 
 
Tabel 23. Nilai Produksi Komoditas Subsektor Kehutanan di Kabupaten Musi Rawas 
Tahun 2008 






Meranti (Shorea sp) 
Sengon (Enterolobium cyclocarpu) 
Akasia (Acacia mangium) 
Kayu Indah (Diospyros rumphii Bakh.) 
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Berdasarkan Tabel (23) menunjukkan bahwa nilai produksi komoditas subsektor 
kehutanan tetinggi adalah akasia dengan nilai produksi sebesar Rp 63.559.284.363,00 
mampu memproduksi sebanyak 332.067 m3 pada tahun 2008. Hal ini dikarenakan pada 
perkebunan tanaman industri pulp atau bubur kertas, pohon akasia menjadi andalan. 
Tanaman ini mempunyai keunggulan dibanding beberapa jenis tanaman lain serta 
mempunyai kadar selulosa tinggi dan mampu tumbuh dengan cepat. Pada umur enam 
hingga delapan tahun, tanaman akasia yang ditanam dengan perawatan baik sudah bisa 
dipanen.  
Kelompok kayu rimba campuran merupakan nilai produksi komoditas subsektor 
kehutanan terkecil yaitu Rp 46.342.254,00 karena hanya mampu menghasilkan 987 m3  
pada tahun 2008. Jenis kelompok kayu rimba campuran meliputi bakau, bayur dan 
berumbung. Batang kayu bakau yang berukuran kecil banyak dipakai untuk tongkat 











































V.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Keragaan Umum Komoditas Perkebunan di Kabupaten Musi Rawas 
Perencanaan pembangunan wilayah pada dasarnya merupakan cara untuk memahami 
suatu kondisi, ciri dan unsur-unsur pembentukan wilayah (tata ruang wilayah) seperti 
penduduk, sumberdaya alam, sosial, ekonomi dan target pengembangan wilayah pada 
periode tertentu. Sebagai wilayah perencanaan Kabupaten Musi Rawas mempunyai 
karekteristik yang menarik, hal ini disebabkan antara lain : pertama, letaknya berada di 
ujung barat provinsi Sumatera Selatan yang berbatasan langsung dengan provinsi Bengkulu 
dan provinsi Jambi, adanya letak tersebut maka Kabupaten Musi Rawas merupakan pintu 
gerbang perekonomian Sumatera selatan bagian barat. Kedua,  Kabupaten Musi Rawas 
mempunyai potensi besar untuk mengembangkan perekonomiannya maupun untuk menarik 
daerah lainnya di wilayah perbatasan. Potensi wilayah tersebuat antara lain sektor pertanian, 
sektor pertambangan dan penggalian.  
Kabupaten Musi Rawas adalah salah satu Kabupaten dalam wilayah Administrasi 
Provinsi Sumatera Selatan yang kondisi perekonomiannya masih relatif tertinggal dibanding 
daerah lainnya di Sumatera Selatan, hal ini disebabkan daerah ini belum dapat memobilisasi 
sumberdaya alam yang dimilikinya serta masih sangat tergantung dengan sektor pertanian 
dalam struktur perekonomiannya. Salah satu strategi yang diambil untuk memacu 
perkembangan perekonomian Kabupaten Musi Rawas adalah dengan jalan mengembangkan 
potensi-potensi lokal, yaitu mengembangkan komoditas-komoditas yang mempunyai 
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif dibanding daerah lain di Sumatera 
Selatan. Perekonomian sub sektor perkebunan merupakan sub sektor yang mendapat 
prioritas tinggi dalam pembangunan perekonomian Kabupaten Musi Rawas karena 
berdasarkan agroklimat dan kondisi fisik geografis lainnya.  
Berdasarkan Rencana Strategis Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2004-2008 
Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Rawas memiliki beberapa program kerja agar subsektor 
tanaman perkebunan tetap menjadi subsektor penghasil pendapatan terbesar bagi sektor 
pertanian dengan mengusahakan program kerja dan kegiatan antara lain:  
a. Program Peningkatan Ketahanan Pangan 
b. Program Peningkatan Kesejahteraan Pekebun 
c. Program Pengembangan Agribisnis Perkebunan 
d. Program Peningkatan Ketahanan Pangan Perkebunan 
e. Program Pemberdayaan Masyarakat Perkebunan 
Kabupaten Musi Rawas berperan sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi Sumatera 
Selatan bagian barat sehingga Kabupaten Musi Rawas dituntut untuk mampu memikul 
beban tanggung jawab tersebut dengan memanfaatkan potensi wilayah yang dimiliki serta 
memperhatikan kendala-kendala yang ada. Hal ini bertujuan agar kendala-kendala tersebut 
tidak hanya merupakan penghalang dalam pembangunan, tetapi menjadi potensi yang dapat 
dikelola dalam rangka pembangunan Kabupaten Musi Rawas selama dalam jangka pendek, 
menengah dan panjang yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup dan 
kesejahteraan rakyat. 
Potensi sektor pertanian yang mencakupi tanaman pangan, perkebunan, perikanan, 
peternakan dan kehutanan serta sektor pertambangan dan galian merupakan suatu keunggulan 
yang apabila dikembangkan dengan baik dapat berperanan penting dalam pengembangan 
wilayah Kabupaten Musi Rawas. Subsektor tanaman perkebunan di Kabupaten Musi Rawas 
menghasilkan beberapa komoditas seperti karet, kelapa sawit, kelapa, kopi, kayu manis, kemiri, 
kakao, aren, tebu dan pinang. Masing- masing komoditas perkebunan memiliki tingkat laju 
pertumbuhan dan besar kontribusi yang berbeda-beda terhadap sektor pertanian di Kabupaten 
Musi Rawas. Adapun secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Laju Pertumbuhan Komoditas Perkebunan di Kabupaten Musi Rawas 
Pertumbuhan komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas dapat diketahui 
dari tingkat laju pertumbuhan komoditas perkebunan yang dihasilkan di Kabupaten 
Musi Rawas dari tahun 2004-2008. Tingkat perkembangan dari masing-masing 
komoditas perkebunan yang dihasilkan di Kabupaten Musi Rawas dapat dilihat dari laju 
pertumbuhan komoditas tanaman perkebunan tersebut. Laju pertumbuhan komoditas 
perkebunan disajikan secara rinci pada Tabel (24). 
 




  Tahun 
Rata-Rata 
2004 2005 2006 2007 2008 
Karet 24,6424 17,7596 -35,7660 -8,5991 1,7564 -0,0413 
Kelapa Sawit 136,3258 20,7930 33,7979 113,8880 -17,7312 57,4147 
Kelapa -32,0305 100,3029 62,0196 -24,8295 -8,7470 19,3431 
Kopi -21,4286 148,7894 40,5742 0,1255 14,8156 36,5824 
Kayu Manis -87,4359 75,0692 0,4241 20,5895 8,1847 3,3663 
Kemiri 38,2948 81,0396 104,0428 1,0374 13,7570 47,6343 
Kakao 150,4556 0,9595 -11,5919 15,3150 9,7472 32,9771 
Aren  64,7900 68,0593 13,4042 102,0645 -18,5075 45,9621 
Tebu -16,9319 67,5845 45,3865 -13,4178 -6,9363 15,1370 
Pinang 1,257.9212 70,7862 13,0747 9,9536 -68,7235 256,6024 
  Sumber: Diadopsi dari Lampiran 14 
 
Berdasarkan Tabel (24) dapat diketahui bahwa laju pertumbuhan komoditas 
perkebunan pada tahun 2004-2008 bersifat fluktuatif. Tahun 2004 komoditas 
perkebunan yang mengalami nilai laju pertumbuhan positif adalah karet, kelapa sawit, 
kemiri, kakao, aren dan pinang. Keenam komoditas tersebut yang mengalami 
pertumbuhan paling besar adalah komoditas pinang yaitu sebesar 1.257,92% pada tahun 
2004. Hal ini dikarenakan pinang mampu memproduksi sebanyak 254.900 kg dengan 
harga Rp. 2.418,81/kg (Lampiran 12), selain itu tanaman komoditas pinang sering 
digunakan sebagai tanaman hias. Komoditas yang memiliki laju pertumbuhan negatif 
adalah kelapa, kopi, kayu manis dan tebu. Keempat komoditas tersebut yang mengalami 
pertumbuhan paling kecil adalah komoditas kayu manis yaitu sebesar -87,43%. Nilai 
negatif ini dikarenakan komoditas kayu manis mengalami penurunan harga menjadi Rp. 
3.639,42/kg dari tahun sebelumnya dan pekebun kurang memperhatikan pemeliharaan 
tanamannya (BPS Kabupaten Musi Rawas, 2009).  
Laju pertumbuhan komoditas perkebuanan menginjak tahun 2005 terlihat secara 
keseluruhan memiliki nilai laju pertumbuhan yang positif. Nilai positif ini dikarenakan 
secara keseluruhan komoditas perkebunan mengalami peningkatan jumlah produksi di 
Kabupaten Musi Rawas. Sedangkan komoditas karet pada tahun 2006 mengalami 
pertumbuhan yang negatif sebesar -35,76%. Pertumbuhan yang negatif ini dikarenakan 
komoditas karet mengalami penurunan harga menjadi Rp. 5.935,50/kg dari tahun 
sebelumnya dan mampu memproduksi sebanyak 123.332.000 kg dan rendahnya 
produktivitas perkebunan karet yang dihasilkan. Nilai laju pertumbuhan yang positif 
pada tahun 2006 terbesar adalah komoditas kemiri dengan tingkat pertumbuhan 
104,04%. Tingkat pertumbuhan positif ini dikarenakan komoditas kemiri mengalami 
peningkatan harga yang cukup drastis dari tahun 2005 dengan harga Rp 5.066,67/kg 
menjadi                      Rp. 10.338,17/kg pada tahun 2006 (BPS Kabupaten Musi Rawas, 
2009). 
Komoditas kelapa kembali mengalami pertumbuhan negatif pada tahun 2007 
sebesar -24,82% dan laju pertumbuhan positif terbesar pada tahun 2007 yaitu komodi 
kelapa sawit dengan tingkat pertumbuhan sebesar 113,18%. Hal ini dikarenakan 
penggunaan bibit yang kurang unggul sehingga kelapa mengalami penurunan harga 
hingga menjadi Rp 451,25/butir sedangkan kelapa sawit mengalami peningkatan harga 
menjadi                   Rp. 775.83/butir dari tahun sebelumnya. Komoditas pinang 
merupakan komoditas yang memiliki tingkat pertumbuhan negatif terbesar yaitu dengan 
tingkat pertumbuhan -68,72% pada tahun 2008. Rantai pemasaran komoditas pinang di 
Kabupaten Musi Rawas adalah pekebun  pengumpul  pedagang  pengecer  
konsumen (biji pinang untuk ramuan obat-obatan). Panjangnya rantai pemasaran 
komoditas pinang mengakibatkan keuntungan yang diterima pekebun menjadi kecil. 
Nilai laju pertumbuhan yang memiliki nilai positif terbesar tahun 2008 adalah 
komoditas kemiri. Komoditas kemiri memiliki nilai laju pertumbuhan sebesar 13,75%, 
tingkat pertumbuhan yang positif ini dikarenakan harga komoditas mengalami 
peningkatan hingga mencapai Rp. 12.930,84/kg dan didukung iklim yang sesuai dengan 
pertumbuhan komoditas kemiri di Kabupaten Musi Rawas (BPS Kabupaten Musi 
Rawas, 2009). Rata-rata laju pertumbuhan komoditas perkebunan untuk lebih jelasnya 




             
Gambar 2. Grafik Laju Pertumbuhan Rata-rata Komoditas Perkebunan di Kabupaten 
Musi Rawas Tahun 2004-2008 
 
Berdasarkan Gambar (2) terlihat bahwa nilai laju pertumbuhan komoditas 
perkebunan secara rata-rata yang memiliki nilai laju pertumbuhan positif adalah kelapa 
sawit, kelapa, kayu manis, kemiri, kakao, aren, tebu dan pinang. Komoditas perkebunan 
yang mengalami pertumbuhan paling besar adalah pinang yaitu sebesar 256,60%. Hal ini 
dikarenakan jumlah produksi komoditas pinang selama tahun 2004-2007 bersifat tetap 
yaitu 254.900 kg namun harganya meningkat. Komoditas perkebunan yang memiliki 
nilai laju pertumbuhan yang negatif adalah karet yaitu dengan tingkat pertumbuhan     -
0,04%. Hal ini dikarenakan harga karet yang bersifat fluktuatif selama tahun 2004-2008 
seperti harga karet pada tahun 2004 yaitu Rp. 8.811,12 dan pada tahun 2006 komoditas 
karet mengalami penurunan harga menjadi                  Rp. 5.935,50. Komoditas karet 
juga memiliki beberapa kendala antara lain keterbatasan modal pekebun, minimnya 
ketersediaan sarana produksi, rendahnya pengetahuan dan keterampilan pekebun 
terhadap beberapa aspek teknis usahatani karet sehingga komoditas karet memiliki nilai 
laju pertumbuhan yang negatif (BPS Kabupaten Musi Rawas, 2009). 
2. Kontribusi Komoditas Perkebunan di Kabupaten Musi Rawas 
Subsektor tanaman perkebunan merupakan subsektor yang memberikan 














































subsektor yang lainnya. Subsektor perkebunan di Kabupaten Musi Rawas menghasilkan 
banyak komoditas diantaranya karet, kelapa sawit, kopi, kayu manis, kemiri, kakao, 
aren, tebu dan pinang. Masing-masing komoditas perkebunan mamiliki kontribusi yang 
berbeda-beda. Besarnya kontribusi suatu komoditas perkebunan dapat diketahui dengan 
membandingkan besarnya nilai produksi suatu komoditas perkebunan terhadap nilai 
produksi total komoditas sektor pertanian yang dihasilkan di Kabupaten Musi Rawas. 
Kontribusi komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas disajikan pada Tabel (25).  
 




                  Tahun 
Rata-rata 
2004 2005 2006 2007 2008 
Karet 50,0149 54,1300 41,4310 34,8465 33,4191 42,7683 
Kelapa Sawit 3,6736 4,0783 6,5020 12,7973 9,9226 7,3948 
Kelapa 0,0452 0,0832 0,1607 0,1111 0,0952 0,0991 
Kopi 0,6354 1,4529 2,4336 2,2422 2,4163 1,8361 
Kayu Manis 0,0021 0,0034 0,0041 0,0045 0,0046 0,0037 
Kemiri 0,0027 0,0045 0,0108 0,0101 0,0108 0,0078 
Kakao 0,0019 0,0018 0,0019 0,0020 0,0020 0,0019 
Aren  0,0100 0,0154 0,0209 0,0388 0,0298 0,0230 
Tebu 0,0088 0,0136 0,0235 0,0187 0,0164 0,0162 
Pinang 0,0319 0,0500 0,0674 0,0682 0,0201 0,0475 
Sumber: Diadopsi dari Lampiran 15 
 
Berdasarkan Tabel (25) terlihat bahwa komoditas perkebunan yang memiliki 
kontribusi meningkat selama tahun 2004-2008 di Kabupaten Musi Rawas adalah kelapa 
sawit, kelapa, kopi, kayu manis, kakao, aren, tebu dan pinang. Contohnya komoditas 
kayu manis pada tahun 2004 memiliki kontribusi sebesar 0,0021% dan pada tahun 2008 
meningkat menjadi 0,0046%. Komoditas perkebunan yang memiliki kontribusi bersifat 
fluktuatif selama tahun 2004-2008 adalah kemiri. Kontribusi pada komoditas kemiri 
tahun 2004 sebesar 0,0027% mengalami peningkatan kontribusi menjadi 0,0108% pada 
tahun 2006 kemudian terjadi penurunan sebesar 0,0101% di tahun 2007 dan meningkat 
kembali pada tahun 2006 hingga mencapai 0,0108%. Komoditas perkebunan yang 
memiliki kontribusi menurun adalah komoditas karet, hal ini terlihat pada tahun 2004 
kontribusi sebesar 50,0149% turun menjadi 33,4191% pada tahun 2008. Untuk lebih 
jelasnya mengenai besarnya kontribusi rata-rata komoditas perkebunan di Kabupaten 
Musi Rawas tahun 2004-2008 dapat disajikan Gambar (3) berikut. 
 
              
Gambar 3. Grafik Kontribusi Rata-rata Komoditas Perkebunan di Kabupaten Musi 
Rawas Tahun 2004-2008 
Berdasarkan Tabel (25) dan Gambar (3) dapat diketahui bahwa kontribusi 
komoditas tanaman perkebunan pada tahun 2004-2008 yang memiliki nilai rata-rata 
kontribusi tertinggi pertama adalah karet. Karet memiliki nilai rata-rata kontribusi 
sebesar 42,76%. Kontribusi tertinggi kedua adalah kelapa sawit dengan nilai rata-rata 
kontribusi sebesar 7,39%. Hal ini dikarenakan komoditas karet di Kabupaten Musi 
Rawas didukung oleh luas lahan sebesar 317.890 Ha untuk perkebunan serta memiliki 
potensi pengembangan karet dan kelapa sawit dilihat dari potensi lahan yang tersedia, 
kesesuaian tanah dan iklimnya.  
Nilai rata-rata kontribusi  perkebunan terkecil adalah kakao. Komoditas kakao 
selama tahun 2004-2008 memiliki nilai rata-rata kontribusi sebesar 0,0019%, hal ini 
dikarenakan harga komoditas kakao yang berfluatif. Pada tahun 2003 harga kakao 
sebesar Rp 7.373,80/kg mengalami peningkatan memasuki tahun 2004 sebesar Rp 
7.444,55 dan terjadi penurunan menjadi Rp. 6.581,58 pada tahun 2005. Pemanfaatan 



































pupuk organik yang berfungsi untuk menjaga dan mempertahankan kesuburan tanah di 
areal perkebunan tersebut. 
B. Klasifikasi Komoditas Perkebunan di Kabupaten Musi Rawas dengan Pendekatan 
Tipologi Klassen 
Pengklasifikasian komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas dapat diketahui 
dengan menggunakan pendekatan analisis Tipologi Klassen. Alat analisis pendekatan 
Tipologi Klassen ini mengklasifikasikan komoditas perkebunan berdasarkan dua indikator 
utama, yaitu tingkat laju pertumbuhan dan besarnya kontribusi komoditas tanaman 
perkebunan yang dibandingkan dengan  PDRB Kabupaten Musi Rawas. Laju pertumbuhan 
komoditas perkebunan merupakan proses perubahan jumlah produksi komoditas dan harga 
komoditas di tingkat produsen dari tahun ke tahun. Laju pertumbuhan memiliki dua kriteria 
yaitu tumbuh cepat dan tumbuh lambat. Laju pertumbuhan komoditas tumbuh cepat apabila 
laju pertumbuhan komoditas perkebunan lebih besar atau sama dengan laju pertumbuhan 
PDRB Kabupaten Musi Rawas. Laju pertumbuhan komoditas tumbuh lambat apabila laju 
pertumbuhan komoditas perkebunan lebih kecil dari laju pertumbuhan PDRB Kabupaten 
Musi Rawas. 
Analisis Tipologi Klassen menghasilkan klasifikasi komoditas perkebunan 
berdasarkan Matriks Tipologi Klassen yang terdiri dari empat klasifikasi yaitu komoditas 
prima, komoditas potensial, komoditas berkembang dan komoditas terbelakang. Pada Tabel 
(26) dijelaskan secara rinci pengklasifikasian komoditas perkebunan yang dihasilkan di 
Kabupaten Musi Rawas tahun 2004-2008. 
 
 Tabel 26. Matriks Tipologi Klassen Komoditas Perkebunan di Kabupaten Musi Rawas 
Tahun 2004-2008 







(Kontribusi komoditas i   
> Kontribusi PDRB) 
Kontribusi Kecil 
(Kontribusi komoditas i 
< Kontribusi PDRB) 
   Tumbuh Cepat                 
(rkomoditas i > rPDRB) 
Komoditas Prima: 
Kelapa Sawit 
Komoditas  Berkembang: 
Kopi, Kelapa, Pinang, Aren, 
Tebu, Kakao, Kemiri 
 
Tumbuh Lambat               
(rkomoditas i< rPDRB) 
Komoditas Potensial: 
Karet      
 
          Komoditas 
Terbelakang: 
Kayu Manis 
Sumber: Diadopsi dari Lampiran 17 
 
Berdasarkan Tabel (26) diperoleh empat klasifikasi komoditas perkebunan di 
Kabupaten Musi Rawas adalah komoditas prima, komoditas potensial, komoditas 
berkembang dan komoditas terbelakang. Adapun penjelasan secara rinci mengenai hasil 
klasifikasi komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas sebagai berikut : 
 
1. Komoditas Prima 
Komoditas Prima merupakan suatu komoditas yang mempunyai laju pertumbuhan 
yang cepat dan kontribusi yang besar dibandingkan dengan PDRB Kabupaten Musi 
Rawas. Berdasarkan hasil analisis  Tipologi Klassen, terdapat satu jenis komoditas 
perkebunan yang termasuk komoditas prima adalah komoditas kelapa sawit. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelapa sawit mempunyai peranan penting dalam memberikan 
sumbangan pendapatan daerah bagi Kabupaten Musi Rawas. Komoditas kelapa sawit 
termasuk komoditas prima karena mamiliki laju pertumbuhannya cepat dan kontribusinya 
yang besar dibandingkan dengan PDRB Kabupaten Musi Rawas. Komoditas kelap sawit 
memiliki laju pertumbuhan cepat karena komoditas kelapa sawit memiliki tingkat 
pertumbuhan sebesar 57,41% yang nilainya lebih besar dibandingkan dengan laju 
pertumbuhan PDRB Kabupaten Musi Rawas sebesar 5,1657%. Kontribusi komoditas 
kelapa sawit dikatakan besar ditunjukkan dengan kontribusi komoditas kelapa sawit 
sebesar 7,39% yang lebih besar dibandingkan dengan kontribusi PDRB Kabupaten Musi 
Rawas sebesar 5,7257% (Lampiran 16). 
Salah satu penunjang pembangunan di Kabupaten Musi Rawas dan sebagai 
sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah Perkebunan Besar Swasta (PBS). 
Perusahaan perkebunan besar swasta di Kabupaten Musi Rawas yang mengelola 
komoditas kelapa sawit adalah PT. London Sumatera yang mampu memproduksi 
sebanyak 91.900 ton pada tahun 2006 berupa tandan buah segar (TBS). PT. London 
Sumatera juga membangun pabrik Crude Palm Oil (CPO) di Kabupaten Musi Rawas 
untuk mensuplai pabrik minyak goreng Bimoli milik PT. Indofood. Adapun penjelasan 
secara rinci mengenai luasan areal perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas 
tahun 2004-2008 pada Tabel (27) sebagai berikut : 





                  Luas Area (Ha) 
2004 2005 2006 2007 2008 
Perkebunan Rakyat 21.563 21.563 22.695 22.296 30.457 
Perkebunan Besar 
swasta 50.000 50.100 57.271 57.271 71.662 
              Jumlah 71.662 71.663 79.966 79.966 102.119 
Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas, 2009 
 
 
Berdasarkan Tabel (27) menunjukkan bahwa komoditas kelapa sawit pada tahun 
2008 mampu memproduksi sebanyak 262.167 ton, dimana hasil perkebunan kelapa sawit 
yang dimiliki oleh perkebunan rakyat adalah 78.934 ton dengan luas areal 30.457 Ha dan 
perkebunan besar swasta adalah 183.233 ton dengan luas areal 71.662 Ha   (BPS 
Kabupaten Musi Rawas, 2009). 
Komoditas kelapa sawit merupakan komoditas yang banyak diminati oleh para 
pekebun di Kabupaten Musi Rawas. Hal ini dikarenakan komoditas ini selain mempunyai 
produktivitas yang tinggi juga mampu menciptakan lapangan pekerjaan yang besar. 
Selain itu komoditas kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas mempunyai pasar yang 
baik, baik pasar dalam negeri maupun pasar luar negeri sehingga komoditas ini mampu 
menghasilkan devisa yang besar bagi negara dengan melakukan ekspor seperti ke 
Malaysia. Hal tersebut menjadikan pemerintah daerah Kabupaten Musi Rawas harus 
tetap mempertahankan komoditas perkebunan seperti kelapa sawit dan terus 
dikembangkan agar dapat menciptakan lapangan kerja baru, menciptakan kegiatan 
ekonomi baru dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah.  
2. Komoditas Potensial 
Komoditas Potensial adalah komoditas perkebunan yang memiliki tingkat laju 
pertumbuhan yang lambat tetapi kontribusi yang besar dibandingkan dengan PDRB 
Kabupaten Musi Rawas. Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen diperoleh bahwa 
komoditas yang termasuk dalam komoditas potensial yaitu komoditas karet. Komoditas 
karet memiliki kontribusi senilai 42,76% yang nilainya lebih besar dibandingkan PDRB 
Kabupaten Musi Rawas yaitu 5,7257% (Lampiran 16). Besarnya kontribusi komoditas 
karet di Kabupaten Musi Rawas dipengaruhi oleh besarnya rata-rata nilai produksi 
komoditas karet pada tahun 2004-2008 yang tertinggi dibandingkan dengan nilai 
produksi komoditas perkebunan lainnya. Nilai kontribusi komoditas karet ini memiliki 
laju pertumbuhannya lambat. Laju pertumbuhan yang lambat yaitu nilai laju 
pertumbuhan komoditas lebih rendah dibanding dengan laju pertumbuhan PDRB 
Kabupaten Musi Rawas. Hal ini dikarenakan nilai produksi komoditas karet selama tahun 
2004-2008 bersifat fluktuatif sehingga laju pertumbuhan yang diperoleh beragam, ada 
yang bernilai positif dan ada yang bernilai negatif. Komoditas karet memiliki laju 
pertumbuhan sebesar  -0,0413% lebih kecil bila dibandingkan dengan laju pertumbuhan 
PDRB Kabupaten Musi Rawas sebesar 5,1657%. 
Karet merupakan komoditas penting di Kabupaten Musi Rawas karena 
merupakan sumber utama pendapatan 328.000 orang atau hampir 50% dari jumlah 
penduduknya (BPS Kabupaten Musi Rawas, 2009). Hal ini terlihat dari jumlah produksi 
yang dihasilkan oleh perkebunan inti rakyat lebih besar dari perkebunan besar swasta. 
Adapun penjelasan secara rinci luas areal dan jumlah produksi perkebunan karet di 
Kabupaten Musi Rawas selama tahun 2004-2008 pada Tabel (28) dan (29) sebagai 
berikut. 
 





                  Luas Area (Ha) 
2004 2005 2006 2007 2008 
Perkebunan Rakyat 215.215 219.498 221.498 221.888 232.425 
Perkebunan Besar 
swasta 1.357 1.356 1.356 1.356 1.356 
              Jumlah 216.572 220.854 222.854 223.244 233.781 
Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas, 2009 
 





                  Produksi (ton) 
2004 2005 2006 2007 2008 
Perkebunan Rakyat 109.799 122.097 123.297 124.028 128.829 
Perkebunan Besar 
swasta 36 35 35 35 35 
              Jumlah 109.835 122.132 123.332 124.063 128.829 
Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Musi  Rawas, 2009 
 
 
Berdasarkan Tabel (27) dan (28) dapat diketahui bahwa perkebunan besaw swasta 
karet memiliki luasan areal dan jumlah yang lebih kecil bila dibandingkan perkebunan 
rakyat di Kabupaten Musi Rawas. Hal ini disebabkan jumlah produksi karet pada tahun 
2008 hanya 35 ton dan luasan areal sebesar 1.356 Ha hanya mencakup 2 perusahaan yang 
mengelola karet di Kabupaten Musi Rawas. Perusahaan ban karet tersebut adalah PT. 
Nibung Artha Mulia yang belokasi dikecamatan Nibung dan PT. Bumi Beliti Abadi yang 
berlokasi di desa remayu kecamatan Muara Beliti. Kabupaten Musi Rawas memiliki 
potensi pengembangan karet yang dapat dilihat dari luasnya potensi lahan yang tersedia, 
potensi tenaga kerja dan pekebun yang berminat mengusahakan karet. Hal tersebut sudah 
seharusnya menjadi perhatian pemerintah daerah Kabupaten Musi Rawas untuk 
mengembangkan komoditas karet lebih lanjut agar komoditas potensial ini dapat menjadi 
komoditas prima.  
3. Komoditas Berkembang 
Komoditas Berkembang adalah komoditas perkebunan yang memiliki ciri laju 
pertumbuhan cepat tetapi kontribusi komoditas yang rendah dibandingkan dengan PDRB 
Kabupaten Musi Rawas. Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen, dapat diketahui 
komoditas perkebunan yang termasuk dalam komoditas berkembang sebanyak 7 
komoditas, antara lain komoditas kopi, kelapa, pinang, aren, tebu, kakao dan kemiri. 
Komoditas berkembang yang memiliki nilai rata-rata laju pertumbuhan terbesar adalah 
pinang dengan tingkat pertumbuhan 256,60% yang nilainya lebih besar dibandingkan 
PDRB Kabupaten Musi Rawas yaitu 5,1657% (Lampiran 14). Hal ini dikarenakan harga 
komoditas pinang yang mengalami peningkatan selama tahun 2004-2008 sehingga 
memberikan rata-rata nilai produksi yang tinggi dan didukung oleh  luas areal yang 
dimiliki komoditas pinang sebesar 200,05 Ha.  
Komoditas berkembang yang memiliki nilai rata-rata laju pertumbuhan terkecil 
adalah tebu dengan tingkat pertumbuhan 15,13%. Tingkat pertumbuhan yang kecil ini 
disebabkan nilai produksi komoditas tebu yang bersifat fluktuatif selama tahun 2004-
2008. Komoditas berkembang yang mempunyai kontribusi terbesar adalah komoditas 
kopi dengan nilai 1,74%. Besarnya nilai kontribusi kopi didukung oleh peningkatan harga 
komoditas selama tahun 2004-2008 sehingga komoditas kopi memperoleh rata-rata nilai 
produksi yang besar (Lampiran 14). Komoditas kakao merupakan komoditas berkembang 
yang memiliki nilai kontribusi terkecil dengan nilai 0,0019%. Kecilnya nilai produksi ini 
dipengaruhi oleh jumlah produksi kakao yang tidak begitu besar, yaitu selama tahun 
2004-2007 kakao hanya mampu memproduksi 5 ton/tahun dan pada tahun 2008 menjadi 
5.100 kg/tahun dengan didukung luas areal kakao sebesar 28,17 Ha di Kabupaten Musi 
Rawas. Terbatasnya bibit bermutu menyebabkan rendahnya produktivitas tanaman kakao.  
Kelapa merupakan komoditas yang memiliki nilai laju pertumbuhan sebesar 
19,34% yang nilainya lebih besar dibandingkan PDRB Kabupaten Musi Rawas yaitu 
5,1657% (Lampiran 16). Besarnya laju pertumbuhan ini disebabkan peningkatan nilai 
produksi kelapa selama tahun 2004-2008 sehingga dapat memberikan laju pertumbuhan 
yang bernilai positif dan luas areal yang dimiliki komoditas kelapa sebasar 479,79 Ha. 
Komoditas kelapa memiliki kontribusi sebesar 0,009% yang nilainya lebih kecil 
dibandingkan PDRB Kabupaten Musi Rawas yaitu 5,7257% (Lampiran 16). Hal ini 
dikarenakan penggunaan bibit yang kurang unggul sehingga hasil panennya rendah. 
Perkembangan budidaya kelapa ini didukung dengan luas areal 479,79 Ha di Kabupaten 
Musi Rawas dan komoditas kelapa hanya mampu berbuah sampai 25 tahun. 
Kemiri merupakan komoditas berkembang yang memilki kontribusi 0,0078% 
lebih kecil dibandingkan PDRB Kabupaten Musi Rawas yaitu 5,7257% dan tingkat laju 
pertumbuhan sebesar 47,63% lebih besar dibandingkan PDRB Kabupaten Musi Rawas 
yaitu 5,1657% (Lampiran 16). Komoditas aren termasuk komoditas yang memiliki 
kontribusi besar yaitu 0,0230%, nilai ini lebih kecil dari PDRB Kabupaten Musi Rawas 
5,7257% (Lampiran 14). Besarnya laju pertumbuhan ini dipengaruhi oleh sebaran 
tanaman aren yang biasanya tidak memiliki jarak secara teratur. Keadaan yang tidak 
teratur ini menyebabkan produksi komoditas aren membutuhkan tenaga yang banyak. 
Penanganan perkebunan seperti ini akan membutuhkan waktu yang lama karena tenaga 
menjadi kurang efektif dan kurang efisien. Laju pertumbuhan aren selama tahun 2004-
2008 memiliki nilai 45,96% lebih besar dibandingkan PDRB Kabupaten Musi Rawas 
yaitu 5,1657%  (Lampiran 14).  
Berdasarkan analisis Tipologi Klassen menunjukkan bahwa komoditas 
berkembang di Kabupaten Musi Rawas secara keseluruhan memiliki nilai laju 
pertumbuhan yang lebih besar dari PDRB Kabupaten Musi Rawas, namun kontribusi 
komoditas berkembang memiliki nilai kontribusi lebih kecil dibandingkan PDRB 
Kabupaten Musi Rawas. Kecilnya nilai kontribusi tersebut  perlu diupayakan lebih lanjut 
lagi agar komoditas berkembang ini mempunyai kontribusi yang lebih besar 
dibandingkan dengan kontribusi PDRB Kabupaten Musi Rawas sehingga meningkatkan 
pendapatan daerah Kabupaten Musi Rawas dapat memberikan kesejahteraan masyarakat 
pekebun kebun. 
4. Komoditas Terbelakang 
Komoditas Terbelakang adalah komoditas perkebunan yang dicirikan dengan laju 
pertumbuhan yang lebih lambat dan kontribusi yang lebih kecil dibandingkan dengan 
PDRB Kabupaten Musi Rawas. Berdasarkan dengan menggunakan alat analisis Tipologi 
Klassen, komoditas terbelakang di Kabupaten Musi Rawas adalah kayu manis. Kayu 
manis adalah komoditas agribisnis yang relatif luas budidayanya, namun minat para 
pekebun untuk membudidayakan kayu manis masih tergolong rendah. Hal ini 
dikarenakan sulitnya pada saat melakukan pemanenan kayu manis dan bila musim hujan 
tiba pekebun bisa mengalami kerugian karena kulit kayu manis banyak dihinggapi jamur 
upas (Corticium Yavanicum). Timbulnya jamur upas pada kayu manis disebabkan oleh 
keadaan iklim yang sangat lembab. Kayu manis di Kabupaten Musi Rawas memiliki luas 
areal sebesar 145,25 Ha dan mampu memproduksi kayu manis hingga 65 ton pada tahun 
2008. 
Nilai laju pertumbuhan yang dimiliki komoditas kayu manis adalah 3,36%, nilai 
tersebut lebih kecil dibandingkan PDRB Kabupaten Musi Rawas yaitu 5,1657% 
(Lampiran 16). Kecilnya laju pertumbuhan ini dikarenakan terjadinya penurunan harga 
komoditas dari tahun sebelumnya sehingga laju pertumbuhan selama tahun 2004-2008 
ada yang bernilai negatif. Kontribusi komoditas kayu manis memiliki nilai sebesar 
0,0037% lebih kecil dari PDRB Kabupaten Musi Rawas 5,7257% (Lampiran 16). 
Rendahnya kontribusi kayu manis disebabkan oleh kurangnya perhatian pekebun 
terhadap pemeliharaan tanaman kayu manis. 
C. Strategi Pengembangan Komoditas Perkebunan di Kabupaten Musi Rawas 
Subsektor tanaman perkebunan merupakan subsektor yang memberikan kontribusi 
tertinggi diantara subsektor lainnya. Komoditas yang meliputi subsektor perkebunan di 
Kabupaten Musi Rawas meliputi karet, kelapa sawit, kelapa, kopi, kemiri, kakao, aren, tebu, 
kayu manis dan pinang. Setiap komoditas memiliki kontribusi dan laju pertumbuhan yang 
beragam, hal ini terlihat dari keseluruhan komoditas perkebunan yang termasuk dalam kategori 
kontribusi besar yaitu komoditas prima dan komoditas potensial hanya terdapat 2 jenis 
komoditas sedangkan  komoditas perkebunan yang termasuk kategori kontribusi kecil yaitu 
komoditas berkembang dan terbelakang terdapat 8 jenis komoditas. 
Banyaknya jenis komoditas yang tergolong kontribusi kecil menunjukkan bahwa 
kontribusi setiap komoditas di Kabupaten Musi Rawas belum merata sehingga perlu dilakukan 
upaya perbaikan melalui berbagai strategi pengembangan komoditas perkebunan agar masing-
masing komoditas memberikan kontribusi yang besar terhadap perekonomian di Kabupaten Musi 
Rawas. Hasil klasifikasi komoditas perkebunan dengan pendekatan Tipologi Klassen digunakan 
sebagai acuan bagi seluruh komponen di Kabupaten Musi Rawas baik pemerintah, masyarakat, 
dunia usaha, dunia industri dalam mewujudkan visi, misi dan arah pembangunan perekonomian 
daerah. Hal tersebut dilakukan dengan merumuskan strategi pengembangan komoditas 
perkebunan di Kabupaten Musi Rawas berdasarkan tiga periode waktunya yaitu strategi 
pengembangan jangka pendek (1-5 tahun), jangka menengah  (5-10 tahun) dan jangka panjang 
(10-25 tahun). Perumusan strategi pengembangan komoditas perkebunan di Kabupaten Musi 
Rawas dilakukan berdasarkan dokumen perencanaan daerah, untuk mengetahui strategi 
pengembangan komoditas perkebunan maka digunakan matriks strategi pengembangan 
komoditas perkebunan. Hasil matriks strategi pengembangan untuk komoditas perkebunan di 
















Strateginya adalah ; 
mempertahankan laju 
pertumbuhannya yang cepat 
dan besarnya kontribusi dari 
komoditas prima, melalui 
upaya: 
- Peningkatan mutu dan 
penyediaan bibit kelapa 
sawit 
- Peningkatan produksi 
kelapa sawit 
- Perlindungan lahan 
perkebunan kelapa sawit 
- Pengembangan kemitraan 
usahatani perkebunan 
kelapa sawit 
- Pengendalian  Hama 
Terpadu (PHT) di areal 
perkebunan 
 




Strateginya adalah ; 
meningkatkan laju 
pertumbuhan komoditas 
potensial, melalui upaya: 
- Penyediaan lahan 
pembibitan dan 
pengembangan  perkebunan 
karet 
- Penyediaan sarana 
informasi dan promosi 
agribisnis perkebunan karet 
melalui radio agropolitan 
 
Komoditas Potensial menjadi 
Komoditas Prima 
(Karet) 
Strateginya adalah ; 
meningkatkan laju pertumbuhan 
komoditas potensial, melalui 
upaya: 
- Pembangunan  Pool Karet 
(Penampung Karet) 
- Pengembangan industri 
berbasis perkebunan dengan 
terus mengembangkan turunan 
produk  
 
Komoditas Berkembang menjadi 
Komoditas Potesial 
(Kelapa, kopi, kemiri, kakao, 
aren, tebu, pinang) 
Strateginya adalah ; 
meningkatkan kontribusi 
komoditas berkembang dengan 
upaya : 
- Peningkatan kemampuan dan 
kapasitas SDM subsektor 
perkebunan (Kelapa dan aren) 
- Pengembangan kajian teknologi 
tepat guna (Kopi dan kemiri) 
- Peningkatan  produktivitas, 
daya saing dan nilai tambah 
produk perkebunan (Tebu dan 
kakao) 
- Pengembangan sistem 
penyuluhan perkebunan yang 
secara intensif (Kemiri dan 
pinang) 
 
Komoditas Terbelakang menjadi 
 Komoditas Berkembang 
(Kayu Manis) 
 
Strateginya adalah ;  
meningkatkan laju pertumbuhan 
komoditas terbelakang, melalui 
upaya: 
- Meningkatkan produksi dan 
kualitas perkebunan  
- Meningkatkan minat 
masyarakat untuk mengelola 
hasil-hasil tanaman perkebunan 
Komoditas Terbelakang 
menjadi 
 Komoditas Berkembang 
(Kayu Manis) 
 
Strateginya adalah ; 
meningkatkan laju pertumbuhan 
komoditas terbelakang, melalui 
upaya: 
- Meningkatkan akses pekebun 
kebun terhadap  modal usaha 
pengembangan komoditas 
kayu manis 
- Menguasai jaringan bisnis 
yang luas dalam pemasaran 
subsektor perkebunan 







Strateginya adalah ; 
mempertahankan laju 
pertumbuhannya yang cepat 
dan besarnya kontribusi dari 
komoditas prima melalui upaya: 
- Pengembangan agribisnis 
perkebunan kelapa sawit 
- Perbaikan infrastruktur 
wilayah perkebunan 
- Pengelolaan kawasan 
agropolitan perkebunan 
- Optimalisasi peran kelompok 
tani dan koperasi unit desa 
(KUD) bagi perkebunan 
kelapa sawit 
- Pemberian kredit murah dan 
pengembalian yang ringan 
 
Sumber: Diadopsi dari Lampiran 18 
Strategi pengembangan komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas adalah 
serangkaian perencanaan pembangunan yang didasarkan pada karakteristik wilayah 
Kabupaten Musi Rawas yang dilaksanakan pada jangka waktu pendek, jangka menengah 
dan panjang. Penjabaran mengenai strategi pengembangan komoditas tanaman perkebunan 
di Kabupaten Musi Rawas dapat dijabarkan secara rinci sebagai berikut : 
1. Strategi Pengembangan Jangka Pendek 
Strategi pengembangan jangka pendek dilakukan dengan periode waktu antara 1-
5 tahun. Strategi pengembangan jangka pendek yang digunakan untuk pengembangan 
komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas meliputi dua hal, yaitu strategi untuk 
mempertahankan komoditas prima dan strategi untuk mengupayakan agar komoditas 
potensial menjadi komoditas prima. Strategi untuk mempertahankan komoditas prima 
dilakukan dengan pengoptimalan potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Musi Rawas 
dengan mempertahankan kontribusi dan laju pertumbuhan komoditas prima sehingga 
komoditas prima tetap bertahan di Kabupaten Musi Rawas.  
Strategi pengembangan berikutnya adalah mengupayakan komoditas potensial 
menjadi komoditas prima yang dilakukan dengan meningkatkan laju pertumbuhan 
komoditas potensial sehingga komoditas potensial dapat menjadi komoditas prima di 
Kabupaten Musi Rawas. Berdasarkan hasil analisis dengan pendekatan Tipologi 
Klassen dapat diketahui bahwa komoditas kelapa sawit merupakan komoditas prima 
sedangkan komoditas karet merupakan komoditas potensial, oleh sebab itu diperlukan 
berbagai upaya dalam strategi jangka pendek yang tepat untuk mengoptimalkan 
komoditas prima dan meningkatkan kontribusi komoditas potensial sehingga menjadi 
kategori komoditas prima sebagai berikut : 
 
a. Strategi pengembangan jangka pendek yang mengupayakan komoditas  prima tetap 
bertahan sebagai komoditas prima. 
 Berdasarkan hasil analisis klasifikasi komoditas perkebunan di Kabupaten 
Musi Rawas terdapat satu komoditas perkebunan yang termasuk dalam komoditas 
prima adalah komoditas kelapa sawit. Komoditas kelapa sawit dalam pemanfaatan 
potensi yang dimiliki tentunya memerlukan beberapa strategi pengembangan agar 
komoditas prima ini tetap menjadi komoditas prima adalah tetap mempertahankan 
laju pertumbuhannya yang cepat dan besarnya kontribusi komoditas kelapa sawit di 
Kabupaten Musi Rawas sebagai berikut : 
1) Peningkatan mutu dan penyediaan bibit kelapa sawit 
 Kelapa sawit merupakan jenis tanaman yang sangat populer di dunia. 
Komoditas ini telah banyak dimanfaatkan, baik untuk konsumsi lokal maupun 
untuk kegiatan yang memiliki kegiatan ekonomis, mulai dari tingkat desa, 
nasional sampai ke tingkat internasional. Pembibitan kelapa sawit merupakan titik 
awal yang paling menentukan masa depan pertumbuhan kelapa sawit di lapangan. 
Bibit unggul merupakan modal dasar untuk mencapai produktivitas yang tinggi. 
Standar bibit yang baik dapat dilihat dari batang (tegap), jumlah daun cukup dan 
tidak terlihat terserang hama penyakit. Seleksi bibit (thining out) harus dilakukan 
dengan ketat secara bertahap yaitu 2 bulan sekali dimulai dari penerimaan 
kecambah sampai seleksi yang terakhir pada saat pemindahan ke lapangan 
(transplanting). Hal ini dikarenakan bibit yang sesuai dengan standar akan 
menentukan masa depan hasil panen dan kualitas tanaman kelapa sawit. Kondisi 
bibit yang standart sangat merupakan syarat utama untuk dipindah tanamkan ke 
lapangan agar dipeoleh tanaman yang tumbuh sehat dan memiliki produksi yang 
tinggi. 
 Pertumbuhan bibit dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain wilayah 
yang curah hujannya tinggi, ketinggian dari permukaan laut, lahan rawa. 
Rendahnya kualitas tenaga kerja akan mengakibatkan penurunan produksi. 
Mendorong peningkatan mutu produksi kelapa sawit  dapat dilakukan antara lain 
melalui panen tepat waktu, pengolahan tandan buah segar (TBS) yang lebih 
efisien, perbaikan  jaringan transportasi tandan buah segar (TBS) dan 
pengembangan keterampilan tenaga kerja. Keberhasilan pelaksanaan penyediaan 
benih atau bibit unggul dapat dilakukan dengan peremajaan tanaman. Peremajaan 
tanaman untuk kelapa sawit tidak memerlukan pengolahan tanah yang intensif, 
namun untuk areal bekas tanaman kelapa sawit yang pernah terserang penyakit 
busuk pangkal batang (Gonoderma sp) sebaiknya diolah dengan alat berat 
(traktor). Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya infeksi 
penyakit busuk pangkal batang. Peningkatan mutu dan penyediaan bibit kelapa 
sawit merupakan salah satu cara agar komoditas kelapa sawit tetap menjadi 
komoditas unggulan di Kabupaten Musi Rawas. 
2) Peningkatan produksi kelapa sawit 
Jumlah produksi kelapa sawit pada tahun 2008 di Kabupaten Musi Rawas 
mengalami penurunan. Penurunan jumlah produksi kelapa sawit tersebut 
disebabkan adanya pengaruh sistem penyerbukan tanaman. Menurut  Dinas 
Perkebunan Kabupaten Musi Rawas, penyerbukan kelapa sawit yang dilakukan 
oleh serangga Thrips Hawaienis masih kurang aktif menyerbuki bagian lapisan 
dalam tandan buah sawit sehingga produksinya rendah. Upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan produksi kelapa sawit adalah mengembangkan 
kerjasama antara pusat penelitian  dan perkebunan besar swasta mengenai 
penyerbukan yang aktif bagi tanaman kelapa sawit. Keberhasilan penyerbukan 
akan akan meningkatkan buah tandan segar (TBS) sehingga produksi juga 
meningkat. Melalui strategi peningkatan jumlah produksi kelapa sawit dalam 
jangka pendek diharapkan dapat memberikan kontribusi yang besar bagi 
pemerintah daerah, perkebunan besar maupun perkebunan rakyat kelapa sawit di 
Kabupaten Musi Rawas.  
3) Perlindungan lahan perkebunan kelapa sawit 
Permasalahan sengketa lahan antara PT. Perkebunan Hasil Musi Lestari 
(PHML) dengan 47 kepala keluarga (KK) warga kecamatan jayaloka di Kabupaten 
Musi Rawas merupakan salah satu contoh konflik kepemilikan lahan yang harus 
segera diatasi oleh pemerintah daerah. Hal ini dikarenakan 47 kepala keluarga 
(KK) pada tahun 2003 membeli lahan dengan warga yang keseluruhannya 
berjumlah 150 Ha. Pembelian tersebut telah diketahui oleh kepala desa setempat 
dan warga memiliki bukti surat pengakuan hak (SPH), namun pada tahun 2005 
pihak PT. Perkebunan Hasil Musi Lestari (PHML) datang dengan membawa 
sejumlah alat beratdan akan menggusur tanaman milik warga tersebut. Selain itu, 
permasalahan mengenai kualitas lahan atau kesuburan tanah masih rendah dapat 
menyebabkan penurunan hasil produksi komoditas perkebunan kelapa sawit. 
Beberapa permasalahan tersebut harus diatasi melalui perlindungan lahan 
perkebunan seperti (1) rehabilitasi lahan kritis atau penghijauan, (2) peningkatan 
pengawasan dalam penggunaan lahan, (3) meningkatkan kepastian hukum hak atas 
tanah kepada masyarakat melalui penegakan hukum pertanahan yang adil dan 
transparan secara konsisten, (4) mengembangkan sistem pengelolaan dan 
administrasi pertanahan yang transparan, terpadu, efektif dan efisien dalam rangka 
peningkatan keadilan kepemilikan tanah oleh masyarakat. Upaya tersebut 
diharapkan perkebunan kelapa sawit dalam perkembangannya akan menghasilkan 
produksi yang banyak dan memberikan laju pertumbuhan yang semakin cepat di 
Kabupaten Musi Rawas. 
4) Pengembangan kemitraan usahatani perkebunan kelapa sawit 
Strategi pengembangan kemitraan usahatani perkebunan kelapa sawit yang 
dilakukan dengan pihak swasta perguruan tinggi, masyarakat setempat, kelompok 
tani, lembaga swadaya masyarakat dan dunia usaha bertujuan untuk menjalin 
kerjasama dalam peningkatan potensi komoditas kelapa sawit di Kabupaten Musi 
Rawas. Hal ini dapat terlihat dari pola kerjasama dengan pihak swasta perguruan 
tinggi dalam menganalisis usahatani komoditas kelapa sawit serta strategi 
pengembangannya yang dilakukan melalui beberapa penelitian lebih lanjut. 
Peranan masyarakat setempat dapat memberikan informasi mengenai budidaya 
komoditas kelapa sawit dengan kemajuan teknologi modern dan informasi hasil 
pemasaran .  
Pendapatan pekebun kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas rata-rata 
sebesar Rp 30.000- Rp 35.000/hari masih belum bisa menutupi biaya kebutuhan 
rumah tangga. Oleh karena itu, kerjasama dengan lembaga keuangan perlu 
dilakukan agar pekebun memperoleh kemudahan dalam pengadaan modal dengan 
bunga yang rendah dan sistem prosedur yang sederhana sehingga pekebun tidak 
kesulitan dalam peminjaman modal dengan pengembalian yang ringan. 
Pengembangan kemitraan usahatani kelapa sawit ini merupakan salah satu strategi 
dalam mengupayakan komoditas kelapa sawit untuk tetap menjadi komoditas 
prima yang dapat mempertahankan nilai laju pertumbuhan komoditas dan 




5) Pengendalian Hama Terpadu (PHT) di areal perkebunan 
Secara umum penerapan pengendalian hama terpadu (PHT) di Kabupaten 
Musi Rawas belum berjalan dengan baik karena terdapatnya kendala internal dan 
eksternal yang dihadapi pekebun. Kendala internal meliputi keterbatasan bibit, air, 
pupuk, pestisida, modal, pengetahuan dan teknologi sedangkan kendala eksternal 
seperti akses pasar, penetapan harga, perubahan iklim. Komoditas kelapa sawit di 
Kabupaten Musi Rawas sering terkena hama penggerek tandan buah yaitu ngengat 
(Tirathaba mundella) sehingga terdapat lubang-lubang pada buah kelapa sawit. Hal 
tersebut dapat menurunkan produktivitas kelapa sawit. Kelemahan pekebun dalam 
mengendalikan hama di areal perkebunan wilayah Kabupaten Musi Rawas yaitu : 
(a) umumnya pekebun terlambat mengambil tindakan karena kurang mengamati 
perkembangan hama atau tidak mengetahui saat yang tepat fase pertumbuhan 
hama, (b) jenis pestisida yang diaplikasikan tidak sesuai dengan hama sasaran, 
serta (c) dosis atau volume semprotnya rendah, hal ini dilakukan karena pekebun 
ingin menghemat pestisida sebab harga pestisida semakin mahal. 
Kegiatan yang dilakukan dalam pengendalian hama terpadu (PHT) antara 
lain : (a) pemanfaatan pengendalian musuh alami, pengelolaan ekosistem dengan 
cara bercocok tanam, pengendalian fisik dan mekanis, serta penggunaan pestisida 
harus selektif secara fisologis dan ekologis sesuai dengan aplikasinya; (b) 
pengembangan sekolah lapang pengendalian hama terpadu atau SL-PHT guna 
memperkokoh kekompakan diantara kelompok tani sehingga diharapkan kelompok 
tani bersatu untuk memperbaiki posisi tawar pekebun; (c) uji lapang pengendalian 
organisme pengganggu tanaman atau OPT menggunakan pestisida nabati. Strategi 
ini diharapkan mampu meningkatkan peranan komoditas kelapa sawit di wilayah 
Kabupaten Musi Rawas untuk tetap menjadi komoditas prima dengan memberikan 
nilai kontribusi yang besar serta laju pertumbuhannya yang cepat. 
b. Strategi pengembangan jangka pendek yang mengupayakan komoditas potensial 
menjadi komoditas prima 
1) Penyediaan lahan pembibitan dan pengembangan  perkebunan karet 
 Tanaman karet mempunyai masa produksi selama 30 tahun dan setelah 
masa itu tanaman harus diremajakan. Bibit yang umum digunakan untuk 
peremajaan tanaman perkebunan rakyat maupun perkebunan besar swasta di 
Kabupaten Musi Rawas adalah bibit okulasi.  Bibit okulasi diperoleh dari bibit 
asal biji sebagai batang bawahnya. Baik perkebunan rakyat maupun perkebunan 
besar swasta harus bisa melaksanakan sendiri peremajaan tanaman karetnya. 
Okulasi merupakan penempelan mata tunas dari tanaman batang atas ke batang 
bawah yang keduanya bersifat unggul. Cara tersebut akan terjadinya 
penggabungan sifat-sifat baik dari dua tanaman dalam jangka waktu yang relatif 
pendek dan memperlihatkan pertumbuhan yang seragam. Tujuan utama membuat 
bibit okulasi adalah agar produksi bisa lebih tinggi. 
 Dinas perkebunan Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2009 membuat plot 
khusus untuk pembibitan unggul tanaman karet menggunakan lahan seluas 8 Ha. 
Luasan lahan 8 hektar ini nantinya akan diperuntukan untuk penyediaan estalase 
tanaman karet seluas 1 Ha, bibit unggul 1 Ha dan pembibitan karet 6 ha. Estalase 
dibangun untuk memamerkan dan memperdagangkan bibit karet kepada 
konsumen sedangkan pembibitan karet digunakan sebagai kebun percobaan yang 
sekaligus media pembibitan. Pada tahun 2008 ini pemerintah daerah telah 
membuat pembibitan jenis stump (tanpa polybag) sebanyak 30.000 bibit dengan 
luas 25 Ha yang hasilnya nanti akan disistribusikan kepada pekebun kebun karet. 
 Areal pengembangan perkebunan karet rakyat umumnya terletak di daerah 
terpencil. Salah satu upaya pengembangan di daerah terpencil adalah pengadaan 
bibit unggul yang dapat diterapkan untuk memproduksi hasil yang tinggi. 
Pengadaan bibit unggul merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi. Tanaman 
karet dikatakan unggul bila potensi produksinya tinggi, tahan penyakit dan 
pembudidayaannya mudah. Penerapan strategi penyediaan lahan pembibitan dan 
pengembangan  perkebunan karet dapat mempercepat laju pertumbuhannya di 
kabupaten Musi Rawas. 
2) Penyediaan sarana informasi dan promosi agribisnis perkebunan karet melalui 
radio agropolitan 
 Dunia usaha perkaretan di Kabupaten Musi Rawas banyak menghadapi 
permasalahan pokok pada pemasaran, terutama harga jual yang tidak stabil dan 
cenderung menurun, biaya produksi yang terus meningkat serta persaingan pasar 
yang semakin berat. Beratnya persaingan pasar tersebut perlu diambil langkah-
langkah diantaranya adalah penyediaan sarana informasi dan promosi agribisnis 
perkebunan karet dapat menunjang peningkatan daya saing produksi karet. Radio 
agropolitan merupakan media informasi dan promosi bagi masyarakat Kabupaten 
Musi Rawas yang selama ini sulit mendapatkan informasi, karena letak dan 
kondisi alam tidak terjangkau oleh media cetak atau elektronik. Radio agropolitan 
juga memberikan informasi tentang pembangunan Kabupaten Musi Rawas, 
perkembangan harga karet maupun komoditas lainnya. Strategi penyediaan sarana 
informasi dan promosi agribisnis perkebunan karet diharapkan dapat 




2. Strategi Pengembangan Jangka Menengah 
Strategi pengembangan jangka menengah dilakukan dengan periode waktu 5-10 
tahun. Strategi pengembangan komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas dapat 
dilakukan dengan mengupayakan komoditas potensial menjadi komoditas prima, 
komoditas berkembang menjadi komoditas potensial dan komoditas terbelakang 
menjadi komoditas berkembang. Adapun  penjelasan tentang strategi pengembangan 
jangka menengah pada komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas sebagai 
berikut : 
a. Strategi pengembangan jangka menengah yang mengupayakan komoditas potensial 
menjadi komoditas prima 
1) Pembangunan  Pool Karet (Penampung Karet) 
Pembangunan tiga pool karet direncanakan menjadi lokasi pusat transaksi 
karet mayarakat dari berbagai desa yang diawasi langsung oleh petugas dari 
pemerintah Kabupaten Musi Rawas sehingga harga maupun kualitas karet tetap 
terjaga. Pembangunan tiga pool karet terdapat di Kecamatan Selangit, Purwodadi 
dan Muara Beliti hingga saat ini belum berfungsi maksimal, bahkan satu unit di 
Kecamatan Selangit belum difungsikan. Hal ini dikarenakan salah perencanaan 
dan lokasi yang tidak tepat. 
Keberadaan pool karet yang dibangun di Kecamatan Selangit, selain 
berada ditikungan juga berada dipinggir tebing sehingga menyulitkan kendaraan 
yang membawa karet untuk masuk tempat tersebut. Pool karet yang berada di 
Kecamatan Purwodadi, lokasinya juga tidak tepat karena daerah tersebut 
merupakan penghasil beras, meskipun ada warga yang berprofesi sebagai pekebun 
karet tetapi jumlahnya sangat sedikit sehingga setiap hari tempat penampungan 
karet ini sepi penjual maupun pembeli karet. Penyebab lainnya adalah kodisi jalan 
masuk dan kondisi lapangan yang rusak cukup parah karena belum dikeraskan 
dengan menggunakan koral atau batu. Untuk pool karet di Kecamatan Muara 
Beliti, keberadaannya lebih dekat ke Kota Lubuklinggau dan di beberapa 
kecamatan sebelum menuju ke lokasi pool karet ini juga banyak berdiri bangunan 
serupa milik warga dan pengusaha karet lainnya. Akibatnya lokasi ini juga 
mengalami hal yang sama dengan pool karet yang dibangun pemerintah lainnya.  
Pembangunan pool karet akan berjalan dengan baik apabila pekebun dapat 
memfungsikan ketiga bangunan tersebut melalui kerja sama dengan para 
pengusaha karet di daerah tersebut. Hal ini bertujuan agar fasilitas yang telah 
dibangun oleh pemerintah daerah Kabupaten Musi Rawas dapat dimanfaatkan 
secara maksimal sehingga tidak cepat rusak. Pengembangan strategi ini 
diharapkan mampu mempercepat  laju pertumbuhan komoditas karet di 
Kabupaten Musi Rawas sehingga komoditas karet dapat meningkat menjadi 
komoditas prima. 
2) Pengembangan industri berbasis perkebunan karet dengan terus mengembangkan 
turunan produk  
Semakin berkembangnya teknologi telah mempengaruhi perkembangan 
industri karet. Perkebunan besar swasta karet juga memegang peranan penting. 
Hal ini dikarenakan permasalahan utama yang dihadapi dalam kaitannya dengan 
komoditas karet adalah jumlah produksi karet yang rendah daripada perkebunan 
rakyat. Rendahnya produksi karet disebabkan kecilnya luas areal perkebunan 
besar swasta seluas 1.356 Ha. Teknis pelaksanaan budidaya (sistem penyadapan) 
yang dilakukan setiap hari akan mempercepat habisnya kulit pohon yang 
selanjutnya akan mengurangi umur ekonomis tanaman karet. Tanaman karet 
hanya mampu berproduksi sampai 25-30 tahun, apabila dilakukan penyadapan 
setiap hari maka umurnya hanya mencapai     16-18 tahun. Pengupayaan tersebut 
diharapkan para pengusaha karet mampu memperbaiki produksi, baik jumlah 
maupun mutu karet sehingga bisa menunjang perkembangan usaha karet di masa 
yang akan datang.  
Pengembangan industri berbasis perkebunan karet dengan terus 
mengembangkan turunan produk merupakan suatu langkah agar komoditas karet 
dapat memberikan laju pertumbuhan yang cepat terhadap Kabupaten Musi Rawas. 
Hambatan pengembangan industri berbasis perkebunan karet adalah kurangnya 
tempat pengolahan karet terkait terbatasnya pemilikan lahan untuk perusahaan 
besar swasta komoditas karet. Karet yang dihasilkan Kabupaten Musi Rawas 
berupa slab tipis dan lump segar. Slab tipis adalah bahan olah karet lateks yang 
sudah digumpalkan dengan asam semut, sedangkan lump segar merupakan 
gumpalan lateks yang terjadi secara alamiah dalam mangkuk penampung. Hasil 
slab tipis dan lump segar akan dijual ke luar kota seperti medan, palembang dan 
jakarta. Karet juga dapat dikembangkan menjadi banyak produk seperti ban, kabel 
dan pipa karet. Banyaknya pengembangan produk turunan dari karet bisa 
meningkatkan komoditas potensial ini menjadi komoditas prima di Kabupaten 
Musi Rawas. 
b. Strategi pengembangan jangka menengah yang mengupayakan komoditas 
berkembang menjadi komoditas potensial 
Komoditas berkembang memiliki laju pertumbuhan yang cepat dan kontribusi 
yang kecil dibanding dengan PDRB Kabupaten Musi Rawas. Upaya agar komoditas 
berkembang dapat menjadi komoditas potensial maka strateginya yaitu dengan 
meningkatkan kontribusinya. Beberapa upaya pengembangan dari komoditas 
berkembang menjadi komoditas potensial di Kabupaten Musi Rawas yaitu: 
 
1) Peningkatan kemampuan dan kapasitas sumberdaya manusia (SDM) pekebun 
subsektor perkebunan (komoditas kelapa dan aren) 
Strategi peningkatan kemampuan dan kapasitas sumberdaya manusia 
(SDM) pada subsektor perkebunan sangat diperlukan, khususnya untuk komoditas 
kelapa dan aren. Kendala utama dalam usaha pengembangan tanaman aren dan 
kelapa adalah kurangnya perhatian dari pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 
pertanian. Pemeliharaan tanaman aren pada prinsipnya sama dengan pemeliharaan 
tanaman kelapa. Tanaman aren meskipun belum dibudidayakan secara secara 
intensif seperti kelapa, tanaman aren dimungkinkan dapat tumbuh lebih baik dan 
berproduksi lebih awal. Hal ini ditunjang apabila diperoleh bibit aren yang unggul 
misalnya jenis hibrida. 
Peningkatan sumberdaya pekebun dapat dilakukan dengan adanya 
pembinaan, pelatihan, pendidikan, pengembangan sikap, wawasan, pengetahuan 
dan keterampilan masyarakat, meningkatkan derajat kesehatan dan gizi 
masyarakat, penyuluhan dari dinas terkait, misalnya dinas perkebunan. Strategi ini 
diharapkan pekebun dapat menyerap dan mengaplikasikan inovasi teknologi baru 
tersebut dalam usaha peningkatan produksi komoditas dan produk turunannya. 
2) Pengembangan kajian teknologi tepat guna (komoditas kopi dan kemiri) 
Tanaman kopi memiliki fungsi sosial, sebab dengan adanya perkebunan 
kopi dapat memberi lapangan pekerjaan bagi masyarakat di Kabupaten Musi 
Rawas. Prospek pengembangan komoditas kopi dapat dikatakan sangat luas, hal 
ini dikarenakan mengingat kopi menjadi bahan perdagangan yang terus meningkat 
namun terkadang dalam prosesnya mengalami penurunan jumlah produksi. 
Prospek tanaman kemiri di kabupaten Musi Rawas tergolong baik, karena 
pemasarannya tidak sulit. Oleh karena itu usaha pengembangan tanaman kemiri 
perlu ditingkatkan. Adanya peluang pengembangan kemiri sebagai tanaman 
industri atau tanaman obat perlu diupayakan pendampingan teknologi budidaya 
tanaman kemiri oleh penyuluh pertanian yang akan dapat mendukung nilai tambah 
pendapatan pekebun dalam berbudidaya kemiri di Kabupaten Musi Rawas.  
Teknologi tepat guna merupakan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, dapat menjawab permasalahan masyarakat, tidak merusak lingkungan 
dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara mudah, murah serta menghasilkan 
nilai tambah baik dari aspek ekonomi maupun lingkungan hidup. Tanaman kopi di 
Kabupaten Musi Rawas saat ini masih mengalami permasalahan mengenai 
rendahnya mutu benih yang digunakan oleh para pekebun. Sedangkan tanaman 
kemiri dalam penanganan pasca panen dan pengolahannya masih dilakukan secara 
manual, sehingga produksi dan kualitas biji kemiri yang dihasilkan menjadi 
rendah. Pengembangan kajian teknologi tepat guna sangat memiliki peranan 
penting dalam memajukan kontribusi komoditas kopi dan kemiri.  
Prioritas pengembangan teknologi tepat guna diarahkan untuk 
meningkatkan produktivitas dan kualitas komoditas kopi dan kemiri sehingga 
menjadi komoditas potensial maupun komoditas prima. Hal ini dapat dilakukan 
dengan beberapa cara yaitu : (1) pengadaan mesin pengupas kulit kering kopi. 
Mesin pengupas kulit kering kopi berfungsi untuk memisahkan antara kulit dengan 
biji sehingga diperoleh biji kopi yang bermutu; (2) Pengembangan mesin 
prosesing buah kemiri terdiri dari dua unit mesin, yaitu mesin pemanas biji kemiri 
dan mesin pemecah biji kemiri. Alat tersebut berfungsi untuk memecahkan kemiri 
yang sudah dikeringkan sehingga terpisah dari kulitnya. 
 
Penerapan teknologi tersebut perlu dilakukan sosialisasi terhadap 
penggunaan mesin oleh instansi terkait agar teknologi prosesing kopi dan kemiri 
dapat dikenal dan berkembang di tingkat pekebun. Melalui pengembangan kajian 
teknologi tepat guna untuk komoditas kopi dan kemiri diharapkan dapat 
menunjang dan mendorong berkembangnya perindustrian, memberikan lapangan 
pekerjaaan yang lebih luas sehingga meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Musi Rawas. 
3) Peningkatan  produksi, daya saing dan nilai tambah produk perkebunan 
(komoditas tebu dan kakao) 
Tanaman perkebunan dapat dikelompokkan menjadi dua berdasarkan 
karakteristiknya, yaitu tanaman semusim dan tanaman tahunan. Tanaman semusim 
merupakan tanaman yang hanya bisa dipanen satu kali dengan siklus hidup satu 
tahun sekali, misalnya tanaman tebu. Tanaman tahunan merupakan tanaman 
membutuhkan waktu yang panjang untuk berproduksi, bahkan dapat menghasilkan 
sampai puluhan tahun dan dapat dipanen lebih dari satu kali seperti tanaman 
kakao. Kedua jenis tanaman perkebunan ini membutuhkan beberapa upaya dalam 
meningkatkan produksi, daya saing dan nilai tambah produk dengan 
memperhatikan aspek budidaya tanaman perkebunan serta perdagangan komoditas 
tersebut di Kabupaten Musi Rawas. 
Tanaman kakao memiliki beberapa kendala dalam pengembangannya 
antara lain jatuhnya harga pada saat panen raya dan penanganan pasca panen yang 
masih rendah. Untuk mengatasi permasalahan tanaman kakao memerlukan 
penyediaan transportasi yang memadai, fasilitas pergudangan serta perlu adanya 
pembinaan agar setiap pekebun mampu melakukan pembibitan dengan baik. 
Sedangkan tanaman tebu produksinya masih rendah dan harganya berfluktuatif di 
Kabupaten Musi Rawas. Strategi untuk komoditas tebu antara lain adalah 
melakukan rehabilitasi atau peremajaan perkebunan tebu dan memperbaiki 
prasarana pengairan pada perkebunan tebu guna meningkatkan produktivitasnya 
serta pemberian bimbingan penyuluhan pengolahan produk hasil perkebunan tebu.  
Upaya tersebut ini dimaksudkan agar setiap pekebun mendapatkan nilai 
tambah (value added) sehingga tingkat pendapatannya dapat lebih tinggi. Nilai 
tambah ini bisa dilakukan dengan berbagai cara seperti pengolahan dari bahan 
mentah menjadi setengah jadi atau jadi. Strategi ini bertujuan agar komoditas tebu 
dan kakao memberikan kontribusi yang besar di Kabupaten Musi Rawas dan 
meningkat menjadi komoditas potensial. 
4) Pengembangan sistem penyuluhan perkebunan secara intensif (komoditas kemiri 
dan pinang) 
Pemerintah daerah Kabupaten Musi rawas tetap berusaha mengembangkan 
tanaman kemiri secara berkelanjutan melalui usaha penyuluhan dan pelatihan 
pekebun kebun, penyediaan dan penyaluran bahan tanam atau bibit. Perkembangan 
komoditas kemiri ternyata digunakan sebagai bahan pembuat cat, pernis, sabun, 
obat-obatan dan kosmetik. Hal inilah yang menjadikan kemiri memiliki prospek 
yang cerah. Pinang merupakan suatu peluang usaha yang sangat menjanjikan 
karena permintaan yang tinggi yang disertai dengan peningkatan jumlah produksi.  
Permasalahan dalam pengembangan komoditas kemiri dan pinang di 
Kabupaten Musi Rawas adalah penggunaan benih yang belum unggul untuk 
tanaman kemiri dan pinang. Hal ini dikarenakan menyebarnya benih kemiri dan 
pinang yang tidak bersertifikasi. Mengingat besarnya peluang usaha tanaman 
kemiri dan pinang tidak hanya memperhatikan aspek budidaya namun juga 
diperlukan adanya pengembangan sistem penyuluhan perkebunan secara intensif.  
Penyuluhan perkebunan dilakukan oleh pemerintah daerah Kabupaten 
Musi Rawas yang bekerjasama dengan perguruan tinggi, lembaga penelitian 
perkebunan mengenai manfaat penggunaan benih kemiri dan pinang yang unggul. 
Materi penyuluhan harus mampu mengubah pola pikir masyarakat untuk 
memanfaatkan penggunaan benih unggul komoditas kemiri dan pinang. Secara 
perlahan-lahan penyuluhan tersebut dapat mendorong peningkatan pengetahuan 
pekebun tentang teknis pembuatan benih kemiri dan pinang yang unggul serta 
pekebun dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara mandiri. Sistem 
penyuluhan perkebunan secara intensif ini diharapkan mampu menjadikan 
komoditas berkembang ke arah komoditas potensial di Kabupaten Musi Rawas. 
c. Strategi pengembangan jangka menengah yang mengupayakan komoditas 
terbelakang menjadi komoditas berkembang  
Komoditas terbelakang merupakan komoditas yang berperan sebagai pengganti 
dari komoditas berkembang ketika komoditas berkembang telah menjadi komoditas 
potensial. Hal ini menjadikan komoditas terbelakang tersebut perlu adanya strategi 
pengembangan agar dapat menjadi komoditas berkembang. Strategi pengembangan 
yang harus dilakukan adalah dengan meningkatkan kontribusi dan laju  
pertumbuhannya di Kabupaten Musi Rawas sebagai berikut : 
1) Meningkatkan produksi dan kualitas perkebunan komoditas kayu manis 
Kayu manis merupakan salah satu tanaman yang dapat dikomersialkan 
terutama kulitnya. Kayu manis dapat diolah lebih lanjut menjadi kayu manis 
kering dalam bentuk lembaran atau batangan (stick), bubuk atau ekstraknya. Kulit 
kayu manis merupakan salah satu jenis rempah-rempah dan biasanya digunakan 
untuk penambah rasa masakan, bahan pembuat kue, minuman serta bahan baku 
jamu. Kulit kayu manis biasanya dibeli pedagang pengumpul yang datang ke 
rumah-rumah pekebun atau pekebun menjualnya langsung kepada pedagang di 
pasar. Komoditas kayu manis di Kabupaten Musi Rawas seharusnya tidak saja 
dengan memperbaiki harga, tetapi juga mengupayakan perbaikan seluruh sistem 
yang sudah ada secara optimal. Permasalahan lainnya adalah terjadinya penurunan 
produksi kayu manis mencapai 65.000 kg pada tahun 2008.  
Upaya dalam mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan 
peningkatan pelaksanaan intensifikasi dalam budidaya tanaman kayu manis 
melalui penggunaan bibit unggul, pemupukan yang cukup bagi tanaman agar 
jumlah produksi dan kualitasnya meningkat. Peningkatan produksi dan kualitas 
komoditas kayu manis akan meningkatkan kontribusi dan laju pertumbuhannya di 
Kabupaten Musi Rawas sehingga komoditas kayu manis dapat diupayakan 
menjadi komoditas berkembang. 
2) Meningkatkan minat masyarakat untuk mengelola hasil-hasil tanaman perkebunan 
komoditas kayu manis 
Minat para pekebun di Kabupaten Musi Rawas tergolong rendah untuk 
mengembangkan komoditas kayu manis terkait dengan kendala modal dan 
peralatan yang sederhana. Hal ini dikarenakan untuk membuka lahan dengan luas 
hitungan hektar membutuhkan modal yang cukup besar, mulai dari pembelian bibit 
dan pemeliharaannya. Guna mengatasi permasalahan dalam pengembangan 
komoditas kayu manis maka perlu dilakukan peningkatan minat masyarakat untuk 
mengelola hasil perkebunannya. Program meningkatkan minat masyarakat untuk 
mengelola hasil tanaman perkebunan kayu manis antara lain ; (a) melakukan 
pengolahan produk turunan hasil komoditas perkebunan tanaman kayu manis; (b) 
membentuk beberapa kelompok tani agar bisa mengolah hasil tambahan dari 
komoditas perkebunan kayu manis tersebut; (c) pengembangan teknologi pasca 
panen. 
Pengolahan produk turunan hasil komoditas perkebunan tanaman kayu 
manis dapat diolah menjadi berbagai macam produk, misalnya daun kayu manis 
diolah menjadi minyak atsiri yang bermanfaat untuk pembuatan parfum, bahan 
obat-obatan, pasta gigi, minuman seperti sirup dan bahan kosmetik. Selain daun 
kayu manis, kulit kering kayu manis dapat diolah menjadi serbuk yang digunakan 
sebagai oleoresin (bahan makanan dalam pembuatan sosis). Pembentukan 
beberapa kelompok tani akan mempermudah dalam mengembangkan kayu manis 
menjadi produk yang memiliki daya nilai jual yang tinggi. Adanya kelompok tani 
semua permasalahan dapat dipecahkan secara bersama dan saling memberikan 
informasi mengenai pengolahan produk sehingga pekebun dapat meningkatkan 
pendapatannya.  
Kegiatan pengembangan teknologi pasca panen membutuhkan perhatian 
khusus, hal ini dikarenakan proses pemanenan kayu manis terjadi pada awal 
musim hujan dimana keadaan tersebut aliran getah antara kayu dengan kulit cukup 
banyak sehingga memudahkan pengelupasan kulit. Strategi pengembangan 
komoditas perkebunan pada jangka menengah ini selalu berupaya untuk 
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat, penyediaan lapangan kerja. 
Hal ini bertujuan agar Kabupaten Musi Rawas dapat memanfaatkan komoditas 
perkebunan sebagai komoditas yang memiliki peranan penting dalam memberikan 
kontribusi yang besar terhadap pendapatan daerah.  
 
 
3. Strategi Pengembangan Jangka Panjang 
Strategi pengembangan dalam jangka panjang dilakukan dengan periode waktu 
10-25 tahun. Strategi pengembangan komoditas perkebunan jangka panjang di 
Kabupaten Musi Rawas ini dilakukan dengan mengupayakan agar komoditas 
terbelakang menjadi berkembang dan mempertahankan komoditas prima tetap menjadi 
komoditas prima, namun strategi ini bisa terjadi perubahan sesuai dengan 
perkembangan komoditas perkebunan. Adapun penjelasan tentang strategi 
pengembangan komoditas perkebunan jangka panjang di Kabupaten Musi Rawas 
sebagai berikut : 
a. Strategi pengembangan jangka panjang yang mengupayakan komoditas terbelakang  
menjadi komoditas berkembang 
Komoditas terbelakang merupakan komoditas yang mempunyai laju 
pertumbuhan yang lambat dan kontribusi yang kecil dibandingkan dengan PDRB 
Kabupaten Musi Rawas sehingga perlunya strategi pengembangan komoditas 
perkebunan dalam jangka panjang sehingga komoditas terbelakang ini dapat menjadi 
komoditas berkembang. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kontribusi 
laju pertumbuhannya. Beberapa upaya pengembangan dari komoditas terbelakang 
menjadi komoditas berkembang di Kabupaten Musi Rawas yaitu : 
1) Meningkatkan akses pekebun kebun terhadap modal usaha pengembangan 
komoditas kayu manis 
Modal dan keuangan merupakan aspek penting dalam  suatu kegiatan 
bisnis. Minimnya modal yang dimiliki oleh pekebun merupakan faktor 
penghambat dalam pengembangan komoditas kayu manis di Kabupaten Musi 
Rawas. Tanpa modal suatu usaha tidak dapat berjalan dengan baik. Setiap pekebun 
atau pengusaha mengharapkan keuntungan dari usahanya, karena keuntungan ini 
dapat dipakai untuk mengembangkan usaha selanjutnya. Ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan dalam permodalan melaksanakan bisnis tanaman komoditas 
kayu manis, antara lain adalah memperhitungkan besar biaya yang harus 
dikeluarkan untuk pengadaan tanah (biaya membeli atau sewa lahan) serta biaya 
investasi (bibit, tenaga kerja, pupuk dan pasca panen). Hal ini bertujuan agar 
pengembangan komoditas kayu manis dalam penggunaan modal dapat dilakukan 
secara terarah dan mengetahui besarnya kekurangan modal yang tidak bisa 
dipenuhi dari kas pribadi ataupun perusahaan perkebunan. Untuk mengatasi 
kekurangan modal adalah memanfaatkan lembaga keuangan bank dan penanaman 
modal di Kabupaten Musi Rawas. Menurut saluran resmi, bank merupakan 
lembaga keuangan yang memberikan bantuan modal dalam bentuk kredit. Oleh 
sebab itu, para pengusaha berhubungan dengan bank untuk memperoleh bantuan 
permodalan. Kredit bantuan dari bank inilah yang akan digunakan untuk 
menaikkan volume usaha dan jumlah produksi.  
Ada dua macam kredit yang bisa diberikan oleh pihak bank untuk suatu 
bidang usaha yaitu kredit investasi dan kredit kerja. Kredit investasi merupakan 
kredit jangka menengah atau jangka panjang yang diberikan oleh suatu bank 
kepada perusahaan dengan tujuan untuk melakukan investasi atau penanaman 
modal dalam rangka rehabilitasi, perluasan lahan. Berbeda dengan kredit modal 
kerja suatu usaha sehingga dapat berjalan lancar, khususnya modal kerja yang 
memiliki sifat jangka pendek. Sumber permodalan ini seharusnya dapat menunjang 
para pekebun maupun pengusaha perkebunan dalam pengembangan komoditas 
kayu manis dengan meningkatkan akses pekebun kebun terhadap permodalan. 
Semakin meningkatnya akses pekebun terhadap permodalan, maka semakin 
meningkatnya pengembangan usaha komoditas kayu manis untuk menjadi 
komoditas berkembang di Kabupaten Musi Rawas. 
2) Menguasai jaringan bisnis yang luas dalam pemasaran subsektor perkebunan 
komoditas kayu manis 
Proses penyaluran barang dari produsen ke tangan konsumen akhir 
memerlukan kegiatan fungsional pemasaran. Kegiatan ini bertujuan memperlancar 
proses penyaluran barang secara efektif dan efisien untuk memenuhi keinginan 
konsumen. Oleh karena itu, sebagai pekebun atau pengusaha tanaman kayu manis 
perlu mengetahui jaringan pemasaran. Proses pengolahan kayu manis di 
Kabupaten Musi Rawas ini tergolong sederhana, pertama para pekebun mengambil 
kulit pada batang kayu manis, kulit kayu manis inilah yang mempunyai harga 
tertinggi dari bagian pohon kayu manis. Setelah terkumpul banyak, para pekebun 
kemudian menjual ke pedagang pengumpul desa untuk kemudian diolah kembali 
dengan membersihkan bagian terluar kulit kayu manis dengan cara dikerok. Ada 2 
jenis kulit kayu manis yaitu kelas AA dan kelas AB. Kelas AA apabila bagian 
terluar dibersihkan (dikerok) sampai bersih dan memiliki nilai jual yang lebih 
tinggi dari kelas AB, sedangkan kelas AB bagian luarnya di bersihkan sabagian 
saja. Harga kulit kayu manis kelas AA berkisar Rp 8.000/kg dan kelas AB Rp. 
4.000/kg. 
Saluran pemasaran untuk komoditas kayu manis di Kabupaten Musi Rawas 
yaitu pekebun (produsen)  pedagang pengumpul desa  pedagang kecamatan 
 pedagang kabupaten  Pabrik. Panjangnya saluran pemasaran akan 
menurunkan keuntungan pekebun karena harga yang ditawarkan pekebun rendah 
tetapi sampai pabrik harga meningkat cukup besar. Hal ini menyebabkan 
pemotongan saluran pemasaran harus dilakukan agar pekebun tetap mengusahakan 
budidaya kayu manis. Kerjasama semua jaringan bisnis usaha komoditas kayu 
manis mulai dari pekebun, kelompok pengumpul, pedagang dan pihak pemerintah 
daerah hingga sektor lainnya yang terkait harus secara serius menangganinya, 
setidaknya pemerintah daerah membuka pasar yang lebih luas terhadap usaha 
komoditas kayu manis karena memiliki prospek yang bagus. 
b. Strategi pengembangan jangka panjang yang mengupayakan komoditas prima agar 
tetap menjadi komoditas prima 
Strategi pengembangan jangka panjang juga mengupayakan komoditas prima 
agar tetap menjadi komoditas prima. Komoditas prima seperti kelapa sawit harus 
tetap dipertahankan dengan mengupayakan melalui serangkaian strategi jangka 
panjang. Adapun strategi pengembangan agar komoditas prima tetap bertahan 
sebagai komoditas prima dalam jangka panjang adalah mempertahankan laju 
pertumbuhannya yang cepat dan kontribusinya yang besar di Kabupaten Musi Rawas 
sebagai berikut : 
1) Pengembangan agribisnis perkebunan kelapa sawit 
Permasalahan yang mendasar dalam pengembangan kelapa sawit yaitu 
tingkat harga Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit yang masih belum 
memuaskan pekebun sehingga pendapatan yang diperoleh pekebun rendah. 
Peluang untuk pengembangan agribinis kelapa sawit masih cukup terbuka bagi 
Kabupaten Musi Rawas, terutama karena ketersediaan sumberdaya alam/lahan, 
tenaga kerja, teknologi maupun tenaga ahli. Peluang seperti ini harus dilakukan 
dengan baik, mulai dari perencanaan sampai dengan upaya menjaga agar 
komoditas kelapa sawit tetap bertahan pada posisi sebagai komoditas prima.  
Pengembangan agribisnis kelapa sawit merupakan salah satu langkah yang 
diperlukan sebagai kegiatan pembangunan subsektor perkebunan dalam rangka 
revitalisasi sektor pertanian. Sejalan dengan tujuan pembangunan pertanian, tujuan 
utama pengembangan agribisnis kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas adalah (1) 
menumbuh kembangkan usaha kelapa sawit di pedesaan yang akan memacu 
aktivitas ekonomi pedesaan, menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, dan (2) meningkatkan kontribusi sub sektor perkebunan 
dalam perekonomian daerah.  
Upaya untuk menumbuh kembangkan usaha kelapa sawit di pedesaan 
dapat dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan usaha 
pengolahan minyak sawit; mendorong penyediaan sarana dan prasarana 
pengolahan minyak sawit. Sedangkan upaya meningkatkan kontribusi sub sektor 
perkebunan dalam perekonomian daerah Kabupaten Musi Rawas dapat dilakukan 
melalui peningkatan produksi dan kualitas tandan buah segar serta produk 
turunannya; pengembangan agroindustri yang mengolah minyak dan limbah 
kelapa sawit (pupuk kompos). 
Strategi pengembangan agribisnis kelapa sawit juga dapat ditempuh 
melalui mekanisme pasar kelapa sawit. Alur pemasaran kelapa sawit di Kabupaten 
Musi Rawas yaitu pekebun (produsen)  pedagang  pengumpul atau pedagang 
besar   pabrik     konsumen 
(minyak goreng). Pengembangan pemasaran hasil perkebunan kelapa sawit 
bertujuan terciptanya mekanisme pasar yang transparan dan menguntungkan 
semua pelaku bisnis, sistem pemasaran yang efisien. Strategi pengembangan 
agribisnis kelapa sawit dalam implementasinya didukung dengan program-
program yang komprehensif dari berbagai aspek manajemen yaitu perencanaan, 
pelaksanaan (perbenihan, budidaya dan pemeliharaan, pengolahan hasil, 
pengembangan usaha, dan pemberdayaan masyarakat) hingga evaluasi. Arah 
kebijakan jangka panjang seperti pengembangan agribisnis kelapa sawit yang 
berdaya saing, berkerakyatan dan berkelanjutan ini diharapkan mampu 
memberikan kontribusi yang besar bagi Kabupaten Musi Rawas sehingga 
komoditas kelapa sawit tetap menjadi komoditas prima.      
 
2) Perbaikan infrastruktur wilayah perkebunan kelapa sawit 
Kerusakan jalan di areal perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Musi 
Rawas disebabkan oleh seringnya dilalui truk untuk melakukan pengangkutan 
hasil panen dan apabila musim hujan tiba akan semakin parah sehingga jalan 
mudah rusak. Penerangan jalan juga perlu diperhatikan karena tidak semua areal 
mendapatkan aliran listrik, hal ini menjadi salah satu kendala dalam produksi 
komoditas kelapa sawit. Pengembangan infrastruktur wilayah perkebunan 
diarahkan pada peningkatan produktivitas dak kesejahteraan masyarakat dengan 
prioritas peningkatan kualitas infrastruktur wilayah. 
Arah pengembangan strategi ini berupa perencanaan strategis dan 
peningkatan kerjasama antara pemerintah dengan swasta dan masyarakat. 
Implementasi pengembangan infrastruktur wilayah perkebunan kelapa sawit di 
Kabupaten Musi Rawas meliputi : (1) Pembangunan sarana dan prasarana 
transportasi untuk pelayanan distribusi komoditas perdagangan; (2)  Rehabilitasi 
atau pemeliharaan jalan dan jembatan; (3) Penerangan jalan dengan aliran listrik 
yang merata. Strategi ini dapat mempertahankan potensi komoditas kelapa sawit 
sebagai komoditas prima di Kabupaten Musi Rawas dengan mempertahankan 
kontribusi dan laju pertumbuhannya. 
3) Pengelolaan kawasan agropolitan perkebunan kelapa sawit 
Salah satu permasalahan yang dihadapi masyarakat di Kabupaten Musi 
Rawas yaitu penyerapan tenaga kerja di pedesaan masih rendah dan perkembangan 
kelembagaan di perdesaan masih menghadapi banyak hambatan yang berkaitan 
dengan tingkat pendidikan, hambatan informasi dan komunikasi. Penyebab 
terjadinya ketimpangan ekonomi daerah adalah kurangnya sumber pembiayaan 
yang menyebabkan pertumbuhan dan tingkat pendapatan daerah rendah. Oleh 
karena itu, untuk mewujudkan peningkatan ekonomi daerah dengan menerapkan 
konsep agropolitan. Pengembangan agropolitan perkebunan kelapa sawit ini 
merupakan mengembangkan perdesaan dengan cara memperkenalkan fasilitas-
fasilitas kota/modern yang disesuaikan dengan lingkungan perdesaan.  
Berdasarkan informasi dari Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas, 
kawasan agropolitan komoditas kelapa sawit terletak di Kecamatan Nibung, Ulu 
Terawas, Megang Sakti, Muara Kelingi dan Muara Lakitan. Pengelolaan kawasan 
agropolitan perkebunan untuk komoditas kelapa sawit sangat berpeluang untuk 
dikembangkan di Kabupaten Musi Rawas. Pengelolaan kawasan agropolitan ini 
tidak mendorong perpindahan penduduk desa ke kota, tetapi mendorong untuk 
tinggal di tempat dan menanamkan modal di daerah perdesaan. Hal ini 
dikarenakan kebutuhan-kebutuhan dasar seperti lapangan kerja, akses permodalan, 
pelayanan kesehatan, pelayanan pendidikan dan kebutuhan sosial-ekonomi lainnya 
telah dapat terpenuhi di desa tersebut. Kawasan agropolitan perkebunan kelapa 
sawit harus memenuhi kriteria antara lain mempunyai skala ekonomi yang besar, 
sehingga produktif untuk dikembangkan; memiliki dampak sosial yang besar 
dalam mendorong pengembangan wilayah yang berbasis perkebunan sebagai 
sumber bahan baku; memiliki produk-produk unggulan yang mempunyai pasar 
yang jelas dan prospektif.  
Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam pengelolaan kawasan agropolitan 
perkebunan kelapa sawit antara lain : (1) penataan ruang kawasan agropolitan ; (2) 
pembangunan prasarana dan sarana wilayah agropolitan dengan membangun 
sistem jaringan perhubungan dalam rangka menghubungkan kawasan agropolitan 
dengan pusat-pusat perdagangan di luar daerah; (3) Pemberdayaan kemampuan 
untuk membangun agroindustri yang berdaya saing di kawasan agropolitan. 
Strategi pengembangan kawasan agropolitan perkebunan di Kabupaten Musi 
Rawas berfungsi sebagai kota perdagangan berorientasi pasar antar regional.  
4) Optimalisasi peran kelompok tani dan koperasi unit desa (KUD) bagi perkebunan 
kelapa sawit 
Berbagai permasalahan mengenai pemberdayaan peran kelompok tani dan 
koperasi unit desa (KUD) di Kabupaten Musi Rawas antara lain kurang 
kondusifnya iklim usaha yang dicirikan panjangnya proses perijinan dan timbulnya 
berbagai pungutan tidak resmi, praktik bisnis dan persaingan usaha yang tidak 
sehat, lemahnya pemberdayaan koperasi. Peranan kelompok tani dan koperasi unit 
desa (KUD) bagi perkebunan kelapa sawit sangat penting. Hal ini dikarenakan 
perkebunan kelapa sawit tidak terlepas dari peranan kelompok tani dan koperasi 
unit desa dalam kelangsungan produksinya. Kelompok tani memiliki peranan 
sebagai lembaga sentral yang diharapkan mampu menangani seluruh aktifitas 
kelembagaan pekebun dan meningkatkan ketahanan pangan melalui pendekatan 
pemberdayaan masyarakat yang partisipatif serta sebagai lembaga usaha ekonomi 
desa.  
Peningkatan pemberdayaan peranan kelompok tani dan koperasi dapat 
diimplementasikan melalui beberapa kegiatan antara lain : (1) penyuluhan 
perkoperasian kepada masyarakat yang luas; (2) peningkatan kualitas administrasi 
dan pengawasan pemberian badan hukum koperasi; (3) peningkatan kualitas 
penyelenggaraan koordinasi dalam perencanaan, pengendalian, monitoring dan 
evaluasi dalam pembangunan koperasi. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang besar bagi perkebunan kelapa sawit dan tetap menjadi komoditas 
prima di Kabupaten Musi Rawas. 
 
 
5) Pemberian kredit berbunga murah dan pengembalian yang ringan 
Masalah keuangan tidak kalah pentingnya dengan aspek produksi dan 
aspek pemasaran bagi pekebun maupun pegusaha kelapa sawit di Kabupaten Musi 
Rawas. Kesalahan penanganan dalam keuangan bisa menyebabkan langkah 
produksi dan pemasaran tidak berjalan dengan lancar. Salah satu yang tercakup 
dalam keuangan ini adalah modal. Pemberian kredit murah dapat diberikan oleh 
lembaga keuangan apabila ada jaminan dari pemerintah daerah dan prospek 
komoditas kelapa sawit yang semakin cerah.  
Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas mengatakan bahwa tiap 
lembaga keuangan (bank) memiliki persyaratan dan ketentuan yang berbeda 
sehingga para pelaku usaha bisnis komoditas kelapa sawit harus bisa memilih 
lembaga keuangan yang paling cocok dengan usahanya. Ketentuan lainnya bisa 
berbeda-beda antar bank, misalnya mengenai besarnya pinjaman. Contohnya  
Bank Rakyat Indonesia menetapkan kredit investasi maksimum sebesar 100 juta 
rupiah ditambah jaminan sedangkan di Bank Muamalat menetapkan minimum 50 
juta rupiah ditambah jaminan dengan angsuran dapat dilakukan setiap bulannya. 
Bank Negara Indonesia juga memiliki persyaratan lain yang berbeda yaitu 
perusahan harus dapat membiayai sendiri minimum 30% dari biaya proyek dengan 
jangka waktu maksimum 25 tahun sedangkan di Bank Mandiri memiliki ketentuan 
pembiyaan sendiri minimum 35% dan pembiayaan bank maksimum 65% dengan 
jangka waktu maksimum 15 tahun. Upaya strategi ini harus dilakukan dengan teliti 
agar perkembangan produksi kelapa sawit tetap berjalan dengan lancar dan 
memberikan kontribusi yang besar terhadap Kabupaten Musi Rawas sehingga 
tetap menjadi komoditas prima.  
 
Strategi pengembangan komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas 
pada jangka pendek, menengah dan  panjang ini diharapkan mampu memberikan 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat dan meningkatkan pendapatan pekebun serta 
kesejahteraan pekebun. Strategi pengembangan komoditas perkebunan dalam 
penelitian ini diharapkan dapat membantu pengembangan wilayah dengan 
perencanaan pembangunan fisik (tata guna tanah) dan sosial budaya.  Hal ini 
bertujuan untuk menciptakan suasana kehidupan yang sehat dan sejahtera di 
wilayah perkotaan maupun perdesaan. Dengan demikian kehidupan masyarakat di 
seluruh wilayah dapat memberikan partisipasi aktif dan positif terhadap 














VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi Pengembangan Komoditas Perkebunan 
di Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan (Pendekatan Tipologi Klassen) maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
2. Klasifikasi komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas berdasarkan pendekatan 
Tipologi Klassen terdiri empat klasifikasi komoditas, yaitu: 
a. Komoditas Prima adalah kelapa sawit. 
b. Komoditas Potensial adalah  karet. 
c. Komoditas Berkembang terdiri dari kopi, kelapa, pinang,  aren, tebu, kemiri dan 
kakao. 
d. Komoditas Terbelakang adalah kayu manis. 
3. Strategi pengembangan komoditas perkebunan di Kabupaten Musi Rawas, meliputi : 
a. Strategi pengembangan jangka pendek meliputi dua hal, yaitu: 
1) Strategi untuk mempertahankan komoditas prima tetap menjadi komoditas prima 
(kelapa sawit) melalui upaya Peningkatan mutu dan penyediaan bibit kelapa 
sawit; Peningkatan produksi kelapa sawit; Perlindungan lahan perkebunan kelapa 
sawit; Pengembangan kemitraan usahatani perkebunan kelapa sawit;  
Pengendalian  Hama Terpadu (PHT) di areal perkebunan. 
2) Strategi untuk mengupayakan agar komoditas potensial (karet) menjadi komoditas 
prima yaitu Penyediaan lahan pembibitan dan pengembangan  perkebunan karet; 
Penyediaan sarana informasi dan promosi agribisnis perkebunan karet melalui 
radio agropolitan. 
b. Strategi pengembangan jangka menengah meliputi tiga hal, yaitu: 
1) Strategi untuk mengembangkan komoditas potensial menjadi komoditas prima, 
strateginya yaitu Pembangunan Pool Karet (Penampung Karet); Pengembangan 
industri berbasis perkebunan dengan terus mengembangkan turunan produk. 
2) Strategi untuk mengembangkan komoditas berkembang menjadi komoditas 
potensial yaitu Peningkatan kemampuan dan kapasitas SDM subsektor 
perkebunan (Kelapa dan aren); Pengembangan kajian teknologi tepat guna (Kopi 
 
dan kemiri); Peningkatan  produksi, daya saing dan nilai tambah produk 
perkebunan (Tebu dan kakao); Pengembangan sistem penyuluhan perkebunan 
yang secara intensif (Kemiri dan pinang). 
3) Strategi untuk mengembangkan komoditas terbelakang (kayu manis) menjadi 
komoditas berkembang yaitu Meningkatkan produksi dan kualitas perkebunan; 
Meningkatkan minat masyarakat untuk mengelola hasil-hasil tanaman 
perkebunan. 
c. Strategi pengembangan jangka panjang meliputi dua hal, yaitu: 
1) Strategi untuk mengembangkan agar komoditas terbelakang menjadi berkembang 
adalah Meningkatkan akses petani kebun terhadap  modal usaha pengembangan 
komoditas kayu manis; Menguasai jaringan bisnis yang luas dalam pemasaran 
subsektor perkebunan komoditas kayu manis. 
2) Strategi untuk mempertahankan komoditas prima (kelapa sawit) antara lain 
Pengembangan agribisnis perkebunan kelapa sawit; Perbaikan infrastruktur 
wilayah perkebunan; Pengelolaan kawasan agropolitan perkebunan; Optimalisasi 
peran kelompok tani dan koperasi unit desa (KUD) bagi perkebunan kelapa sawit; 








Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pengembangan Komoditas 
Perkebunan di Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan (Pendekatan Tipologi 
Klassen), saran yang dapat diberikan yaitu: 
1) Sebaiknya pemerintah daerah Kabupaten Musi Rawas bersama Dinas Perkebunan dapat 
lebih fokus dalam meningkatkan perkebunan rakyat (PR) komoditas kelapa sawit 
melalui peningkatan manajemen sumber daya manusia pekebun. 
2) Sebaiknya pemerintah daerah Kabupaten Musi Rawas bersama Dinas Perkebunan tidak 
hanya memberikan prioritas lahan perkebunan besar swasta komoditas kelapa sawit 
tetapi memberikan upaya terhadap perkebunan besar swasta (PBS) komoditas karet 
melalui pembebasan lahan Hak Guna Usaha (HGU) yang dibutuhkan. 
3) Pemerintah Kabupaten Musi Rawas dan Dinas Perkebunan hendaknya memberikan 
pelatihan, pembinaan secara kontinyu mengenai pentingnya penggunaan bibit unggul 
terutama komoditas kelapa sawit dan karet agar hasil produksi komoditas perkebunan 
memberikan kontribusi yang besar terhadap perekonomian daerah Kabupaten Musi 
Rawas.  
4) Penentuan Strategi Pengembangan Komoditas Perkebunan di Kabupaten Musi Rawas 
Provinsi Sumatera Selatan (Pendekatan Tipologi Klassen) hanya memfokuskan pada 
nilai produksi komoditas dengan pendekatan harga komoditas dan jumlah produksi 
komoditas saja. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan 
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